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ABSTRAK

Dwi Nandita Elvira, NPM. 2202090040. Pengaruh Pendekatan Pembelajaran
Mendalam terhadap Literasi Sains Siswa Kelas IV SD Muhammadiyah 38
Medan. Skripsi FKIP, UMSU 2026

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah pendekatan pembelajaran
mendalam berpengaruh terhadap literasi sains siswa kelas IV di SD
Muhammadiyah 38 Medan. Latar belakang penelitian ini adalah rendahnya
kemampuan literasi sains siswa yang ditandai dengan kesulitan dalam memahami
konsep energi, menjelaskan fenomena ilmiah, serta mengaitkan pembelajaran
dengan kehidupan sehari-hari. Selain itu, proses pembelajaran yang masih berpusat
pada guru menyebabkan siswa kurang terlibat aktif dalam berpikir ilmiah secara
mendalam dan bermakna. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan desain quasi eksperimen, model Nonequivalent Control Group Design.
Sampel penelitian terdiri dari dua kelas, yaitu kelas IV-A (22 siswa) sebagai
kelompok eksperimen dan kelas IV-B (25 siswa) sebagai kelompok kontrol.
Kelompok eksperimen diberikan perlakuan berupa penerapan pendekatan
pembelajaran mendalam, sedangkan kelompok kontrol menggunakan pembelajaran
konvensional. Data diperoleh melalui tes pilihan ganda yang disusun berdasarkan
indikator literasi sains, meliputi kemampuan mengidentifikasi isu ilmiah,
menjelaskan fenomena secara ilmiah, dan menggunakan bukti ilmiah. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan kemampuan literasi sains pada
kedua kelas, namun peningkatan pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan
kelas kontrol. Nilai rata-rata kelas eksperimen meningkat dari 49 menjadi 79
dengan nilai sebesar 57,35% (kategori cukup efektif), sedangkan kelas kontrol
meningkat dari 51 menjadi 64 dengan nilai sebesar 27,20% (kategori tidak
efektif). Hasil uji independent sample t-test menunjukkan nilai signifikansi yaitu
0,00 (<0,05), yang menandakan adanya perbedaan signifikan antara kedua
kelompok. Temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran mendalam
mampu mendorong siswa untuk memahami konsep secara lebih bermakna dan
mengembangkan kemampuan berpikir ilmiah. Dengan demikian, pendekatan
pembelajaran mendalam direkomendasikan sebagai alternatif strategi pembelajaran
untuk meningkatkan literasi sains siswa sekolah dasar.

Kata Kunci: Pembelajaran mendalam, literasi sains, siswa sekolah dasar
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan memainkan peran krusial dalam membentuk kualitas sumber
daya manusia yang kompetitif, inovatif, serta mampu menyesuaikan diri dengan
perubahan era yang terus berkembang. Melalui proses pendidikan ini, individu
tidak hanya memperoleh pengetahuan dasar dan kemampuan teknis, tetapi juga
mengalami pembentukan karakter, nilai etis, serta pola berpikir yang sesuai untuk
menghadapi kompleksitas tantangan global di era modern. Dalam kerangka tersebut,
pendidikan bukan sekadar mekanisme penyampaian informasi ilmiah, melainkan
alat strategis untuk membekali para pelajar dengan kemampuan berpikir analitis,
pengambilan keputusan yang bijaksana, serta penyelesaian berbagai isu praktis
dalam kehidupan sehari-hari. Lebih lanjut, signifikansi strategis pendidikan
ditegaskan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, yang menguraikan bahwa tujuan utama pendidikan adalah
mengoptimalkan potensi peserta didik agar mereka berkembang menjadi pribadi
yang beriman serta taat kepada Tuhan Yang Maha Esa, dilengkapi dengan
pengetahuan yang mendalam, akhlak yang luhur, kreativitas, kemandirian, dan rasa
tanggung jawab terhadap masyarakat, bangsa, serta negara. (Mayasari & Hanim,
2024).

Tahapan awal dari seluruh proses pendidikan dimulai sejak jenjang sekolah

dasar. Pada fase ini, sekolah dasar menjadi landasan utama yang akan



memengaruhi bagaimana kemampuan peserta didik berkembang pada
jenjang selanjutnya. Di tahap ini pula, anak mulai dikenalkan dengan berbagai
pengetahuan dasar, nilai-nilai sosial, serta keterampilan berpikir yang lebih tinggi.
Salah satu hal penting yang harus dibangun sejak dini adalah kemampuan berpikir
ilmiah melalui penguatan literasi sains. Literasi sains memiliki peran yang sangat
penting karena tidak hanya berkaitan dengan penguasaan konsep-konsep ilmu
pengetahuan, tetapi juga melibatkan kemampuan untuk menilai bukti secara
rasional, menganalisis berbagai fenomena di alam, serta menggunakan pengetahuan
tersebut untuk menghadapi persoalan dalam kehidupan sehari-hari. (Irsan, 2021).

Dalam konteks pendidikan abad ke-21, literasi sains merupakan salah satu
kompetensi kunci yang harus dimiliki oleh setiap peserta didik. Penguasaan
kemampuan ini tidak hanya membantu siswa memahami materi pembelajaran di
sekolah, tetapi juga membentuk keterampilan berpikir kritis, kemampuan
mengajukan pertanyaan reflektif, serta membuat keputusan berdasarkan bukti
ilmiah. Literasi sains turut membangun kesadaran ilmiah siswa terhadap berbagai
persoalan sosial, perkembangan teknologi, dan permasalahan lingkungan yang
semakin kompleks di era globalisasi. Peserta didik dengan tingkat literasi sains
yang tinggi mampu menyaring informasi secara tepat, menyelesaikan masalah
secara rasional, serta berpartisipasi aktif dalam masyarakat yang berlandaskan
pengetahuan. Oleh karena itu, pengembangan literasi sains tidak semata-mata
menjadi bagian dari tuntutan kurikulum, melainkan juga menjadi kebutuhan
fundamental untuk mempersiapkan peserta didik menghadapi dinamika kehidupan

yang terus berubah.



Meskipun literasi sains memiliki peran yang sangat strategis dalam
pengembangan kemampuan peserta didik, realitas di lapangan menunjukkan bahwa
tingkat literasi sains siswa di Indonesia masih tergolong rendah. Data Programme
for International Student Assessment (PISA) menunjukkan bahwa capaian
Indonesia dalam aspek literasi sains berada jauh di bawah rata-rata negara peserta.
Kondisi ini mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa belum mampu
mengaitkan konsep-konsep ilmiah yang dipelajari di sekolah dengan fenomena
nyata yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. (Dewi et al., 2024).

Rendahnya kemampuan tersebut mengindikasikan bahwa proses
pembelajaran yang diterapkan selama ini belum sepenuhnya berhasil dalam
mengembangkan keterampilan berpikir ilmiah secara optimal. Kondisi ini menjadi
tantangan serius bagi dunia pendidikan, terutama di tingkat sekolah dasar, karena
kegagalan dalam membentuk literasi sains sejak dini akan berdampak pada
kesulitan siswa dalam memahami materi sains pada jenjang berikutnya.

Salah satu faktor utama penyebab rendahnya literasi sains adalah
pelaksanaan pembelajaran yang belum memberikan ruang yang memadai bagi
keterlibatan aktif peserta didik dalam membangun pemahaman. Dalam praktik di
kelas, kegiatan belajar masih berorientasi pada penyelesaian tugas dan
penyampaian materi secara satu arah, sehingga tidak banyak mendorong siswa
untuk mengembangkan kemampuan berpikir Kritis. Kondisi ini menghambat
pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi seperti, analitis, kreatif, dan

reflektif yang merupakan inti dari literasi sains (Parisu et al., 2025).



Berdasarkan hasil observasi di SD Muhammadiyah 38 Medan, proses
pembelajaran sains di kelas IV masih didominasi oleh metode ceramah dan latihan
soal tanpa melibatkan aktivitas eksplorasi atau diskusi mendalam. Siswa cenderung
hanya menghafal informasi tanpa memahami maknanya, sehingga ketika
dihadapkan pada fenomena sederhana seperti perubahan wujud benda atau
mengenal energi, mereka kesulitan menjelaskan penyebab maupun keterkaitannya
secara ilmiah. Partisipasi siswa dalam pembelajaran juga rendah, hanya beberapa
siswa yang aktif bertanya atau mengemukakan pendapat, sementara yang lain pasif
dan sekadar menyalin informasi dari guru. Dokumentasi dan wawancara tersedia:

https://drive.gooqgle.com/drive/folders/1yY KNTrgPliB74WQCG1 EWIFKI6vPp5

70. Kondisi ini menunjukkan bahwa keterampilan berpikir ilmiah dan kemampuan
menghubungkan konsep dengan kehidupan sehari-hari belum berkembang secara
optimal.

Seiring berkembangnya paradigma pendidikan modern, muncul kesadaran
bahwa pembelajaran harus beralih dari pendekatan yang bersifat teacher-centered
menuju student-centered. Artinya, pembelajaran harus berorientasi pada aktivitas
siswa sebagai subjek belajar, bukan sekadar objek penerima informasi. Salah satu
pendekatan yang dinilai relevan dengan kebutuhan tersebut adalah pembelajaran
mendalam (deep learning). Pendekatan ini tidak hanya berfokus pada penguasaan
materi secara permukaan, tetapi juga menekankan pada proses pemahaman
konseptual yang mendalam, hubungan antar konsep, serta penerapan pengetahuan

dalam berbagai situasi kehidupan nyata (Syofyan & Amir, 2019).


https://drive.google.com/drive/folders/1yYKNTrgPliB74WQCG1_EWIFKl6vPp57O
https://drive.google.com/drive/folders/1yYKNTrgPliB74WQCG1_EWIFKl6vPp57O

Melalui pembelajaran mendalam, siswa didorong untuk berpikir Kkritis,
menemukan keterkaitan antar konsep, memecahkan masalah secara mandiri, dan
merefleksikan proses pembelajaran. Proses ini melatih siswa untuk tidak sekadar
menghafal konsep, tetapi juga menginterpretasikan, mengevaluasi, serta
menggunakan pengetahuan ilmiah untuk menjelaskan fenomena yang mereka
temui dalam kehidupan sehari-hari (Santosa et al., 2024). Dengan keterlibatan aktif
seperti ini, siswa dapat mengembangkan keterampilan berpikir ilmiah secara
sistematis sekaligus meningkatkan tingkat literasi sains mereka.

Pada jenjang sekolah dasar, khususnya kelas 1V, pembelajaran sains
memiliki peranan yang sangat strategis dalam membangun fondasi literasi sains
siswa. Materi-materi dasar tidak hanya mengajarkan konsep ilmiah, tetapi juga
membuka peluang bagi siswa untuk mengaitkan pengetahuan tersebut dengan
kehidupan sehari-hari. Implementasi pembelajaran mendalam dalam mata pelajaran
Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) menjadi sangat relevan karena dapat
membantu siswa memahami konsep secara lebih komprehensif sekaligus
menghubungkannya dengan fenomena nyata di lingkungan sekitar (Maulana &
Rosmaiyadi., 2024).Pembelajaran yang dirancang secara bermakna sejak dini akan
memberikan dampak positif jangka panjang terhadap perkembangan kemampuan
berpikir ilmiah siswa pada jenjang pendidikan selanjutnya.

Meskipun sejumlah penelitian telah menunjukkan bahwa pembelajaran
mendalam efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep, kajian yang secara
spesifik meneliti pengaruh pendekatan ini terhadap literasi sains pada jenjang

sekolah dasar masih sangat terbatas. Keterbatasan tersebut terutama terlihat pada



penelitian yang menggunakan pendekatan kuantitatif dengan instrumen tes sebagai
alat ukur kemampuan literasi sains. Oleh sebab itu, diperlukan penelitian yang
secara langsung mengkaji pengaruh penerapan pembelajaran mendalam terhadap
literasi sains siswa agar dapat memberikan bukti empiris yang lebih komprehensif.
Berdasarkan uraian tersebut, peneliti merasa perlu melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Pendekatan Pembelajaran Mendalam terhadap Literasi
Sains Siswa di Kelas IV SD Muhammadiyah 38 Medan.” Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi nyata bagi pengembangan strategi pembelajaran yang
lebih efektif, kontekstual, dan berpusat pada siswa, khususnya dalam meningkatkan

literasi sains sejak pendidikan dasar.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dapat diidentifikasi beberapa
permasalahan sebagai berikut:
1. Literasi sains siswa sekolah dasar masih tergolong rendah
2. Pembelajaran IPAS di sekolah dasar cenderung masih bersifat
konvensional dan berpusat pada guru, sehingga aktivitas belajar siswa
terbatas hanya pada mendengarkan dan mencatat materi.
3. Kemampuan berpikir kritis, analitis, dan pemecahan masalah siswa

masih belum berkembang optimal.



1.3 Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak menyimpang dari tujuan yang ingin
dicapai, peneliti membatasi permasalahan yang dikaji, yaitu pengaruh pembelajaran
mendalam terhadap literasi sains siswa kelas IV pada mata pelajaran IPAS dengan

fokus materi “Energi dan Bentuk-bentuk Energi.”

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana kemampuan literasi sains siswa kelas IV pada kelas kontrol
di SD Muhammadiyah 38 Medan?
2. Bagaimana kemampuan Literasi sains siswa kelas IV pada kelas
Eksperimen setelah menggunakan pendekatan pembelajaran mendalam
di SD Muhammadiyah 38 Medan?
3. Apakah terdapat pengaruh pendekatan pembelajaran mendalam

terhadap Literasi sains siswa kelas IV SD Muhammadiyah 38 Medan?

1.5 Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui bagaimana kemampuan literasi sains siswa kelas 1V

pada kelas kontrol di SD Muhammadiyah 38 Medan



2. Untuk mengetahui bagaimana kemampuan Literasi sains siswa kelas IV
pada kelas Eksperimen setelah menggunakan pendekatan pembelajaran
mendalam di SD Muhammadiyah 38 Medan

3. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh pendekatan pembelajaran
mendalam terhadap Literasi sains siswa kelas IV SD Muhammadiyah

38 Medan

1.6 Manfaat penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Secara teoritis
a. Memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori pembelajaran
sains, khususnya terkait efektivitas pembelajaran mendalam dalam
meningkatkan literasi sains di tingkat sekolah dasar.
b. Menjadi referensi ilmiah bagi penelitian selanjutnya yang mengkaji
strategi pembelajaran berorientasi pada pengembangan literasi sains.
2. Secara Praktis
a. Bagi Guru: Memberikan alternatif strategi pembelajaran yang
dapat meningkatkan literasi sains siswa melalui penerapan
pembelajaran mendalam.
b. Bagi Siswa: Membantu siswa untuk berpikir kritis, memahami
konsep ilmiah secara mendalam, dan mengaitkannya dengan

kehidupan sehari-hari.



C.

Bagi Sekolah: Menjadi bahan pertimbangan dalam pengembangan
kurikulum dan metode pembelajaran yang lebih efektif dan berpusat
pada siswa.

Bagi Peneliti: Memberikan dasar empiris untuk penelitian lebih
lanjut mengenai hubungan antara model pembelajaran dan

pengembangan literasi sains di sekolah dasar.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kerangka Teoritis
2.1.1 Pembelajaran Mendalam
2.1.1.1 Pengertian Pembelajaran Mendalam

Pendekatan pembelajaran mendalam atau deep learning merupakan
strategi pendidikan yang berfokus pada pemahaman materi secara
komprehensif dan menyeluruh, dengan menekankan keterkaitan antara
berbagai konsep pengetahuan yang telah dimiliki oleh peserta didik.
Tujuan utama dari pendekatan ini adalah membantu siswa untuk
menginternalisasi informasi yang diperoleh sehingga dapat diterapkan
secara kontekstual dan fleksibel dalam berbagai situasi kehidupan nyata,
bukan sekadar menghafal fakta atau definisi secara mekanis. Melalui
penerapan pembelajaran mendalam, peserta didik diarahkan untuk
mengembangkan kemampuan berpikir analitis, Kkritis, kreatif, serta
reflektif, sehingga proses belajar menjadi lebih bermakna dan
berkontribusi terhadap pembentukan keterampilan berpikir yang relevan
untuk kehidupan sehari-hari (Akmal et al., 2025).

Menurut Fullan dan Langworthy dalam (Mutawadia et al., 2023).
Pembelajaran mendalam adalah pendidikan yang memanfaatkan
kolaborasi segar untuk membantu siswa mempraktikkan pembelajaran

dengan mengidentifikasi dan menguasai informasi yang sudah ada

10
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sebelumnya sebelum menghasilkan dan menerapkan pengetahuan baru di
dunia nyata Pernyataan tersebut mengindikasikan bahwa pembelajaran
mendalam bukan sekadar proses penyampaian informasi secara satu arah,
melainkan menuntut keterlibatan aktif peserta didik dalam mengeksplorasi
dan membangun pengetahuan melalui pengalaman belajar yang relevan
dengan konteks kehidupan mereka. Dalam hal ini, kolaborasi memiliki
peran yang krusial, karena melalui interaksi dan kerja sama dengan rekan
sebaya maupun lingkungan sekitar, siswa dapat memperluas wawasan,
memperdalam pemahaman, serta mengembangkan kemampuan berpikir
kritis dan keterampilan memecahkan masalah.

Menurut Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah (2025),
pembelajaran mendalam dipahami sebagai pendekatan pembelajaran yang
berfokus pada penciptaan pengalaman belajar yang sadar, bermakna, dan
menyenangkan, melalui keterpaduan antara olah pikir, olah hati, olah rasa,
dan olah raga secara holistik (Ma’ariif SN, 2025). Definisi tersebut
menegaskan bahwa pembelajaran mendalam tidak semata-mata berfokus
pada penguasaan ranah kognitif, tetapi juga melibatkan pengembangan
aspek afektif, sosial, dan psikomotorik peserta didik. Integrasi berbagai
ranah tersebut menjadikan proses belajar lebih menyeluruh, karena siswa
tidak hanya diasah kemampuan intelektualnya, melainkan juga dilatih
untuk menumbuhkan sikap, mengelola emosi, serta mengembangkan
keterampilan praktis secara seimbang. Selain itu, rancangan pengalaman

belajar yang menarik dan menyenangkan berkontribusi dalam
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meningkatkan motivasi serta keterlibatan aktif siswa, sehingga partisipasi
mereka dalam kegiatan pembelajaran dapat berlangsung secara maksimal
dan berkesinambungan.

Dalam ranah pendidikan, pembelajaran mendalam (deep learning)
dipahami sebagai suatu pendekatan yang berfokus pada pemahaman
konsep secara utuh dan mendalam, bukan sekadar mengingat fakta atau
informasi secara tekstual. Berbeda dari metode pembelajaran
konvensional yang lebih menitikberatkan pada penguasaan materi secara
mekanis, pendekatan ini mendorong peserta didik untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis, analitis, dan reflektif. Melalui proses tersebut,
siswa diharapkan mampu mengolah, menghubungkan, serta menerapkan
pengetahuan yang telah diperoleh dalam berbagai konteks atau situasi baru
yang mereka hadapi. Tujuan utama dari penerapan pembelajaran
mendalam adalah untuk memperkaya pengalaman belajar peserta didik
melalui interaksi sosial yang bermakna, penguatan keterampilan berpikir
tingkat tinggi, serta kemampuan mengaplikasikan pengetahuan secara
kontekstual dalam kehidupan sehari-hari. (Mahendra, et al., 2025).

Pembelajaran mendalam dapat diartikan sebagai suatu proses belajar
yang bertujuan membangun pemahaman utuh terhadap konsep atau topik
tertentu melalui keterpaduan antara pengetahuan, penerapan, serta
kemampuan menalar. Pendekatan ini menekankan pengembangan
kemampuan peserta didik dalam menganalisis dan memecahkan masalah

secara kritis, sehingga pengetahuan yang dipelajari tidak hanya bersifat
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teoritis, tetapi juga dapat diterapkan dalam situasi nyata. Selain aspek
kognitif, pembelajaran mendalam juga melibatkan faktor motivasional,
terutama berupa minat dan rasa ingin tahu yang kuat terhadap materi.
Dorongan internal ini menjadi faktor penting yang membuat peserta didik
terus mengeksplorasi dan menelaah materi, sehingga proses belajar
berlangsung lebih bermakna dan berkesinambungan. (Agustian &
Marantika, 2022).

Berdasarkan berbagai pandangan tersebut, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran mendalam menempatkan peserta didik sebagai pusat dari
keseluruhan proses pembelajaran. Pendekatan ini tidak hanya menekankan
pada penguasaan pengetahuan secara permukaan, tetapi juga mendorong
pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi yang dapat diterapkan
dalam berbagai konteks kehidupan nyata. Tujuan utama dari strategi ini
adalah menciptakan pengalaman belajar yang bermakna, kontekstual, dan
relevan dengan kebutuhan siswa, sehingga pemahaman yang diperoleh
tidak bersifat sementara, melainkan menjadi dasar yang kuat untuk
menghadapi permasalahan kompleks di masa depan. Oleh karena itu,
pembelajaran mendalam dianggap sebagai pendekatan yang efektif dalam
menyiapkan peserta didik menghadapi tantangan abad ke-21, yang
menuntut kemampuan berpikir Kkritis, kolaboratif, kreatif, serta adaptif
terhadap perubahan yang berlangsung dengan cepat.

Selain itu, pendekatan deep learning memiliki tiga pilar utama yang

menjadi fondasi dalam pelaksanaannya, yaitu Joyful, Meaningful, dan
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Mindful. Joyful learning menciptakan suasana belajar yang menyenangkan,
menumbuhkan rasa nyaman, dan memotivasi siswa untuk aktif dalam
proses pembelajaran. Meaningful learning berfokus pada upaya
menghubungkan konsep-konsep yang dipelajari dengan pengalaman nyata
sehingga pengetahuan yang diperoleh menjadi relevan dan bermanfaat
dalam kehidupan sehari-hari. Sementara itu, Mindful learning
menekankan pentingnya kesadaran, fokus, dan refleksi terhadap proses
belajar yang sedang dijalani. Melalui ketiga pilar tersebut, pembelajaran
mendalam tidak hanya membuat siswa senang dalam belajar, tetapi juga
memastikan materi yang dipelajari bermakna dan membantu mereka untuk

berpikir secara sadar serta reflektif dalam proses pembelajaran.

2.1.1.2. Prinsip Pembelajaran Mendalam

Prinsip-prinsip pembelajaran memiliki peran krusial sebagai dasar
dalam merancang serta melaksanakan proses belajar yang efektif dan
terarah. Secara konseptual, pembelajaran mendalam tidak hanya berfungsi
untuk menciptakan pengalaman belajar yang bermakna, tetapi juga untuk
menumbuhkan partisipasi aktif peserta didik pada setiap tahap kegiatan
pembelajaran. Melalui penerapan prinsip-prinsip tersebut, siswa didorong
untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis, mengaitkan
pengetahuan yang diperoleh dengan konteks kehidupan nyata, serta
menemukan keterkaitan antara materi pelajaran dan pengalaman sehari-

hari mereka. (Rahmandani et al., 2025). Pendekatan ini pada akhirnya
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mampu meningkatkan minat, rasa ingin tahu, dan kepuasan siswa dalam
mengikuti proses belajar secara menyeluruh.

Lebih spesifik, pembelajaran mendalam didukung oleh tiga prinsip
utama, yaitu kesadaran, kebermaknaan, dan kegembiraan. Ketiga elemen
ini saling berinteraksi untuk membentuk pengalaman belajar yang tidak
hanya kaya isi, tetapi juga berdampak positif dalam pengembangan
kemampuan dan sikap siswa secara keseluruhan (Mustaghfirin & Zaman,
2025).

1. Kesadaran (Mindful Learning)

Kesadaran belajar mulai berkembang ketika peserta didik
memahami bahwa mereka memiliki peran sentral dalam proses
pembelajaran serta bertanggung jawab atas kemajuan dan perkembangan
dirinya sendiri. Mereka memiliki pemahaman yang mendalam mengenai
arah serta tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, tidak hanya sekadar
menjalankan arahan dari pendidik, melainkan digerakkan oleh motivasi
intrinsik untuk terus meningkatkan kemampuan. Dalam pelaksanaannya,
siswa secara aktif merancang, memilih, dan menerapkan strategi belajar
yang sesuai untuk mencapai hasil akademik yang optimal. Melalui
kesadaran tersebut, peserta didik tidak hanya memperoleh pengetahuan
dan keterampilan yang dibutuhkan dalam penyelesaian tugas-tugas belajar
saat ini, tetapi juga membentuk diri sebagai pembelajar sepanjang hayat
yang adaptif terhadap perubahan, berpikir Kkritis, serta senantiasa

mengembangkan potensi diri dalam berbagai konteks kehidupan.
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2. Kebermaknaan (Meaningful learning)

Pembelajaran yang bermakna terwujud ketika peserta didik tidak
hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga mampu
menghubungkan serta mengaplikasikannya dalam konteks kehidupan
nyata. Proses belajar semacam ini tidak terbatas pada aktivitas menghafal
atau memahami konsep secara teoritis, melainkan berfokus pada
penerapan nyata dari pengetahuan yang telah diperoleh dalam situasi
sehari-hari. Pendekatan tersebut mendorong siswa untuk membangun
pemahaman yang lebih mendalam, memperkuat daya ingat jangka panjang,
serta memberikan makna terhadap setiap materi yang dipelajari. Ketika
kegiatan belajar dikaitkan dengan pengalaman dan lingkungan yang dekat
dengan kehidupan peserta didik, mereka akan lebih mudah mengenali
identitas diri, memahami peran serta posisinya dalam masyarakat, dan
menyadari potensi kontribusi yang dapat diberikan. Selain itu,
pembelajaran yang bermakna juga menuntut keterlibatan aktif siswa dalam
menghadapi berbagai tantangan kehidupan nyata, baik pada tataran
individu, komunitas lokal, nasional, maupun global.

3. Kegembiraan (Joyful Learning)

Pembelajaran yang menyenangkan dapat dipahami sebagai proses
belajar yang berlangsung dalam suasana positif, penuh energi, serta
mampu menumbuhkan motivasi, di mana peserta didik merasa tertantang
dan terdorong untuk berpartisipasi secara aktif. Dalam kondisi demikian,

siswa membentuk keterikatan emosional yang kuat terhadap materi
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pembelajaran, sehingga membantu mereka dalam memahami, mengingat,
dan mengaplikasikan pengetahuan yang telah diperoleh. Lingkungan
belajar yang kondusif dan menyenangkan tidak hanya menumbuhkan
motivasi dari dalam diri, tetapi juga membangkitkan rasa ingin tahu,
menstimulasi kreativitas, serta meningkatkan keterlibatan siswa dalam
setiap aktivitas belajar. Pengalaman belajar yang bermakna dan
menyenangkan akan tercipta apabila kebutuhan dasar peserta didik
terpenuhi secara optimal. Kebutuhan tersebut mencakup rasa aman baik
secara fisik maupun emosional, perasaan dihargai dan diterima di
lingkungan belajar, serta adanya pengakuan terhadap kemampuan dan
identitas diri mereka. Selain itu, pemberian ruang bagi siswa untuk
mengekspresikan pendapat, menunjukkan kreativitas, dan
mengembangkan potensi diri juga memperkaya proses pembelajaran.
Dengan terpenuhinya aspek-aspek tersebut, kegiatan belajar tidak sekadar
menjadi rutinitas akademik, tetapi berubah menjadi pengalaman yang
menggembirakan dan bermakna, yang pada akhirnya menumbuhkan rasa
cinta dan kepedulian siswa terhadap proses belajar itu sendiri.

Penerapan tiga prinsip utama dalam pembelajaran mendalam
tercermin melalui upaya mengasah kemampuan berpikir secara kritis dan
reflektif, mengelola kesadaran emosional dengan baik, menumbuhkan
kepekaan terhadap lingkungan sekitar, serta mengoptimalkan keterlibatan
aktivitas fisik secara selaras. Keempat aspek tersebut saling melengkapi

dan berperan penting dalam menciptakan proses belajar yang tidak hanya
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berorientasi pada pencapaian akademik, tetapi juga pada pembentukan
karakter, pengembangan potensi diri, serta kesiapan peserta didik
menghadapi berbagai tantangan kehidupan secara menyeluruh (Deni

Mudian & Arif Fajar Prasetiyo, 2025).

2.1.1.3. Delapan Dimensi Profil Lulusan Peserta Didik

Selaras dengan prinsip-prinsip yang melandasinya, pembelajaran
mendalam dipahami melalui sejumlah dimensi yang menjadi kerangka
dasar dalam proses implementasinya. Setiap dimensi berperan sebagai
pedoman untuk menelaah bagaimana kegiatan belajar berlangsung secara
menyeluruh, mulai dari proses konstruksi pengetahuan oleh peserta didik
hingga penerapannya dalam berbagai konteks. Menurut (Rahmandani et
al., 2025) adapun delapan dimensi pembelajaran mendalam yang menjadi
karakteristik utamanya adalah sebagai berikut.

1. Keimanan dan Ketagwaan terhadap Tuhan YME : Dimensi Iman dan
Taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dalam profil lulusan
merepresentasikan sosok yang memiliki keyakinan mendalam
terhadap keberadaan Tuhan serta mampu menginternalisasikan nilai-
nilai spiritual dalam setiap aspek kehidupannya. Keyakinan tersebut
tercermin melalui tindakan yang santun, peduli, dan berlandaskan rasa
tanggung jawab dalam menjalankan berbagai kewajiban. Dimensi ini

menekankan pentingnya keterpaduan antara perkembangan
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intelektual, perilaku moral, serta hubungan yang harmonis dengan
Tuhan, antar individu, dan lingkungan sekitar.

Kewargaan : Dimensi kewarganegaraan dalam profil Ilulusan
menggambarkan individu yang memiliki semangat kebangsaan yang
tinggi, memahami serta menghormati aturan dan norma yang berlaku,
menunjukkan empati serta tanggung jawab sosial, dan berperan aktif
dalam menghadapi persoalan nyata yang berdampak pada masyarakat
maupun lingkungan. Dimensi ini mendorong peserta didik untuk
membangun kesadaran akan tugas dan peran sebagai warga negara,
serta memberikan kontribusi bermakna baik pada tingkat nasional
maupun global. Berlandaskan nilai-nilai Pancasila, dimensi ini
mencerminkan pribadi yang menghayati karakter, sikap, dan tindakan
yang sejalan dengan prinsip moral dan spiritual, menjunjung keadilan
dan penghargaan terhadap sesama, menghargai keberagaman budaya
bangsa, berpartisipasi dalam proses demokratis melalui dialog dan
musyawarah, serta berupaya mewujudkan kesejahteraan bersama.
Penalaran Kritis : Aspek berpikir kritis dalam profil lulusan
menggambarkan individu yang memiliki kemampuan untuk berpikir
secara logis, analitis, dan reflektif dalam memproses, memahami,
serta menyampaikan informasi. Peserta didik yang menguasai
keterampilan ini mampu menelaah isu secara mendalam, menyusun
argumen yang berbasis bukti, mengaitkan konsep-konsep yang

relevan, serta mengevaluasi penalaran mereka sendiri dengan teliti
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dalam pengambilan keputusan. Individu yang mengembangkan
pemikiran kritis cenderung menghadapi masalah secara sistematis,
mempertimbangkan berbagai perspektif, dan menghasilkan solusi
yang rasional serta berbasis fakta. Kompetensi ini mendukung
terbentuknya pelajar yang cermat, adaptif, dan mampu menghadapi
tantangan dengan ketajaman dan kejernihan berpikir.

Kreativitas : Dimensi kreativitas dalam profil lulusan merujuk pada
kemampuan individu untuk berpikir secara orisinal, adaptif, dan
inovatif dalam mengeksplorasi gagasan atau memproses informasi
guna menghasilkan solusi yang bernilai dan unik. Individu dengan
kemampuan ini mampu meninjau masalah dari berbagai sudut
pandang, menghasilkan berbagai alternatif gagasan, serta merancang
atau menyempurnakan solusi yang efektif. Siswa yang menunjukkan
kreativitas cenderung berpikir di luar kebiasaan, mengembangkan ide
secara matang, serta menciptakan atau memodifikasi sesuatu yang
memiliki nilai dan dampak positif bagi lingkungannya.

Kolaborasi : Aspek kolaborasi dalam profil lulusan menekankan
kemampuan individu untuk bekerja sama secara efektif dengan orang
lain dalam mencapai tujuan bersama, melalui pembagian peran dan
tanggung jawab yang jelas. Mereka membangun hubungan
interpersonal yang kokoh, menghargai kontribusi masing-masing
anggota, serta menunjukkan rasa hormat terhadap perbedaan

pandangan dan latar belakang. Mahasiswa yang memiliki kemampuan
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kolaboratif bersikap aktif dalam keterlibatan tim, berpartisipasi dalam
pemecahan masalah secara bersama-sama, dan berkontribusi dalam
menciptakan suasana kerja tim yang positif serta kohesif.
Kemandirian : Aspek kemandirian dalam profil Ilulusan
menggambarkan peserta didik yang mampu bertanggung jawab atas
proses dan hasil pembelajaran mereka sendiri. Mereka menunjukkan
inisiatif, ketahanan dalam menghadapi tantangan, serta kemampuan
untuk menyelesaikan tugas secara mandiri tanpa ketergantungan pada
pihak lain. Peserta didik mampu mengambil keputusan secara
independen, mengelola diri sendiri, dan mempertahankan kegigihan
dalam mencapai tujuan. Mereka terampil dalam mengatur waktu,
memanfaatkan sumber daya secara efektif, dan melakukan tindakan
yang mendukung pencapaian tujuan. Dimensi ini mencerminkan
peserta didik sebagai pembelajar sepanjang hayat yang terus berupaya
mengembangkan  pengetahuan, pertumbuhan  pribadi, dan
kemampuan beradaptasi dengan perubahan lingkungan.

Kesehatan : Dimensi kesehatan menekankan siswa yang menerapkan
pola hidup sehat, memiliki kebugaran fisik, serta mampu menjaga
keseimbangan antara kesehatan mental dan fisik. Individu dengan
dimensi ini tidak hanya menunjukkan kondisi kesehatan yang optimal,
tetapi juga menjalani kehidupan yang bermakna dan produktif, serta
berperan aktif dalam mendukung kesejahteraan lingkungan sosial di

sekitarnya.



22

8. Komunikasi : Peserta didik dilengkapi dengan kemampuan
komunikasi yang efektif, sehingga mereka mampu menyampaikan
gagasan secara jelas, membagikan informasi, dan berinteraksi secara
tepat dalam berbagai konteks. Keterampilan ini mendukung
kemampuan mereka untuk bertukar pendapat, menyampaikan
argumen, mempertimbangkan perspektif lain, serta berpartisipasi
dalam interaksi dua arah yang bermakna. Dengan demikian, lulusan
yang memiliki keterampilan komunikasi yang baik lebih siap
membangun hubungan konstruktif, menyelesaikan konflik, dan
menumbuhkan pemahaman timbal balik, baik dalam lingkungan

pribadi maupun profesional.

2.1.1.4. Pengalaman Belajar Pembelajaran Mendalam

Pengalaman belajar berbasis pendekatan pembelajaran mendalam
(Deep Learning) merupakan suatu proses yang didasari dengan pemahaman
terhadap suatu konsep dasar, dilanjutkan dengan penerapan pembelajaran
tersebut, serta di akhiri dengan kegiatan evaluasi terhadap hasil
pembelajaran. Proses ini menekankan pada terbentuknya pemahaman yang
mendalam, kemampuan berpikir analitis serta keterlibatan peserta didik
secara aktif dalam pembelajaran. Pendekatan pembelajaran mendalam
(deep learning) bertujuan untuk menghadirkan pengalaman belajar yang
bermakna dan kontekstual, sehingga pengetahuan yang diperoleh tidak

hanya bersifat hafalan, tetapi relevan dengan kehidupan sehari-hari.
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Pengalaman belajar di dalam konteks pembelajaran mendalam mencangkup
pengalaman belajar memahami, mengaplikasi dan juga merefleksi (Anwar,

2025).

1. Memahami : tahap memahami dalam pendekatan pembelajaran
mendalam merupakan suatu fase awal yang berfokus pada pengembangan
kesadaran siswa dalam membangun pemahamannya. Menurut (Lestari et
al. 2024) pemahaman adalah kemampuan siswa untuk menjelaskan materi
pelajaran dengan kata-kata sendiri, menunjukkan tingkat penguasaan
makna yang lebih dalam dibanding sekedar menghafal informasi. Pada
tahap ini, pengetahuan yang dikembangkan mencangkup tiga jenis utama,
yaitu pengetahuan esensial, pengetahuan aplikatif dan pengetahuan yang
berorientasi pada nilai dan karakter.

2. Mengaplikasi : pada tahap ini, siswa mulai menilai dan memahami
proses serta hasil dari tindakan yang dilakukan dan mulai memperdalam
pemahamannya melalui pengetahuan dalam berbagai situasi nyata maupun
konteks baru yang berbeda. Pengetahuan yang telah dipahami mulai
dimanfaatkan untuk menyelesaikan permasalahan kontekstual secara
langsung. Proses pembelajaran tidak lagi sebatas pada pengulangan
informasi, melainkan melibatkan pengkaitan antar konsep yang telah
dipelajari guna menghasilkan gagasan baru, mengembangkan kemampuan
berpikir kritis, serta merumuskan solusi kreatif terhadap permasalahan
konkret. Mengaplikasikan pengetahuan dipahami sebagai proses

pengintegrasian berbagai bentuk pengetahuan secara fungsional.
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3. Merefleksi : refleksi merupakan suatu komponen inti di dalam proses
pembelajaran, bukan sekedar aktivitas tambahan yang bersifat terpisah.
Menurut (Nisa & Sulianto, 2023). Refleksi merupakan bagian penting
dalam pembelajaran karena dengan melakukan refleksi dapat membantu
mengembangkan pemahaman yang lebih baik dan dapat mengevaluasi
pengalaman, mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan, serta menyusun
strategi untuk perbaikan. Refleksi tidak hanya dapat meningkatkan
pemahaman, tetapi juga dapat membantu dalam membuat keputusan yang
lebih efektif. Dengan proses refleksi juga memungkinkan siswa untuk
mengintegrasikan pengetahuan baru dengan pengalaman sebelumnya,
mengevaluasi efektivitas pendekatan yang terlah dilakukan serta meracang

langkah konkret untuk meningkatkan capaian pembelajaran

2.1.1.5. Kerangka Pembelajaran Mendalam

Kerangka pembelajaran mendalam merupakan suatu landasan
konseptual yang mendukung terwujudnya pembelajaran yang bermakna,
reflektif dan kontekstual, dengan penekanan pada pengembangan
kompetensi dan pembentukan profil pembelajaran secara menyeluruh.
Kerangka ini mencangkup berbagai aspek, antara lain strategi
pembelajaran, lingkungan belajar, pemanfaatan teknologi digital, serta
praktik kolaboratif dalam pembelajaran. Pembelajaran mendalam juga

tidak hanya dipahami sebagai sekedar seperangkat teknik, melainkan
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sebagai suatu pendekatan komprehensif yang membentuk cara berpikir

dan berperilaku dalam praktik pendidikan. (Rahmawati et al., 2025).

1. Praktik Pedagogis : strategi pengajaran yang diterapkan oleh guru
dalam mencapai tujuan pembelajaran yang diarahkan pada
pemenuhan dimensi profil kelulusan melalui penerapan strategi yang
efektif, inovatif dan selaras dengan kebutuhan peserta didik. Dalam
mewujudkan pembelajaran mendalam, guru menekankan pentingnya
pengalaman belajar yang autentik melalui kegiatan praktik langsung,
serta mendorong pengembangan kemampuan berpikir Kkritis dan
keterampilan kolaboratif peserta didik

2. Lingkungan Belajar : penciptaan suasana belajar yang kondusif
merupakan aspek penting dalam mendukung proses pembelajaran.
Lingkungan belajar dirancang sebagai perpaduan antara raung fisik,
ruang virtual, dan budaya belajar yang saling terintegrasi guna
terwujudnya pembelajaran mendalam, baik ruang fisik maupun virtual
dikembangkan secara fleksibel agar mampu memfasilitasi kolaborasi,
refleksi, eksplorasi, serta pertukaran gagasan, sehingga dapat
mengakomodasi keberagaman gaya belajar peserta didik.

3. Pemanfaatan teknologi digital : pemanfaatan ini sangat berperan
penting dalam memperkaya pengalaman belajar peserta didik.
Teknologi digital berfungsi sebagai pengungkit utama dalam
menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif, kolaboratif dan

kontekstual. Ketersediaan beragam sumber belajar berbasis teknologi
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memberikan peluang bagi peserta didik untuk membangun
pengetahuan yang bermakna dan relevan dengan kebutuhan belajar
mereka.

4. Kemitraan pembelajaran : pembelajaran mendalam mendukung
adanya kerja sama yang saling menguatkan antara peserta didik, guru
dan orang tua, serta komunitas. Kemitraan pembelajaran membangun
hubungan yang bersifat interaktif antara guru, peserta didik, orang tua,
komunitas, dan mitra profesional. Pendekatan ini menempatkan
proses pembelajaran tidak lagi sepenuhnya berada di bawah kendali
guru, melainkan dilaksanakan melalui kolaborasi dan tanggung jawab

bersama seluruh pihak yang terlibat.

2.1.1.6. Kelebihan dan kekurangan Pembelajaran Mendalam
1. Kelebihan Pendekatan Pembelajaran Mendalam

Pendekatan deep learning dalam pendidikan menawarkan
serangkaian  keunggulan signifikan yang berpusat pada
pengembangan pemahaman siswa secara menyeluruh dan
berkelanjutan. Menurut (Sandra et al., 2025),pendekatan deep
learning berfokus pada pengembangan pemahaman yang lebih
mendalam melalui pendekatan yang menyeluruh, melibatkan
semua aspek pengalaman belajar siswa, baik emosional maupun
kognitif. Hal ini berarti bahwa deep learning tidak hanya

berorientasi pada aspek intelektual semata, tetapi juga
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memperhatikan bagaimana siswa merasakan dan merespons
materi pembelajaran, menjadikannya pengalaman yang lebih
personal dan bermakna. Lebih lanjut, pendekatan ini menciptakan
pengalaman belajar yang mendalam dan berkelanjutan, serta secara
efektif melatih siswa untuk berpikir kritis dan kreatif. Kelebihan-
kelebihan ini dapat diuraikan lebih lanjut sebagai berikut. (Insani,
2025)
a. Meningkatkan Pemahaman Konseptual Mendalam Siswa
Pendekatan deep learning memberikan kesempatan bagi siswa
untuk memperoleh pemahaman konsep yang lebih menyeluruh.
Siswa dapat mengaitkan pengetahuan baru dengan informasi yang
sudah dimiliki serta menerapkannya secara efektif dalam berbagai
situasi kehidupan sehari-hari. Dengan metode ini, siswa tidak
sekadar menghafal fakta, tetapi juga memahami alasan di balik suatu
konsep dan cara kerjanya. Misalnya, dalam pelajaran matematika,
siswa diarahkan untuk memahami prinsip-prinsip dasar di balik
suatu rumus, bukan hanya mengingat rumusnya, sehingga mereka
mampu menggunakannya dalam berbagai konteks. Penelitian
menunjukkan bahwa penerapan deep learning secara signifikan
meningkatkan pemahaman konsep siswa dalam jangka panjang. Hal
ini sesuai dengan teori konstruktivisme, yang menekankan bahwa
pembelajaran paling efektif terjadi ketika siswa aktif membangun

pemahaman mereka sendiri melalui interaksi sosial dan eksplorasi
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mandiri. Pendekatan ini juga memperkuat keterkaitan antara materi
yang dipelajari di kelas dengan penerapannya di dunia nyata,
sehingga membuat proses belajar lebih relevan dan bermakna.
b. Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa

Pembelajaran yang dekat dengan pengalaman sehari-hari siswa
secara alami dapat meningkatkan motivasi, karena materi yang
dipelajari memiliki keterkaitan langsung dengan kehidupan mereka.
Hal ini mendorong keterlibatan siswa secara mendalam dalam proses
belajar. Pendekatan deep learning menciptakan lingkungan belajar
yang lebih aktif dan mandiri, mengubah siswa dari sekadar penerima
informasi menjadi peserta yang proaktif, terdorong untuk
mengeksplorasi, bereksperimen, dan membangun pengetahuan
mereka sendiri secara mandiri. Penerapan deep learning dalam kelas
menghadirkan pengalaman belajar yang lebih menarik dan imersif,
sehingga secara langsung meningkatkan motivasi serta partisipasi
siswa. Selain itu, model deep learning yang adaptif memungkinkan
penyesuaian tingkat kesulitan tugas, pemberian umpan balik secara
real-time, dan jalur pembelajaran yang dipersonalisasi, mendukung
teori self-determination, di mana motivasi intrinsik siswa tumbuh
ketika mereka merasakan kontrol atas proses belajar mereka sendiri.
c. Mengembangkan Keterampilan Berpikir Kritis dan pemecahan

masalah
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Salah satu tujuan utama pembelajaran mendalam adalah
membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan
kemampuan pemecahan masalah. Dalam pendekatan ini, siswa
diajak untuk tidak hanya menerima informasi, tetapi juga
menganalisis, mengevaluasi, dan menghubungkan berbagai konsep
secara logis. Guru merancang aktivitas yang menantang, seperti
studi kasus, proyek investigatif, atau pertanyaan terbuka yang
menuntut siswa untuk menemukan solusi secara mandiri. Melalui
proses ini, siswa belajar mengevaluasi berbagai alternatif, menyusun
argumen, dan mengambil keputusan berdasarkan bukti dan
penalaran yang tepat. Pendekatan seperti ini tidak hanya
meningkatkan kemampuan kognitif, tetapi juga menyiapkan siswa
untuk menghadapi situasi nyata di kehidupan sehari-hari, di mana
kemampuan berpikir Kkritis dan pemecahan masalah sangat
dibutuhkan.

d. Mendorong Kreativitas dan Inovasi
Salah satu keunggulan penting dari deep learning adalah
kemampuannya dalam mendorong pengembangan kreativitas,
yang menjadi salah satu kompetensi utama yang sangat dibutuhkan
di abad ke-21. Siswa diajak untuk berpikir secara inovatif dalam
menyelesaikan berbagai masalah, mengajukan pertanyaan yang
relevan untuk menghasilkan gagasan baru, serta menunjukkan

inisiatif dalam menerapkan ide-ide tersebut ke dalam praktik nyata.
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Melalui proyek-proyek berbasis masalah dan pembelajaran
berbasis kerja, siswa memiliki kesempatan untuk mengaplikasikan
pengetahuan yang diperoleh dalam situasi nyata, yang pada
gilirannya menuntut mereka untuk menemukan solusi kreatif dan
inovatif.

Dengan demikian, pendekatan deep learning bukan hanya sekadar
metode pengajaran, melainkan sebuah filosofi pendidikan yang holistik,
bertujuan untuk membentuk individu yang tidak hanya cerdas secara
kognitif, tetapi juga matang secara emosional, kritis, kreatif, dan
termotivasi dalam pembelajaran.

2. Kekurangan Pendekatan Deep Learning
Meskipun pembelajaran mendalam menawarkan banyak
keuntungan, terdapat beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan:
a. Kebutuhan Sumber Daya yang Tinggi
Pembelajaran mendalam memerlukan perencanaan,
media, dan fasilitas pendukung yang memadai. Tanpa alat bantu
yang cukup, guru dan siswa mungkin mengalami kesulitan
dalam melaksanakan kegiatan belajar secara optimal. Hal ini
menjadi tantangan terutama di sekolah dengan keterbatasan
sarana dan prasarana.
b. Ketergantungan pada Keterlibatan Aktif Siswa
Keberhasilan ~ pembelajaran  mendalam  sangat

bergantung pada partisipasi aktif siswa. Jika siswa kurang



31

termotivasi atau kurang terlibat, tujuan pembelajaran tidak akan
tercapai secara maksimal. Pendekatan ini membutuhkan siswa
yang proaktif dalam mengeksplorasi, berdiskusi, dan
membangun pengetahuan mereka sendiri.
Kompleksitas Metode dan Strategi

Aktivitas dalam pembelajaran mendalam sering Kali
kompleks dan memerlukan pemahaman yang baik dari guru dan
siswa. Tanpa bimbingan yang tepat, siswa mungkin mengalami
kebingungan, dan guru memerlukan keterampilan khusus untuk
mengelola kegiatan belajar yang melibatkan analisis, refleksi,
dan kolaborasi.
Memerlukan Perencanaan yang Matang

Efektivitas pembelajaran mendalam sangat bergantung pada
kualitas desain aktivitas dan strategi pembelajaran. Perencanaan
yang kurang matang dapat menyebabkan pembelajaran tidak
fokus, materi sulit dipahami, dan ketercapaian tujuan belajar
menjadi rendah.
Waktu Pelaksanaan yang Lebih Lama

Proses pembelajaran mendalam sering memakan waktu lebih
lama dibandingkan metode konvensional, karena siswa diajak
untuk mengeksplorasi, menganalisis, dan merefleksikan
pengetahuan secara menyeluruh. Hal ini dapat menjadi kendala

jika waktu pembelajaran terbatas.
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f. Tantangan untuk Evaluasi dan Penilaian
Penilaian dalam pembelajaran mendalam tidak hanya
berfokus pada hasil akhir, tetapi juga proses berpikir dan
pemahaman siswa. Hal ini membuat evaluasi menjadi lebih
kompleks dan menuntut guru untuk memiliki kemampuan
menilai keterampilan analitis, kritis, dan kreatif siswa secara

objektif.

2.1.2 Literasi Sains
2.1.2.1. Pengertian Literasi Sains

Secara umum, literasi dapat dipahami sebagai kemampuan untuk
“memahami”, sedangkan sains merujuk pada pengetahuan mengenai alam.
Literasi sains sendiri didefinisikan sebagai kemampuan individu dalam
memanfaatkan pengetahuan sains, mengajukan pertanyaan, serta menarik
kesimpulan berdasarkan bukti-bukti yang ada, dengan tujuan untuk
memahami serta mengambil keputusan terkait lingkungan dan perubahan
yang terjadi pada alam akibat aktivitas manusia. (Pratama, 2025).

Literasi sains didefinisikan sebagai kemampuan seseorang untuk
mengomunikasikan dan memahami konsep sains serta menerapkan
pengetahuan ilmiah dalam menyelesaikan permasalahan. Kemampuan ini
juga berperan dalam mengembangkan sikap dan kesadaran yang tinggi
terhadap diri sendiri maupun lingkungan, terutama ketika mengambil

keputusan yang didasarkan pada pertimbangan ilmiah (Durasa et al., 2022).
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Literasi sains tidak sekadar terkait dengan penguasaan pengetahuan,
pemahaman konsep, maupun proses ilmiah, tetapi juga mencakup
kemampuan individu untuk memanfaatkan pengetahuan tersebut dalam
pengambilan keputusan yang tepat serta berperan aktif dalam kehidupan
sosial dan budaya masyarakat. Dengan kata lain, literasi sains menuntut
seseorang untuk tidak hanya memahami sains secara teoritis, tetapi juga
mampu menerapkan nilai-nilai, sikap, dan pola pikir ilmiah dalam
menyikapi berbagai permasalahan yang muncul dalam kehidupan sehari-
hari, terutama yang berkaitan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi. (Ariani et al., 2024).

Menurut laporan PISA (Program for International Student Assessment),
lembaga ini didirikan oleh OECD (Organisation for Economic Co-
operation and Development) dan memiliki fokus khusus dalam
menganalisis kemampuan literasi sains siswa dari negara-negara anggota
OECD serta negara mitra, yang dilaksanakan setiap tiga tahun sekali. Hasil
PISA terbaru yang dirilis oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset,
dan Teknologi (Kemendikbud Ristek) pada tahun 2022 menunjukkan bahwa
skor Indonesia mengalami penurunan sebesar 13 poin dibandingkan dengan
hasil PISA tahun 2018, hampir setara dengan penurunan rata-rata
internasional yang mencapai 12 poin. Meskipun peringkat Indonesia relatif
meningkat, skor kemampuan membaca mencapai 359, lebih rendah
dibandingkan rata-rata dunia sebesar 476. Untuk matematika, skor

Indonesia tercatat 366 dibandingkan rata-rata global 472, sedangkan untuk
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sains, skor Indonesia adalah 383, sedangkan rata-rata dunia mencapai 485.
Dalam peringkat global, Indonesia menempati urutan ke-71 untuk membaca,
ke-70 untuk matematika, dan ke-67 untuk sains dari total 81 negara yang
diukur (Manzulina et al., 2024).

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa literasi sains
merupakan kemampuan yang bersifat menyeluruh, di mana individu tidak
hanya dituntut untuk memahami konsep serta pengetahuan ilmiah, tetapi
juga mampu memanfaatkannya dalam berpikir kritis, memecahkan masalah
dan mengambil keputusan secara tepat serta bertanggung jawab terhadap
diri sendiri, lingkungan maupun masyarakat. Literasi sains meliputi
kemampuan mengajukan pertanyaan, menafsirkan bukti, menyampaikan
gagasan ilmiah serta menerapkan sikap dan cara pandang ilmiah dalam
menghadapi berbagai persoalan. Kondisi rendahnya literasi sains Indonesia
dalam laporan PISA menunjukkan bahwa kemampuan ini masih
memerlukan penguatan melalui pembelajaran yang lebih bermakna,

kontekstual dan dekat dengan pengalaman nyata peserta didik.

2.1.2.2. Indikator Literasi Sains
Menurut Piraksa dalam buku Belajar dan Pembelajaran Sains,
kemampuan literasi sains dapat diukur melalui beberapa indikator yang
menunjukkan sejauh mana peserta didik mampu berpikir dan bertindak
secara ilmiah dalam kehidupan sehari-hari. Sejalan dengan kerangka yang

digunakan oleh Program for International Student Assessment (PISA),
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kemampuan literasi sains dibagi menjadi tiga indikator utama, yaitu:

(Rustaman, 2003).

1.

Mengidentifikasi isu-isu atau pertanyaan ilmiah yang muncul di
lingkungan sekitar,

Menjelaskan fenomena secara ilmiah berdasarkan konsep dan prinsip
sains yang relevan, serta

Menggunakan bukti ilmiah untuk menarik kesimpulan, mengambil
keputusan, atau memecahkan permasalahan yang dihadapi.

Menurut (Durasa et al., 2022). Terdapat beberapa indikator literasi

sains yang dapat digunakan sebagai acuan dalam menilai kemampuan

siswa dalam memahami dan menerapkan konsep sains. Indikator tersebut

meliputi:

1.

2.

Menerapkan fakta, konsep, prinsip, teori, hukum, dan prosedur
Mengidentifikasi pertanyaan tentang isu-isu atau masalah ilmiah.
Menginterpretasikan data dan bukti secara ilmiah
Mengidentifikasi fenomena alam dan perubahannya.

Merancang sesuatu untuk pelestarian alam.

Selanjutnya, menurut (Putri Utami & Setyaningsih, 2022), terdapat

beberapa indikator literasi sains siswa yang perlu diperhatikan dalam

pembelajaran, yaitu

1. Memahami Fenomena Sains

2. Mengidentifikasi Pertanyaan lImiah

3. Menjelaskan Fenomena Sains
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4. Menggunakan Bukti llmiah
5. Memecahkan masalah

Indikator-indikator tersebut berfungsi sebagai pedoman bagi pendidik
dalam mengevaluasi sejauh mana siswa mampu memahami serta
mengaplikasikan konsep-konsep sains dalam kehidupan sehari-hari.
Dengan memanfaatkan indikator-indikator ini, guru dapat merancang
strategi pembelajaran yang tidak semata-mata menekankan penguasaan
materi, tetapi juga mendorong siswa untuk berpikir kritis, mengamati dan
mengeksplorasi fenomena alam, serta menyelesaikan masalah secara
ilmiah. Lebih jauh, pemahaman terhadap indikator literasi sains turut
mendukung perkembangan disposisi ilmiah pada siswa, yang mencakup
sikap ingin tahu, bersikap skeptis, dan terbuka terhadap informasi baru,
sehingga mereka mampu mengambil keputusan berdasarkan bukti dan
data.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa
indikator literasi sains akan digunakan peneliti dalam penyusunan lembar
soal kemampuan literasi sains siswa, disesuaikan dengan sampel penelitian,
meliputi:

1. Mengidentifikasi isu-isu atau pertanyaan ilmiah
Siswa diharapkan mampu mengenali fenomena atau masalah
terkait energi dalam kehidupan sehari-hari, seperti “mengapa lampu
bisa menyala?” atau “kenapa bola bisa bergerak setelah didorong?”.

2. Menjelaskan fenomena secara ilmiah
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Indikator ini menekankan pentingnya siswa memahami bentuk-
bentuk energi, seperti energi listrik, energi panas, energi cahaya, energi
bunyi, energi gerak dan energi kimia. Serta mampu menjelaskan
perubahan energi dari satu bentuk ke bentuk lain.

3. Menggunakan bukti ilmiah
Karena pemahaman energi harus berdasarkan fakta dan
pengamatan, siswa diharapkan mampu mendukung penjelasan dengan
bukti, misalnya melalui percobaan, pengamatan atau data sederhana.

Seperti mengamati lampu menyala untuk memahami energi listrik

2.1.2.3. Faktor yang Mempengaruhi Literasi Sains

Kemampuan literasi sains merupakan kompetensi yang esensial dan
perlu dimiliki oleh peserta didik Indonesia sejak usia dini. Peran orang
tua dan masyarakat sangat menentukan dalam pengembangan literasi
sains peserta didik. Ketika anak tidak berada di lingkungan sekolah,
orang tua dapat menyediakan kegiatan edukatif yang menyenangkan,
misalnya dengan mengajak anak berjalan-jalan untuk mengamati
fenomena alam di sekitarnya. Sementara itu, masyarakat sebagali
komunitas yang saling bergantung satu sama lain dapat berkontribusi
melalui berbagai inovasi, seperti inisiatif persuasif untuk meningkatkan
literasi sains, termasuk menyediakan pojok baca, mengampanyekan

pentingnya literasi sains, serta mengaitkannya dengan peristiwa nyata
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dalam kehidupan sehari-hari secara kontekstual. (Mayasari & Hanim,
2024)

Rendahnya tingkat literasi sains pada peserta didik dipengaruhi oleh
berbagai faktor yang saling terkait, baik yang berasal dari peserta didik
itu sendiri, guru, maupun lingkungan sekolah. Dari sisi peserta didik,
masalah yang sering muncul adalah terbatasnya pemahaman terhadap
konsep dasar sains yang disampaikan oleh guru. Banyak peserta didik
mengalami kesulitan memahami materi, namun enggan untuk bertanya
karena rasa malu atau rendahnya motivasi belajar. Selain itu,
pembelajaran IPA di sekolah masih banyak dilakukan secara
konvensional dengan pendekatan berpusat pada guru, sehingga peserta
didik cenderung hanya menjadi penerima informasi pasif dan kurang
terlibat dalam proses berpikir ilmiah secara aktif. Keterbatasan
kemampuan dalam membaca dan menafsirkan data, seperti tabel, grafik,
dan diagram, juga menjadi hambatan yang memengaruhi lemahnya
kemampuan analisis ilmiah mereka. Kondisi ini semakin diperparah oleh
rendahnya minat membaca serta kebiasaan belajar yang hanya dilakukan
menjelang ujian atau ketika ada tugas dari guru. (Yusmar & Fadilah,
2023).

Dari sisi guru, faktor ini memiliki peran yang sangat strategis dalam
pengembangan kemampuan literasi sains peserta didik. Guru
bertanggung jawab tidak hanya untuk menyampaikan materi, tetapi juga

untuk merancang pembelajaran yang mampu menumbuhkan
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keterampilan berpikir kritis dan kemampuan memecahkan masalah.
Namun, banyak guru masih cenderung menekankan pencapaian target
kurikulum semata tanpa memberikan peluang kepada peserta didik untuk
mengeksplorasi konsep secara lebih mendalam. Selain itu, minimnya
latihan soal yang berbasis literasi sains menyebabkan siswa kurang
terbiasa berpikir secara ilmiah dan kesulitan dalam mengaitkan konsep
sains dengan fenomena kehidupan sehari-hari (Romlah et al., 2025).
Selain itu, masih banyak guru yang belum memahami secara utuh makna
literasi sains, yang sesungguhnya bukan hanya sebatas kemampuan
membaca atau menulis, melainkan juga kemampuan untuk menggunakan
pengetahuan ilmiah dalam mengambil keputusan dan menghadapi
berbagai persoalan di masyarakat.

Di sisi lain, lingkungan sekolah juga memegang peran penting
dalam mendukung perkembangan literasi sains peserta didik.
Keterbatasan fasilitas dan sarana, seperti laboratorium, peralatan
praktikum, maupun bahan ajar yang kontekstual, menjadi kendala dalam
menciptakan pembelajaran sains yang bermakna. Sekolah yang tidak
menyediakan sarana pendukung kegiatan ilmiah membuat peserta didik
kehilangan kesempatan untuk memperoleh pengalaman langsung
melalui eksperimen atau praktik laboratorium, yang sejatinya merupakan
inti dari pembelajaran sains. Dampaknya, peserta didik mengalami
kesulitan dalam mengaitkan konsep-konsep sains yang dipelajari di kelas

dengan fenomena nyata di kehidupan sehari-hari. Kondisi ini
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berimplikasi pada lemahnya kemampuan berpikir logis, sistematis, dan
rasional, yang seharusnya menjadi karakteristik utama individu dengan

literasi sains yang tinggi.

2.1.2.4. Pentingnya Literasi Sains di Sekolah Dasar

Literasi sains memegang peran yang krusial dan strategis dalam
pendidikan di tingkat Sekolah Dasar, karena menjadi landasan utama
dalam pengembangan kemampuan berpikir kritis, analitis, kreatif, dan
ilmiah pada peserta didik. Penguasaan literasi sains sejak usia dini
memungkinkan siswa untuk tidak sekadar menghafal fakta dan konsep,
tetapi juga mampu mengamati, menafsirkan, menganalisis, serta
mengevaluasi fenomena alam secara sistematis berdasarkan bukti ilmiah.
Dengan keterampilan tersebut, peserta didik dapat mengaitkan
pengetahuan sains yang diperoleh dengan situasi nyata di lingkungan
sekitar, memahami hubungan sebab-akibat, serta mengambil keputusan
yang rasional dan bertanggung jawab. Oleh karena itu, literasi sains di
Sekolah Dasar tidak hanya menjadi bagian dari penguasaan akademik,
tetapi juga merupakan modal penting bagi pembentukan karakter ilmiah
dan kemampuan berpikir tingkat tinggi, yang akan terus diterapkan pada
jenjang pendidikan berikutnya maupun dalam kehidupan sehari-hari
(Marisa et al., 2021).
Dalam rangka mencapai tujuan tersebut, guru memegang peran yang

sangat strategis dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang aktif,
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interaktif, dan partisipatif. Pembelajaran yang melibatkan siswa secara
langsung, misalnya melalui eksperimen sederhana, kegiatan penemuan
konsep, diskusi kelompok, serta pemecahan masalah, dapat merangsang
kemampuan berpikir kritis dan menumbuhkan rasa ingin tahu peserta
didik. Sebaliknya, jika pembelajaran hanya didominasi oleh guru melalui
ceramah atau sekadar mengandalkan buku ajar, siswa cenderung bersikap
pasif, kurang termotivasi, dan mudah mengalami kejenuhan. Kondisi ini
berdampak negatif terhadap pengembangan kemampuan penalaran
ilmiah, pemahaman konsep, serta keterampilan literasi sains, sehingga
siswa hanya menghafal materi tanpa benar-benar memahami makna yang
terkandung di dalamnya.

Selain sekadar menguasai materi, literasi sains di tingkat Sekolah Dasar
berperan sebagai fondasi bagi peserta didik dalam mengembangkan
keterampilan berpikir ilmiah, sikap kritis, kemampuan memecahkan
masalah, serta kemampuan mengambil keputusan berdasarkan bukti
yang relevan. Literasi sains yang kuat memungkinkan siswa untuk
memahami keterkaitan antara ilmu pengetahuan, teknologi, dan
kehidupan sehari-hari, sekaligus menumbuhkan kesadaran terhadap
dampak sosial dan lingkungan dari kemajuan sains. Oleh karena itu,
penguatan literasi sains sejak tingkat dasar sangat penting untuk
membentuk generasi yang cerdas, kompeten, adaptif, kreatif, dan siap

menghadapi tantangan global (Efendi & Barkara, 2021).
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Apabila literasi sains tidak dikembangkan secara optimal sejak usia dini,
peserta didik berisiko hanya memiliki pemahaman yang dangkal
terhadap konsep-konsep sains, kurang terampil dalam penalaran ilmiah,
dan mengalami kesulitan dalam menerapkan pengetahuan sains pada
kehidupan sehari-hari. Oleh sebab itu, literasi sains di tingkat Sekolah
Dasar perlu dijadikan fokus utama dalam proses pembelajaran, tidak
hanya sebagai kompetensi akademik, tetapi juga sebagai landasan untuk
membentuk peserta didik yang mampu berpikir kritis, bersikap ilmiah,
dan siap menghadapi tantangan abad ke-21 (Agustian & Marantika,

2022).

2.2. Penelitian Yang Relevan

Pada penelitian ini, peneliti mengangkat judul “Pengaruh Pembelajaran
Mendalam terhadap Literasi Sains Siswa Kelas IV SD Muhammadiyah 38
Medan”. Beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini,
diantaranya yaitu :
1. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Jaka Warsihna, Euis Eka
Pratiwi, dan Lutfia Nur Hadiyanti (2025) yang berjudul Pengaruh Pendekatan
Experiential Learning terhadap Kemampuan Literasi Sains Siswa SD, hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan pendekatan experiential learning,
sebagai bentuk pembelajaran mendalam, dapat meningkatkan literasi sains siswa
sekolah dasar, khususnya dalam pemahaman konsep energi panas. Pendekatan

ini mendorong siswa untuk aktif terlibat melalui pengalaman langsung, sehingga
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meningkatkan keterampilan proses sains seperti observasi dan analisis (Calam
& Hasibuan, 2025)

2. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Widodo, Nisa, Ardi, Huda &
Cahyaningtyas (2025) yang berjudul Upaya Meningkatkan Kemampuan Literasi
Sains Melalui Pendekatan Deep Learning di SD. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan pendekatan deep learning dapat meningkatkan kemampuan
literasi sains siswa secara signifikan, ditandai dengan peningkatan nilai rata-rata
dari 51,94 menjadi 96,8. Keberhasilan ini didukung oleh penerapan tiga pilar
utama deep learning yaitu joyful, meaningful, dan mindful yang menciptakan
pembelajaran menyenangkan, bermakna dan reflektif. (Widodo et al., 2025)

3. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Devi Afriasari dan Agus
Kurniawan (2021) yang berjudul Studi Literatur Literasi Sains di Sekolah Dasar,
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi pembelajaran mendalam, seperti
problem-based learning (PBL), efektif dalam meningkatkan literasi sains siswa
sekolah dasar, terutama pada kelas rendah hingga menengah. Pendekatan ini
mendorong siswa untuk memecahkan masalah berbasis konteks nyata, sehingga
memperdalam pemahaman konsep sains dan meningkatkan keterampilan literasi

sains seperti berpikir kritis dan aplikasi pengetahuan (Efendi & Barkara, 2021).

2.3 Kerangka Konseptual
Penelitian ini dilaksanakan berdasarkan permasalahan yang muncul
selama proses pembelajaran, khususnya terkait dengan rendahnya kemampuan

literasi sains peserta didik. Banyak siswa yang masih mengalami kesulitan
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dalam memahami konsep-konsep ilmiah secara utuh dan belum mampu
memanfaatkan pengetahuan sains dalam konteks kehidupan sehari-hari.
Kondisi tersebut muncul karena kurang optimalnya penggunaan metode dan
model pembelajaran yang dapat menstimulus kemampuan berpikir Kritis,
melakukan analisis mendalam, serta menghubungkan konsep secara bermakna.
Akibatnya, literasi sains siswa berkembang secara terbatas dan belum
mendukung mereka dalam menggunakan pengetahuan ilmiah untuk
menyelesaikan persoalan yang dihadapi dalam kehidupan nyata.

Rendahnya kemampuan literasi sains siswa juga tidak terlepas dari belum
optimalnya strategi pembelajaran yang mampu menghadirkan pengalaman
belajar yang mendalam dan menantang. Selama ini, proses pembelajaran
cenderung berlangsung secara satu arah dan lebih menekankan pada
penjelasan materi secara lisan, sehingga siswa hanya menjadi penerima
informasi  tanpa  kesempatan untuk  mengolah, menelaah  dan
menghubungkannya dengan fenomena yang mereka jumpai dalam kehidupan
sehari-hari. Situasi tersebut membuat pemahaman konsep menjadi terbatas dan
menghambat perkembangan keterampilan ilmiah, seperti menafsirkan bukti,
mengajukan pertanyaan, serta memanfaatkan pengetahuan dalam konteks
nyata.

Untuk meningkatkan literasi sains, diterapkan pendekatan pembelajaran
mendalam (deep learning) yang bertujuan untuk membantu siswa membangun
pemahaman konseptual melalui kegiatan aktivitas seperti pengamatan, diskusi

berbasis masalah, eksperimen sederhana serta penyusunan kesimpulan dari
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data, siswa didorong untuk memahami keterkaitan antar konsep dan
mengembangkan pola pikir ilmiah. Pendekatan ini juga memberikan
kesempatan bagi siswa untuk berargumentasi, mengajukan pertanyaan Kritis
dan menghubungkan konsep sains dengan fenomena yang mereka temui dalam
kehidupan sehari-hari mereka.

Penelitian ini dilakukan untuk mengisi celah penelitian yang masih ada
dengan menelusuri pengaruh pembelajaran mendalam terhadap literasi sains
siswa sekolah dasar. Temuan penelitian diharapkan dapat memberikan
kontribusi dan merumuskan strategi pembelajaran yang lebih tepat dan efektif.
Penerapan deep learning dipandang mampu memperkuat kompetensi literasi
sains siswa, sehingga berdampak positif pada peningkatan hasil belajar di

jenjang pendidikan dasar.

Literasi Sains Siswa Kelas

Pembelajaran M(.endalam IV SD Muhammadiyah 38
(Deep Learning) Medan

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Konseptual

Hipotesis

Hipotesis adalah dugaan sementara terhadap hasil penelitian yang
berkaitan dengan permasalahan yang diteliti, sehingga masih perlu dibuktikan
melalui proses pengujian secara empiris. Dengan demikian, hipotesis dalam

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
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Ha (Hipotesis alternatif): Terdapat pengaruh signifikan antara literasi
sains siswa yang belajar menggunakan pembelajaran mendalam
dengan siswa yang belajar tanpa menggunakan pembelajaran
mendalam.

Ho (Hipotesis nol): Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara
literasi sains siswa yang belajar menggunakan pembelajaran
mendalam dengan siswa yang belajar tanpa menggunakan

pembelajaran mendalam.
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METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian ini menggunakan pembelajaran mendalam (deep
learning) dengan pendekatan kuantitatif. Menurut Creswell (2013) dalam
(Waruwu et al., 2025) penelitian kuantitatif merupakan pendekatan sistematis
dan objektif dalam pengumpulan dan analisis data yang melibatkan
penggunaan data numerik untuk mengumpulkan dan menganalisis informasi
yang valid dan andal tentang fenomena atau masalah tertentu.

Rancangan penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu Quasi
Experimental Design. Pendekatan ini mencangkup pelaksanaan Pre-Test dan
Post-Test pada kedua kelompok, yakni kelompok kelas kontrol dan kelompok
kelas Eksperimen. Dalam penelitian ini, kelompok eksperimen diberikan
pembelajaran mendalam sebagai perlakukan, sedangkan kelompok kontrol
mengikuti pembelajaran konvensional tanpa penerapan strategi mendalam.

Adapun rancangan dalam penelitian dapat dilihat dari gambar berikut ini.

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen O1 X1 02
Kontrol O3 X2 O4

Gambar 3.1 Rancangan Quasi Experimental Design
Keterangan:

X1 = Perlakuan dengan Pendekatan Pembelajaran Mendalam
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X2 =Perlakuan tanpa Pendekatan Pembelajaran Mendalam

O1dan O3z = Tes awal (Pretest)

O2dan O4 = Tes akhir (Posttest)

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

48

Penelitian ini dilaksanakan di SD Muhammadiyah 38 Medan yang

berlokasi di JI. Sei Mencirim Gg. Sempurna Dusun I, Medan Krio, Kec.

Sunggal, Kab. Deli Serdang, Sumatera Utara. Adapun waktu penelitian

dilaksanakan pada bulan September 2025 — Maret 2026

Tabel 3.1 Rencana Dan Pelaksanaan Penelitian

No

Nama Kegiatan

Bulan

Pengajuan Judul

ACC Judul

Bimbingan
Proposal

Sept | Okt | Nov | Des | Jan | Feb | Mar

ACC Seminar

Seminar

Penelitian

~N| o) o b~

Bimbingan
Skripsi

o

ACC Skripsi

Sidang

3.3 Populasi dan Sampel

Populasi adalah seluruh objek atau subjek yang menjadi fokus dalam

suatu penelitian yang memiliki karakteristik tertentu sesuai

dengan

permasalahan yang akan dikaji. Adapun populasi pada penelitian ini yaitu
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berjumlah 47 siswa kelas IV SD Muhammadiyah 38 Medan Tahun ajaran
2025/2026 yang terdiri dari 2 Kelas yaitu kelas 1V A yang berjumlah 22 siswa
dan kelas 1V B yang berjumlah 25 siswa.

Tabel 3.2 Sampel Penelitian

NO Kelas Banyaknya Peserta Didik
1. IV A ( Kelas Eksperimen) 22
2. IV B ( Kelas Kontrol) 25
Jumlah 47

Sampel adalah bagian dari populasi yang dijadikan objek dalam
penelitian, dengan tujuan untuk memperoleh data yang dapat digeneralisasikan
terhadap populasi tersebut.

Pada Pernyataan di atas maka sampel yang digunakan pada penelitian
ini adalah siswa kelas 1V SD Muhammadiyah 38 medan. Dalam penelitian ini,
proses pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling, yaitu
pemilihan objek secara sengaja, bukan secara acak, melainkan berdasarkan
pertimbangan tertentu agar peneliti dapat mengamati pengaruh pembelajaran
secara lebih fokus melalui kelas yang di anggap representatif terhadap populasi
yang diteliti. (Salwa, Dirga., dkk. 2024). Dalam penelitian ini, kelas IV A
ditetapkan sebagai kelas eksperimen dengan jumlah 22 siswa, sedangkan kelas
IV B dijadikan kelas kontrol dengan jumlah 25 siswa. Pemilihan kedua kelas
tersebut dilakukan untuk memastikan bahwa seluruh anggota dalam masing-

masing kelas dapat terlibat sebagai sampel penelitian.
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3.4 Variabel dan Definisi Operasional

Variabel penelitian pada dasarnya merupakan suatu hal yang berbentuk apa
saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dapat di pelajari sehingga diperoleh
informasi tentang hal tersebut kemudian di tarik kesimpulannya. Definisi
operasional variabel adalah suatu definisi yang diberikan kepada variabel
dengan tujuan untuk memberikan arti secara nyata bagaimana variabel akan di
ukur dan diamati dalam suatu penelitian. Adapun pengertian dari variabel
tersebut yaitu:

1. Variabel Bebas (X)

Variabel bebas dapat disebut dengan variabel independen yang
merupakan suatu kondisi atau nilai yang jika muncul akan mengubah
kondisi atau nilai yang lain. Variabel bebas adalah variabel yang dapat
mempengaruhi atau menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel
terikat

Variabel X dalam penelitian ini adalah Pembelajaran Mendalam (Deep
Learning). Dengan menerapkan pendekatan pembelajaran mendalam siswa
dapat lebih memahami konsep secara bermakna, mengaitkan pengetahuan
yang dimiliki dengan situasi nyata, serta diterapkan dengan memperhatikan
tiga prinsip utama, yaitu mindful (siswa belajar dengan kesadaran penuh dan
fokus pada proses pembelajaran), meaningful (siswa membangun

pemahaman yang bermakna melalui keterkaitan dengan pengalaman
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konteks nyata), joyful (pembelajaran dilakukan secara menyenangkan
sehingga memotivasi siswa untuk aktif dan kreatif).
2. Variabel Terikat ()

Variabel terikat merupakan variabel yang muncul sebagai akibat dari
perubahan pada variabel lain. Dengan kata lain, variabel ini dipengaruhi
oleh variabel bebas dan menjadi hasil dari adanya perlakuan atau pengaruh
yang diberikan dalam suatu penelitian.

Adapun pada penelitian ini yang termasuk dalam variabel terikat
yaitu literasi sains. Literasi sains dapat dipahami sebagai kemampuan
seseorang dalam menggunakan pengetahuan ilmiah untuk memahami
fenomena alam dan memahami pengetahuan sains dalam kehidupan sehari-

hari.

3.5 Instrumen Penelitian
Menurut (Durasa et al., 2022). Instrumen penelitian adalah alat yang
digunakan peneliti untuk mengumpulkan data-data yang relevan dengan
berfokus pada penelitian. Instrumen ini berfungsi untuk memperoleh data yang
bersifat kuantitatif sehingga dapat diolah dan di analisis secara statistik.
Melalui instrumen yang baik dan teruji, peneliti dapat memastikan bahwa data
yang diperoleh memiliki tingkat keakuratan dan keandalan yang tinggi,

sehingga hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.
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a) Test

Tes merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk menilai
kemampuan peserta didik melalui pemberian tugas yang bertujuan
memperoleh data dalam bentuk nilai (Takda et al., 2023). Dalam penelitian ini,
tes digunakan untuk mengukur pengaruh pembelajaran mendalam terhadap
literasi sains peserta didik. Penelitian melibatkan dua kelas, yaitu kelas kontrol
dan kelas eksperimen. Kelas kontrol akan mengikuti pembelajaran
konvensional tanpa penerapan pembelajaran mendalam, sedangkan kelas
eksperimen akan memperoleh perlakukan berupa model pembelajaran
mendalam. Jenis tes yang digunakan terdiri atas dua bentuk, yaitu tes awal (pre-
test) dan tes akhir (post-test). Pre-test diberikan kepada kedua kelas sebelum
pembelajaran untuk mengetahui kemampuan awal literasi sains peserta didik.
Setelah pembelajaran dengan perlakuan berbeda, post-test diberikan guna
mengukur kemampuan literasi sains setelah perlakuan. Hasil kedua tes
kemudian dibandingkan untuk melihat peningkatan literasi sains antara kelas
kontrol dan kelas eksperimen.

Instrumen tes berbentuk pilihan ganda berjumlah 20 soal yang
dirancang untuk mengukur aspek kognitif literasi sains. Penilaian
menggunakan rubrik dengan skor 1 untuk jawaban benar dan 0 untuk jawaban
salah. Indikator penilaian yang dilakukan berdasarkan ranah kognitif
mencangkup kemampuan mengidentifikasi isu-isu ilmiah, menjelaskan
fenomena secara ilmiah berdasarkan konsep dan prinsip serta menggunakan

bukti ilmiah untuk menarik kesimpulan.
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Tabel 3.3 Pembagian Soal Sesuai Indikator

No Indikator Soal Nomor Soal

1 | Mengidentifikasi jenis energi yang 1,2,3,4,16,17
digunakan dalam suatu peristiwa

2 | Menjelaskan contoh perubahan energi 5,6,7,8,9,18,19
atau alat yang menggunakan energi

3 | Menentukan sumber energi suatu benda | 10,11,12,13,14,15,20
dan bentuk energi yang di hasilkan

Setelah siswa menyelesaikan tes, setiap jawaban akan diberi skor sesuai
dengan pedoman penskoran yang ditetapkan. Selanjutnya, skor mentah yang
diperoleh diubah ke dalam bentuk nilai dengan skala 0 — 100 agar memudahkan

proses analisis data. Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

Nilai = Skoryang diperoleh  x 100
Skor maksimum

Tabel 3.4 Kriteria Penilaian Hasil Tes

Nilai Kriteria
86-100 Sangat Baik
76-85 Baik
60-75 Cukup
40-59 Kurang

<40 Sangat kurang

Sumber: modifikasi dari kemendikbud (2016)
3.6 Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses pengolahan data menjadi informasi baru
yang bermakna sehingga dapat dipahami dan dimanfaatkan untuk menjadi

solusi dalam permasalahan. Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif,
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merujuk pada prosedur sistematis yang diterapkan untuk mengolah data yang
telah dikumpulkan guna menguji hipotesis dan menarik kesimpulan empiris.
1. Uji Prasyarat

a. Uji Validitas

Instrumen tes diuji coba kan terlebih dahulu kepada peserta didik
kelas V Sekolah Dasar sebelum diterapkan dalam penelitian. Langkah uji
coba ini dilakukan untuk menilai kelayakan suatu instrumen sebagai
sarana pengumpulan data melalui proses pengujian validitas empiris.
Analisis validitas empiris dilakukan dengan menelaah setiap butir soal
guna mengetahui tingkat keabsahan item berdasarkan hasil jawaban.

Pada uji validitas ini, digunakan nilai koefisien pearson hitung (r-
hitung) dengan nilai koefisien pearson tabel (r-tabel). Melalui proses
tersebut, dapat diidentifikasikan butir soal yang valid maupun tidak valid,
sehingga hanya item yang layak digunakan yang dipertahankan dalam
penelitian. Pemilihan kelas V sebagai tempat pelaksanaan uji validitas
didasarkan pada pertimbangan bahwa karakteristik peserta didiknya
memiliki kesetaraan kemampuan dengan kelas 1V sebagai sampel
penelitian.

Berikut ini adalah langkah-langkah dalam pengujian validitas
menggunakan SPSS yaitu:
1. Buka aplikasi SPSS
2. Klik data view, isi data dengan nilai

3. Buka variabel view, membuat data pada variabel view
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4. Kemudian klik Analyze — Correlate — Bivariate — Pilih Soal 1-

25 dan total, kemudian pindahkan/masukkan ke dalam variabel

Kemudian klik OK

b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana suatu

instrumen memberikan hasil yang konsisten dan dapat di percaya jika

digunakan berulang kali. Dengan kata lain hasilnya akan tetap stabil jika

instrumennya reliabel. Dalam penelitian ini, uji reliabilitas dilakukan

dengan bantuan program SPSS menggunakan rumus Cronbach’s Alpha.

Berikut ini adalah langkah-langkah dalam pengujian uji reliabilitas

menggunakan SPSS yaitu:

1.

2.

Buka Aplikasi SPSS

Klik data view isi data dan nilai

Buka variabel view, membuat data pada variabel view
Kemudian klik Analyze — Scale — Reliability Analysis — pilih
soal item yang valid dari 20 soal ke kolam items

Kemudian Klik OK

c. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah data penelitian

mengikuti pola distribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini, uji

normalitas dilakukan menggunakan Kolmogorov-Smirnov dan di
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analisis dengan SPSS. Hasil uji normalitas dapat disimpulkan sebagai
berikut.
e Jika nilai signifikasi > 0,05 — data dianggap Valid
e Jika nilai signifikasi < 0,05 — data dianggap Tidak Valid
Berikut ini adalah langkah-langkah uji normalitas menggunakan SPSS
yaitu:
1. Buka aplikasi SPSS
2. Masukkan data nilai di Data View
3. Atur nama Variabel View
4. Klik Analyze — Descriptive Statistics — Explore, kemudian
masukkan variabel yang ingin di uji ke dalam kotak Dependent List

5. Klik OK

d. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data dari dua
atau lebih kelompok memiliki varians yang sama atau tidak. Uji ini
dilakukan sebelum melakukan analisis lanjutan, agar hasil penelitian
lebih akurat dan dapat dipercaya. Dalam penelitian ini, uji homogenitas
dilakukan menggunakan SPSS. Adapun dasar pengambilan keputusan
dalam uji homogenitas adalah sebagai berikut.

e Jika nilai signifikansi (Sig.) > 0.05, maka data dinyatakan

homogen (memiliki varians yang sama)
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e Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,5, maka data dinyatakan tidak
homogen (memiliki varians yang berbeda)

Berikut ini adalah langkah-langkah dalam uji normalitas menggunakan
SPSS vyaitu:

1. Buka aplikasi SPSS

2. Buat data nilai ke dalam data view

3. Pastikan nama variabel sudah diatur di variabel view

4. Klik Analyze — Compare Means — One-Way ANOVA

5. Masukkan variabel nilai ke kolom Dependent list

6. Klik OK

2. Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan literasi sains anata kelas eksperimen dan kelas kontrol
setelah diberikan perlakuan yang berbeda. Uji ini bertujuan untuk
menjawab rumusan masalah dan membuktikan kebenaran hipotesis
yang telah diajukan dalam penelitian.
a. Uji T-test
Uji T merupakan metode statistik yang digunakan untuk
membandingkan rata-rata dari dua sampel, dengan tujuan menguji
kebenaran sebuah hipotesis atau asumsi.

Adapun dasar pengambilan keputusan adalah sebagai berikut.
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Jika nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) < 0,05 maka Ho ditolak
dan Ha diterima, artinya terdapat perbedaan antara literasi
sains kelas eksperimen dan kelas kontrol

Jika nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) > 0,05 maka Ho diterima
dan Ha ditolak, artinya tidak terdapat perbedaan yang

signifikansi antara literasi sains kedua kelas

Berikut ini adalah Langkah-langkah Uji hipotesis menggunakan SPSS:

1.

2.

Buka aplikasi SPSS

Masukkan data hasil tes ke dalam data view

Pastikan variabel diatur pada variabel view

Klik Analyze — Compare Means — Independent-Samples T
Test.

Masukkan variabel nilai ke kolom test variabel

Masukkan variabel kelas (eksperimen dan kontrol) ke kolom
Grouping variabel, lalu tentukan kode kelompok

Kemudian Klik ok



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini mengkaji pengaruh penerapan pendekatan pembelajaran
mendalam (deep learning) terhadap literasi sains siswa kelas 1V SD
Muhammadiyah 38 Medan. Penelitian dilaksanakan dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif melalui desain quasi experimental, yaitu Nonequivalent
Control Group Design. Desain ini dipilih karena peneliti tidak melakukan
pengacakan sampel, melainkan menggunakan kelas yang telah ada sebagai
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

Dalam pelaksanaannya, penelitian melibatkan dua kelompok yang
diberikan perlakuan pembelajaran berbeda. Kelompok eksperimen memperoleh
pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran mendalam, sedangkan
kelompok kontrol mengikuti pembelajaran konvensional sebagaimana yang
biasa diterapkan di sekolah. Untuk memperoleh data penelitian, digunakan
instrumen tes kemampuan literasi sains yang disusun berdasarkan indikator
literasi sains dan disesuaikan dengan materi pembelajaran IPAS, khususnya pada
pokok bahasan energi dan bentuk-bentuk energi.

Pengumpulan data dilakukan melalui dua tahap pengukuran, yaitu tes
awal (Pretest) dan tes akhir (posttest). Pretest diberikan kepada siswa sebelum
proses pembelajaran berlangsung dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan

awal literasi sains siswa pada masing-masing kelompok. Selanjutnya, posttest

59
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diberikan setelah seluruh rangkaian pembelajaran selesai dilaksanakan untuk
mengetahui perubahan dan peningkatan kemampuan literasi sains siswa setelah
diberikan perlakuan. Perbandingan hasil Pretest dan posttest digunakan sebagai
dasar untuk menilai efektivitas penerapan pembelajaran mendalam terhadap
literasi sains siswa.

Penelitian ini dilaksanakan di SD Muhammadiyah 38 Medan dengan sampel
penelitian seluruh siswa kelas IVV. Sampel penelitian terdiri atas dua kelas, yaitu
kelas IV-A sebagai kelas eksperimen dengan jumlah 22 siswa dan kelas IV-B
sebagai kelas kontrol dengan jumlah 25 siswa. Pemilihan kedua kelas tersebut
dilakukan dengan teknik purposive sampling, berdasarkan pertimbangan
kesetaraan karakteristik kelas, baik dari segi tingkat kemampuan awal, kondisi
pembelajaran, maupun latar belakang siswa, sehingga hasil penelitian
diharapkan dapat menggambarkan pengaruh perlakuan secara objektif.

Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen tes literasi sains terlebih
dahulu melalui proses uji validitas dan reliabilitas. Uji coba instrumen dilakukan
pada siswa kelas V yang tidak termasuk dalam sampel penelitian, dengan tujuan
untuk memastikan bahwa butir soal yang digunakan mampu mengukur
kemampuan literasi sains secara tepat dan konsisten. Hasil uji tersebut menjadi
dasar dalam menentukan kelayakan instrumen, sehingga hanya soal-soal yang
memenuhi kriteria valid dan reliabel yang digunakan dalam pelaksanaan Pretest
dan posttest.

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil Pretest dan posttest pada kelas

eksperimen dan kelas kontrol, selanjutnya dilakukan analisis data secara statistik.
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Analisis ini bertujuan untuk memperoleh gambaran kemampuan literasi sains
siswa sebelum dan sesudah pembelajaran, serta untuk mengetahui apakah
penerapan pembelajaran mendalam memberikan pengaruh yang signifikan

terhadap peningkatan literasi sains siswa kelas IV SD Muhammadiyah 38 Medan.

4.2 Uji Instrumen Penelitian
4.2.1 Uji Validitas

Uji validitas instrumen dilakukan oleh peneliti sebagai tahap awal
untuk menilai kelayakan setiap butir soal yang akan digunakan dalam
penelitian utama. Pengujian ini dilaksanakan di luar sampel penelitian,
dengan melibatkan siswa kelas V-A dan siswa kelas V-B sebagai sampel uji
coba. Instrumen yang diuji terdiri atas 20 soal pilihan ganda yang disusun
berdasarkan indikator kemampuan literasi sains.

Pelaksanaan uji validitas bertujuan untuk memastikan bahwa setiap
butir soal mampu mengukur aspek yang hendak diteliti secara tepat. Analisis
validitas dilakukan menggunakan analisis korelasi, dengan membandingkan
nilai signifikansi (p-value) masing-masing butir soal terhadap taraf
signifikansi sebesar 0,05. Suatu butir soal dinyatakan valid apabila nilai
signifikansinya berada di bawah 0,05 (p < 0,05), sedangkan butir soal
dengan nilai signifikansi di atas 0,05 dinyatakan tidak valid.

Berdasarkan hasil analisis data uji validitas, dari 20 butir soal yang
diujikan, terdapat 13 butir soal yang memenuhi kriteria validitas dan

dinyatakan layak digunakan sebagai instrumen penelitian. Sementara itu, 7
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butir soal lainnya dinyatakan tidak valid sehingga tidak digunakan dalam
instrumen akhir. Dengan demikian, instrumen tes literasi sains yang
digunakan pada tahap pengumpulan data penelitian terdiri atas 13 soal
Pilihan ganda yang telah memenuhi standar validitas. Rincian hasil uji
validitas masing-masing butir soal disajikan pada tabel berikut :

Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas

Nomor soal Pearson Nilai sig. Keterangan
Correlation
Soal 1 0,533 0,004 VALID
Soal 4 0,666 0,000 VALID
Soal 5 0,666 0,000 VALID
Soal 8 0,491 0,008 VALID
Soal 9 0,579 0,001 VALID
Soal 10 0,489 0,008 VALID
Soal 13 0,413 0,029 VALID
Soal 14 0,535 0,003 VALID
Soal 15 0,603 0,001 VALID
Soal 16 0.603 0,001 VALID
Soal 17 0,516 0,005 VALID
Soal 19 0,630 0,006 VALID
Soal 20 0,549 0,002 VALID

4.2.2 Uji Reliabilitas
Setelah pelaksanaan uji validitas instrumen, tahap selanjutnya yang
dilakukan adalah uji reliabilitas sebagai prosedur lanjutan untuk menilai
tingkat konsistensi internal instrumen yang digunakan dalam penelitian. Uji

reliabilitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana instrumen mampu
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menghasilkan data yang stabil dan konsisten apabila digunakan dalam
kondisi pengukuran yang berulang.

Tabel 4.2 Hasil Uji Reliabilitas
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

830 13

Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan hasil analisis uji reliabilitas yang
telah dilakukan, diperoleh nilai koefisien reliabilitas sebesar 0,830. Nilai
tersebut menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan dalam penelitian
ini termasuk dalam kategori memiliki tingkat reliabilitas yang baik.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian
memiliki konsistensi yang memadai dan layak digunakan sebagai alat ukur

dalam pengumpulan data terkait variabel yang diteliti.

4.3 Deskripsi Hasil Data Penelitian
4.3.1 Data Pretest
Sebelum diberikan perlakuan berupa penerapan pembelajaran mendalam
(deep learning), peneliti terlebih dahulu melaksanakan Pretest dengan tujuan
untuk mengetahui kemampuan awal literasi sains siswa. Pelaksanaan Pretest
ini dimaksudkan sebagai dasar dalam menganalisis pengaruh perlakuan yang
diberikan kepada kelompok eksperimen. Tes awal disusun berdasarkan

indikator kemampuan literasi sains dan diberikan kepada siswa untuk
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dikerjakan secara mandiri tanpa adanya bantuan dari guru kelas maupun
peneliti, sehingga hasil yang diperoleh mencerminkan kemampuan awal
siswa secara objektif.

Sampel penelitian terdiri atas dua kelas, yaitu kelas IV-A sebagai
kelompok eksperimen yang selanjutnya akan memperoleh pembelajaran
dengan pendekatan pembelajaran mendalam, serta kelas 1V-B sebagai
kelompok kontrol yang mengikuti pembelajaran dengan metode
pembelajaran konvensional. Pretest diberikan kepada kedua kelas tersebut
sebelum proses pembelajaran dimulai.

Berdasarkan hasil Pretest yang diperoleh, dapat diketahui gambaran
kemampuan awal literasi sains siswa pada masing-masing kelompok
penelitian. Hasil Pretest menunjukkan bahwa kemampuan literasi sains siswa,
khususnya pada kelas eksperimen, masih berada pada tingkat yang bervariasi.
Berdasarkan hasil analisis data, kelas eksperimen yang berjumlah 22 siswa
memperoleh nilai rata-rata sebesar 49. Data hasil Pretest tersebut selanjutnya
digunakan sebagai dasar untuk membandingkan kemampuan awal siswa
sebelum diberikan perlakuan berupa penerapan pembelajaran mendalam.
Rincian hasil distribusi nilai Pretest siswa pada kelas eksperimen dan kelas

kontrol disajikan secara lengkap pada tabel berikut:
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Tabel 4.3 Hasil Nilai Pretest Kelas Eksperimen

Rentang Nilai Keterangan Jumlah
Kejadian
<40 Sangat Kurang 4
40-59 Kurang 13
60-75 Cukup 5
76-85 Baik -
86-100 Sangat Baik -
Total 22
Rata-Rata 49
Nilai tertinggi 69
Nilai terendah 30

Tabel berikut menyajikan distribusi nilai pretest siswa pada kelas
eksperimen sebelum diterapkan pembelajaran mendalam. Hasil pretest
menunjukkan bahwa siswa paling banyak berada pada kategori sangat
kurang (< 40), yaitu sebanyak 4 siswa. Selanjutnya, sebagian besar siswa
berada pada kategori kurang (40-59) dengan jumlah 13 siswa. Pada kategori
cukup (60-75) terdapat 5 siswa. Sementara itu, tidak terdapat siswa yang
berada pada kategori baik (76—85) maupun sangat baik (86—100).

Secara keseluruhan, nilai rata-rata pretest siswa kelas eksperimen
adalah 49 dari skor maksimum 13. Nilai tertinggi yang diperoleh siswa
mencapai 69, sedangkan nilai terendah sebesar 30. Temuan ini
menunjukkan bahwa kemampuan awal literasi sains siswa pada kelas
eksperimen masih berada pada kategori kurang. Oleh karena itu, diperlukan
intervensi pembelajaran yang lebih bermakna untuk meningkatkan
kemampuan literasi sains siswa, yang dalam penelitian ini dilakukan

melalui penerapan pembelajaran mendalam.
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Sementara pada kelas kontrol, pelaksanaan pretest dilakukan
sebelum proses pembelajaran berlangsung tanpa penerapan strategi
pembelajaran mendalam. Pretest tersebut diikuti oleh 25 siswa dengan nilai
rata-rata sebesar 51, yang menunjukkan bahwa kemampuan awal literasi
sains siswa berada pada kategori Kurang. Adapun nilai tertinggi yang
diperoleh siswa pada kelas kontrol mencapai 69, sedangkan nilai terendah
sebesar 30. Hasil pretest tersebut menunjukkan bahwa mayoritas siswa
kelas kontrol masih memiliki kemampuan literasi sains yang kurang,
dengan persebaran nilai yang didominasi oleh kategori Kurang dan Sangat
Kurang. Kondisi ini mengindikasikan bahwa kemampuan awal literasi sains
siswa pada kelas kontrol belum berkembang secara optimal sebelum
pelaksanaan proses pembelajaran. Selanjutnya, distribusi frekuensi nilai
pretest siswa kelas kontrol disajikan dalam bentuk tabel berikut:

Tabel 4.4 Hasil Nilai Pretest Kelas Kontrol

Rentang Nilai Keterangan Jumlah
Kejadian
<40 Sangat Kurang 6
40-59 Kurang 13
60-75 Cukup 6
76-85 Baik -
86-100 Sangat Baik -
Total 25
Rata-Rata 51
Nilai tertinggi 69
Nilai terendah 30

Tabel tersebut memperlihatkan distribusi hasil pretest siswa pada

kelas kontrol yang mengikuti pembelajaran tanpa penerapan strategi
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pendekatan pembelajaran mendalam. Berdasarkan data yang diperoleh,
siswa pada kelas kontrol paling banyak berada pada kategori Sangat Kurang
(< 40), yaitu sebanyak 6 siswa. Selanjutnya, sebagian besar siswa berada
pada kategori Kurang (40-59) dengan jumlah 13 siswa. Pada kategori
Cukup (60-75) terdapat 6 siswa. Sementara itu, tidak terdapat siswa yang
mencapai kategori Baik (76-85) maupun Sangat Baik (86—-100). Nilai rata-
rata pretest siswa pada kelas kontrol tercatat sebesar 51, yang berada pada
kategori kurang, sehingga mencerminkan rendahnya penguasaan awal
literasi sains siswa sebelum proses pembelajaran dilaksanakan. Nilai
tertinggi yang dicapai siswa adalah 69, sedangkan nilai terendah sebesar 30,
yang semakin menegaskan bahwa kemampuan awal literasi sains siswa
pada kelas kontrol masih tergolong rendah.

Berdasarkan hasil pretest yang diperoleh pada kedua kelompok,
yaitu kelas eksperimen menunjukkan kemampuan awal dengan rata-rata
sebesar 49, sedangkan kelas kontrol memperoleh nilai rata-rata sebesar 51.
Perbedaan kondisi awal dan capaian hasil belajar perlu diperhatikan sebagai
dasar dalam menilai pengaruh penerapan pendekatan pembelajaran

mendalam terhadap literasi sains siswa terhadap pembelajaran selanjutnya.

4.4 Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengecek apakah data hasil tes
mengikuti distibusi normal, yang merupakan salah satu syarat sebelum

melakukan uji ststistik paarametrik. Pada penelitian ini, pengujian normalitas
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dilakukan menggunakan Shapiro-wilk karena jumlah peserta pada masing-
masing kelompok, baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol, kurang dari

50 siswa. Hasil pengujian normalitas secara lengkap dapat dilihat pada tabel

berikut:
Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas
Tests of Normality
Kolmogorov-
Smirnov? Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig.  Statistic df  Sig.
Hasil PreEksA 226 22 ,005 ,933 22 141
PosEksA ,184 22 ,051 ,933 22 143
PreKonB ,144 25 ,192 ,939 25 142
PosKonB 177 25 ,042 ,942 25 ,163

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan temuan dari uji Shapiro-Wilk, nilai signifikansi pada
kelas kontrol tercatat sebesar 0,142 untuk pretest dan 0,163 untuk posttest.
Sedangkan di kelas eksperimen, nilai signifikansi pretest mencapai 0,141 dan
posttest sebesar 0,143. Keseluruhan nilai signifikansi ini berada di atas
ambang 0,05, menandakan bahwa data yang diperoleh berdistribusi normal.
Oleh karenanya, dapat disimpulkan bahwa data hasil pretest dan posttest pada
kedua kelompok, yakni kelas eksperimen maupun kelas kontrol, memenuhi
asumsi normalitas. Hal ini memungkinkan dilakukannya analisis statistik
lanjutan menggunakan uji parametrik, seperti uji-t, untuk mengukur pengaruh

perlakuan yang diberikan dalam penelitian ini.



4.5 Uji Homogenitas
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Setelah dilakukan uji normalitas, langkah berikutnya adalah melakukan uji

homogenitas untuk memastikan bahwa varians antar kelompok data relatif

seragam. Pengujian ini merupakan salah satu prasyarat penting sebelum

melaksanakan analisis statistik parametrik. Dalam penelitian

ini,

uji

homogenitas dilaksanakan menggunakan uji Levene dengan bantuan perangkat

lunak IBM SPSS Statistics 22 for Windows. Hasil pengujian homogenitas

secara lengkap disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.6 Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variance

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Nilai Based on Mean ,591 1 45 ,446
Based on Median ,565 1 45 ,456
Based on Medlan and with 565 1 43396 456
adjusted df
Based on trimmed mean ,593 1 45 ,445

Berdasarkan temuan dari uji Levene, nilai signifikansi untuk homogenitas

varians antar kelompok, baik yang dihitung berdasarkan rata-rata, median,

maupun trimmed mean sebesar 0,446, semuanya berada di atas 0,05. Hal ini

menandakan bahwa varians data antar kelompok relatif seragam.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data hasil pretest dan

posttest pada kedua kelompok, yakni kelas eksperimen maupun kelas

kontrol, memenuhi asumsi homogenitas. Kondisi ini memungkinkan
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dilakukannya analisis statistik parametrik, seperti uji-t, untuk mengukur

pengaruh perlakuan pembelajaran yang diberikan dalam penelitian ini.

4.5.1 Data Posttest

Berdasarkan hasil posttest kelas eksperimen yang diikuti oleh 22 siswa,

diperoleh nilai rata-rata sebesar 79 dari 13 soal, yang termasuk dalam

kategori Baik. Nilai tertinggi yang diperoleh siswa mencapai 100%,

sedangkan nilai terendah sebesar 61. Hasil ini menunjukkan adanya

peningkatan kemampuan literasi sains siswa setelah diberikan perlakuan

pembelajaran mendalam. Rincian distribusi nilai posttest siswa kelas

eksperimen disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.7 Hasil Nilai Posttest Kelas Eksperimen

Rentang Nilai Keterangan Jumlah
Kejadian

<40 Sangat Kurang -
40-59 Kurang 2
60-75 Cukup 3
76-85 Baik 6
86-100 Sangat Baik 11
Total 25

Rata-Rata 79

Nilai tertinggi 100

Nilai terendah 61

Tabel tersebut menyajikan distribusi nilai posttest siswa pada kelas

eksperimen setelah diterapkannya pendekatan pembelajaran mendalam

terhadap literasi sains siswa. Berdasarkan data yang diperoleh, hasil belajar

siswa menunjukkan adanya peningkatan dibandingkan dengan pretest.

Berdasarkan hasil posttest kelas eksperimen, tidak terdapat siswa yang
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berada pada kategori Sangat Kurang (< 40). Selanjutnya, sebanyak 2 siswa
berada pada kategori Kurang (40-59). Pada kategori Cukup (60-75)
terdapat 3 siswa. Selanjutnya, 6 siswa berada pada kategori Baik (76—85).
Sementara itu, sebagian besar siswa, yaitu sebanyak 11 siswa, memperoleh
nilai pada kategori Sangat Baik (86-100). Nilai rata-rata posttest kelas
eksperimen sebesar 79 yang berada pada kategori Baik, dengan nilai
tertinggi mencapai 100 dan nilai terendah sebesar 61. Hasil ini menunjukkan
bahwa penerapan pendekatan pembelajaran mendalam mampu
meningkatkan kemampuan literasi sains siswa pada kelas eksperimen secara
signifikan.

Sementara itu, pada kelas kontrol yang tidak memperoleh perlakuan
pembelajaran mendalam, hasil posttest menunjukkan bahwa nilai rata-rata
siswa mencapai 64 dari 13 soal, yang berada pada kategori Cukup. Nilai
tertinggi yang diperoleh siswa adalah 84, sedangkan nilai terendah sebesar
46,. Distribusi nilai posttest siswa kelas kontrol selengkapnya disajikan pada
tabel berikut:

Tabel 4.8 Hasil Nilai Posttest Kelas Kontrol

Rentang Nilai Keterangan Jumlah
Kejadian
<40 Sangat Kurang -
40-59 Kurang 5
60-75 Cukup 16
76-85 Baik 4
86-100 Sangat Baik -
Total 25
Rata-Rata 64
Nilai tertinggi 84
Nilai terendah 46




72

Berdasarkan hasil posttest pada kelas kontrol, distribusi nilai siswa
menunjukkan bahwa terdapat 5 siswa yang berada pada kategori Kurang
(40-59). Selanjutnya, sebanyak 16 siswa berada pada kategori Cukup (60—
75). Pada kategori Baik (76-85) terdapat 4 siswa. Sementara itu, tidak
terdapat siswa yang berada pada kategori Sangat Kurang (< 40) maupun
kategori Sangat Baik (86-100). Meskipun hasil tersebut menunjukkan
adanya peningkatan kemampuan literasi sains siswa setelah proses
pembelajaran, nilai rata-rata kelas kontrol masih berada di bawah capaian
kelas eksperimen. Kondisi ini mengindikasikan bahwa peningkatan
kemampuan literasi sains pada kelas kontrol belum seoptimal peningkatan
yang terjadi pada kelas eksperimen yang memperoleh perlakuan
pembelajaran mendalam. Dengan demikian, temuan ini memperkuat
dugaan bahwa penerapan pembelajaran mendalam memberikan kontribusi

yang lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan literasi sains siswa.

4.6. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah
diberikan perlakuan. Dalam penelitian ini, pengujian hipotesis menggunakan
uji-t independen (independent sample t-test) dengan bantuan perangkat lunak
IBM SPSS Statistics 22 for Windows. Tujuan dari uji ini adalah untuk menilai

pengaruh penerapan pembelajaran mendalam terhadap kemampuan literasi
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sains siswa. Keputusan pengambilan kesimpulan dilakukan berdasarkan nilai
signifikansi (2-tailed), dengan ketentuan: jika nilai signifikansi < 0,05, maka
Ho ditolak dan H, diterima. Hasil analisis group statistics dari uji-t disajikan
pada tabel berikut:

Tabel 4.9 Hasil Uji Analisis Data

Group Statistics
Kelas N Mean Std. Deviation |Std. Error Mean
Nilai PosEksA 22 79,2273 9,95672 2,12278
PosKonB 25 64,4000 8,91628 1,78326

Tabel Group Statistics menyajikan gambaran deskriptif mengenai
hasil posttest siswa pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Berdasarkan
data, nilai rata-rata posttest siswa kelas kontrol sebesar 79,2273 dengan
standar deviasi 9,95672 dan standar error mean 2,12278. Sementara itu, pada
kelas eksperimen yang terdiri dari 22 siswa dan telah diberikan perlakuan
pendekatan pembelajaran mendalam, diperoleh nilai rata-rata sebesar
64,4000 dengan standar deviasi 8,91628 dan standar error mean 1,78326.

Rata-rata skor yang lebih tinggi pada kelas eksperimen dibandingkan
kelas kontrol menunjukkan adanya peningkatan kemampuan literasi sains
siswa sebagai dampak dari penerapan pembelajaran mendalam. Selain itu,
standar deviasi yang relatif kecil pada kelas eksperimen menandakan sebaran
nilai yang lebih merata, yang mencerminkan konsistensi hasil belajar yang
lebih baik. Temuan deskriptif ini menjadi dasar awal untuk mendukung

analisis uji-t independen, yang digunakan untuk menilai signifikansi
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perbedaan antara kedua kelompok. Lebih lanjut berikut adalah hasil Uji

Hipotesis Independen t Samples Test:

Tabel 4.10 Uji Hipotesis Independent t Samples Test

Independent Samples Test

Levene's Test
for Equality of

Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
) Difference
Sig. (2-| Mean Std. Error
F Sig. t df | tailed) | Difference| Difference | Lower Upper
Nilai Equal
variances | ,591 446 | 5,387| 45 ,000 | 14,82727 2,75258 9,28329 |20,37126
assumed
Equal
variances 5,348|42,554 ,000 | 14,82727 2,77240 9,23450 | 20,42004
not assumed

Berdasarkan tabel Independent Samples Test, diperoleh nilai

signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000, yang lebih kecil dari 0,05. Dengan

demikian, sesuai kriteria pengambilan keputusan, hipotesis nol (H, )

ditolak dan hipotesis alternatif (H,) diterima. Kesimpulannya, terdapat

perbedaan yang signifikan pada hasil posttest antara siswa kelas

eksperimen dan kelas kontrol. Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan

pendekatan pembelajaran mendalam memberikan pengaruh positif

terhadap peningkatan kemampuan literasi sains siswa kelas IV SD

Muhammadiyah 38 Medan.
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4.7 Pembahasan Hasil Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk dapat mengetahui pengaruh pendekatan
pembelajaran mendalam (deep Learning) terhadap literasi sains siswa kelas IV
SD Muhammadiyah 38 Medan. untuk menjawab rumusan masalah yang di
tetapkan, pembahasan akan dibagi menjadi tiga bagian utama, yaitu:
4.7.1 Kemampuan Literasi Sains Siswa Kelas IV pada Kelas Kontrol
Menggunakan Pendekatan Saintifik

Rumusan masalah pertama dianalisis melalui perbandingan hasil pretest dan
posttest pada kelompok kontrol yang tidak menerima perlakuan pembelajaran
mendalam, melainkan mengikuti proses pembelajaran dengan pendekatan
Saintifik berbasis ceramah. Nilai rata-rata pretest sebesar 51, sedangkan nilai
posttest meningkat menjadi 64. Meskipun terdapat peningkatan, hasil ini
menunjukkan bahwa kemampuan literasi sains siswa pada kelompok kontrol
belum optimal. Hal ini diperkuat oleh hasil yang hanya mencapai 27,20%,
yang berada pada kategori tidak efektif. Dengan demikian, peningkatan yang
terjadi masih tergolong rendah dan belum menunjukkan perubahan yang
signifikan dalam kemampuan literasi sains siswa.

Hasil ini  menunjukkan bahwa pembelajaran belum mampu
mempertahankan, apalagi meningkatkan kemampuan literasi sains siswa
secara efektif. Keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran terbatas,
aktivitas eksploratif, diskusi, dan pemecahan masalah berbasis konteks nyata
minim dilakukan. Hal ini menyebabkan siswa kurang terlatih dalam berpikir
kritis dan mengaitkan konsep sains dengan fenomena yang dijumpai dalam

kehidupan sehari-hari.
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Selain itu, pola pembelajaran satu arah membatasi kesempatan siswa
untuk  mengembangkan  keterampilan ~ mengamati, menalar, dan
mengomunikasikan
ide-ide ilmiah. Akibatnya, pemahaman konsep sains cenderung permukaan,
lebih menekankan hafalan daripada pemahaman konseptual yang mendalam.

Berdasarkan teori perkembangan kognitif , siswa sekolah dasar berada pada
tahap operasional konkret, sehingga proses pembelajaran idealnya melibatkan
pengalaman belajar nyata dan bermakna. Dengan demikian, pembelajaran
konvensional yang minim aktivitas konkret dan reflektif kurang sesuai dengan
karakteristik perkembangan kognitif siswa.

Temuan ini menegaskan bahwa pendekatan pembelajaran konvensional
kurang efektif dalam meningkatkan kemampuan literasi sains siswa, sehingga
diperlukan penerapan pendekatan pembelajaran mendalam atau strategi
alternatif yang lebih efektif dan berkelanjutan.

4.7.2 Kemampuan Literasi Sains Siswa Kelas IV pada Kelas Eksperimen
Menggunakan Pendekatan Pembelajaran Mendalam
Untuk menjawab rumusan masalah kedua, dilakukan analisis terhadap
hasil pretest dan posttest pada kelompok eksperimen yang mendapatkan
perlakuan berupa penerapan pendekatan pembelajaran mendalam. Hasil
pretest menunjukkan bahwa skor rata-rata sebesar 49 yang berarti literasi
sains siswa masih rendah, yang mengindikasikan bahwa kemampuan awal
siswa dalam memahami konsep sains masih belum optimal.
Setelah diberikan pembelajaran menggunakan pendekatan pembelajaran

mendalam pada materi energi dan bentuk-bentuk energi selama satu kali
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pertemuan, skor rata-rata posttest siswa mengalami peningkatan menjadi 79
dan berada pada kategori baik. Peningkatan yang signifikan ini menunjukkan
bahwa pendekatan pembelajaran mendalam mampu meningkatkan
kemampuan literasi sains siswa secara efektif. Selain itu hasil analisis
menunjukkan nilai sebesar 57,35% yang termasuk dalam kategori cukup
efektif. Peningkatan hasil belajar tersebut juga ditunjukkan oleh nilai standar
deviasi posttest yang lebih rendah dibandingkan nilai pretest, yang
mengindikasikan bahwa persebaran nilai siswa menjadi lebih merata dan
tidak hanya didominasi oleh siswa dengan kemampuan akademik tinggi. Hal
ini menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran mendalam mampu
mengakomodasi perbedaan kemampuan siswa dalam proses pembelajaran.

Keefektifan pembelajaran tersebut dapat dipahami melalui perspektif
teori konstruktivisme yang menegaskan bahwa peserta didik pada jenjang
sekolah dasar berada pada fase operasional konkret, sehingga proses
pemahaman konsep akan berkembang secara lebih optimal apabila siswa
dilibatkan secara aktif dan langsung dalam pengalaman belajar.

Pendekatan pembelajaran mendalam yang menekankan pada keterlibatan
aktif siswa, pemecahan masalah kontekstual, serta refleksi pembelajaran
memberikan pengalaman belajar yang bermakna. Aktivitas tersebut
memungkinkan siswa membangun pemahaman literasi sains secara
mendalam sesuai dengan karakteristik perkembangan kognitif siswa sekolah

dasar.
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4.7.3. Pengaruh Pembelajaran Mendalam terhadap Literasi Sains

Untuk menjawab rumusan masalah ketiga, dilakukan pengujian hipotesis
guna mengetahui perbedaan kemampuan literasi sains antara siswa yang
mengikuti pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran mendalam dan
siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. Uji hipotesis dilakukan
menggunakan teknik independent samples t-test. Hasil analisis
menunjukkan bahwa nilai signifikansi yang diperoleh 0,00 yang berada di
bawah taraf signifikansi 0,05. Temuan ini menunjukkan adanya perbedaan
yang signifikan secara statistik antara kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Dengan demikian, hipotesis nol (Ho ) dinyatakan ditolak dan
hipotesis alternatif (Ha) diterima,

Berdasarkan hasil kemampuan literasi sains siswa, diperoleh bahwa rata-
rata peningkatan pada kelas eksperimen sebesar 0,5735 atau 57,35%, yang
termasuk dalam kategori cukup efektif. Sementara itu, pada kelas kontrol
diperoleh rata-rata sebesar 0,2720 atau 27,20%, yang termasuk dalam
kategori tidak efektif. Hasil tersebut menunjukkan bahwa peningkatan
kemampuan literasi sains siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan dengan kelas kontrol dengan selisih peningkatan sebesar
kurang lebih 30,15%. Hal ini mengindikasikan bahwa penerapan pendekatan
pembelajaran mendalam memberikan dampak yang lebih besar terhadap
peningkatan hasil belajar siswa.

Secara praktis, peningkatan sebesar 57,35% pada kelas eksperimen
menunjukkan bahwa lebih dari setengah kemampuan awal siswa mengalami

perkembangan setelah diberikan perlakuan. Sebaliknya, peningkatan sebesar
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27,20% pada kelas kontrol menunjukkan bahwa pembelajaran yang
diterapkan belum mampu meningkatkan hasil belajar secara optimal.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
peningkatan hasil belajar yang cukup signifikan antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Hal ini diperkuat dengan hasil uji hipotesis menggunakan
independent sample t-test yang menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,00
(<0,05), sehingga dapat dinyatakan bahwa pendekatan pembelajaran
mendalam berpengaruh signifikan terhadap peningkatan literasi sains siswa.

Keberhasilan pembelajaran pada kelompok eksperimen dipengaruhi oleh
beberapa faktor. Pertama, pendekatan pembelajaran mendalam mendorong
keterlibatan aktif siswa melalui diskusi, eksplorasi, dan pemecahan masalah
berbasis konteks nyata, sehingga pemahaman konsep menjadi lebih
bermakna. Kedua, pembelajaran dilakukan secara kolaboratif, yang
memungkinkan siswa bertukar ide dan mengembangkan kemampuan
komunikasi ilmiah. Hal ini sejalan dengan prinsip pembelajaran mendalam
yang menekankan aspek bermakna, sadar, dan menyenangkan. Selain itu,
pembelajaran kontekstual membantu siswa mengaitkan materi dengan
kehidupan sehari-hari, sehingga konsep lebih mudah dipahami.

Namun, terdapat beberapa kendala, seperti keterbatasan waktu karena
proses diskusi dan refleksi membutuhkan pengelolaan yang baik. Selain itu,
pada tahap awal, sebagian siswa masih memerlukan bimbingan untuk aktif
bertanya dan menyampaikan pendapat secara sistematis.

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan gambaran bahwa

pembelajaran sains di sekolah dasar perlu diarahkan dari pendekatan yang
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berfokus pada penyampaian materi menuju pendekatan yang menekankan
pada pemahaman konsep dan keterlibatan aktif siswa. Guru diharapkan
mampu merancang pembelajaran yang bermakna, kontekstual, serta sesuai
dengan karakteristik perkembangan kognitif siswa sekolah dasar, sehingga
kemampuan literasi sains siswa dapat berkembang secara lebih optimal.
Secara teoretis, temuan penelitian ini menguatkan pandangan bahwa
literasi sains siswa tidak akan berkembang secara maksimal tanpa adanya
strategi  pembelajaran  yang  memungkinkan  siswa  membangun
pengetahuannya sendiri melalui pengalaman belajar yang bermakna.
Pendekatan pembelajaran mendalam memberikan kontribusi terhadap
pengembangan kajian pembelajaran sains di sekolah dasar, khususnya dalam
upaya meningkatkan literasi sains sebagai kompetensi penting di abad ke-21.
Temuan penelitian ini tidak berdiri secara terpisah, melainkan diperkuat
oleh berbagai hasil penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan
fokus kajian yang dilakukan. Penelitian yang dilakukan oleh Jaka Warsihna,
Euis Eka Pratiwi, dan Lutfia Nur Hadiyanti (2025) menunjukkan bahwa
penerapan pendekatan experiential learning sebagai salah satu bentuk
pembelajaran mendalam mampu meningkatkan literasi sains siswa sekolah
dasar, khususnya pada materi energi panas. Pendekatan tersebut mendorong
keterlibatan aktif siswa melalui pengalaman belajar langsung, sehingga
keterampilan proses sains, seperti kemampuan observasi dan analisis,
berkembang secara lebih optimal. Hasil penelitian tersebut sejalan dengan
temuan penelitian ini yang menunjukkan bahwa pembelajaran mendalam

memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan literasi sains siswa.
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Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Widodo, Nisa, Ardi, Huda,
dan Cahyaningtyas (2025) juga memperkuat hasil penelitian ini. Mereka
menemukan bahwa penerapan pendekatan deep learning mampu
meningkatkan kemampuan literasi sains siswa secara signifikan, yang
ditunjukkan oleh peningkatan nilai rata-rata siswa. Keberhasilan tersebut
didukung oleh penerapan tiga prinsip utama pembelajaran mendalam, yaitu
joyful, meaningful, dan mindful learning, yang menciptakan proses
pembelajaran yang menyenangkan, bermakna, serta mendorong siswa untuk
merefleksikan pemahaman yang diperoleh. Prinsip-prinsip tersebut juga
tercermin dalam pelaksanaan pembelajaran pada penelitian ini, di mana siswa
dilibatkan secara aktif untuk memahami konsep sains secara mendalam dan
mengaitkannya dengan fenomena kehidupan sehari-hari.

4.8 Keterbatasan Penelitian

Setiap penelitian memiliki keterbatasan yang perlu dikemukakan
secara terbuka dan objektif agar hasil penelitian dapat dipahami secara
proporsional. Dalam penelitian mengenai Pengaruh Pendekatan Pembelajaran
Mendalam terhadap Literasi Sains Siswa Kelas IV SD Muhammadiyah 38

Medan, terdapat beberapa keterbatasan sebagai berikut:

1. Keterbatasan pada Ragam Materi Pembelajaran
Penerapan pembelajaran mendalam dalam penelitian ini hanya
difokuskan pada satu materi sains, yaitu energi dan bentuk-bentuk energi.
Oleh karena itu, temuan penelitian ini belum sepenuhnya mempresentasikan
efektivitas pembelajaran mendalam pada materi sains yang memiliki

karakteristik konsep dan tingkat kompleksitas yang berbeda.
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2. Keterbatasan Waktu Pembelajaran
Pelaksanaan pembelajaran menggunakan pendekatan pembelajaran
mendalam membutuhkan waktu yang cukup untuk mendukung kegiatan
eksplorasi, diskusi, serta refleksi. Namun keterbatasan waktu pembelajaran
menyebabkan beberapa tahapan pembelajaran belum dapat dilaksanakan
secara optimal. Kondisi ini berpotensi mempengaruhi kedalaman
pemahaman siswa terhadap konsep sains yang dipelajari.
3. Keterbatasan Pengalaman Siswa terhadap Pola Pembelajaran Aktif
Sebagian siswa belum terbiasa mengikuti pembelajaran yang
menuntut partisipasi aktif, diskusi terbuka, dan refleksi diri. Akibatnya,
pada tahap awal pelaksanaan pembelajaran mendalam, siswa masih
memerlukan pendampingan yang cukup intensif agar dapat dilibatkan

secara optimal dalam kegiatan pembelajaran.
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Pengaruh
Pendekatan Pembelajaran Mendalam terhadap Literasi Sains Siswa Kelas IV
SD Muhammadiyah 38 Medan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Kemampuan literasi sains siswa pada kelas kontrol yang menggunakan
pendekatan pembelajaran konvensional menunjukkan adanya peningkatan dari
nilai rata-rata pretest sebesar 51 menjadi 64 pada posttest, dengan kategori
cukup. Namun, peningkatan tersebut tergolong rendah, yang ditunjukkan oleh
hasil nilai analisis sebesar 27,20% dengan kategori tidak efektif, sehingga
kemampuan literasi sains siswa belum berkembang secara optimal.

2. Kemampuan literasi sains siswa pada kelas eksperimen yang menggunakan
pendekatan pembelajaran mendalam mengalami peningkatan yang lebih tinggi.
Hal ini ditunjukkan dengan peningkatan nilai rata-rata yang lebih signifikan
serta hasil analisis sebesar 57,35% yang berada pada kategori cukup efektif.
Hasil ini menunjukkan bahwa pembelajaran mendalam mampu meningkatkan
pemahaman konsep, keterampilan berpikir Kritis, serta kemampuan siswa
dalam mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari.

3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan pendekatan
pembelajaran mendalam terhadap peningkatan literasi sains siswa. Hal ini
dibuktikan dengan hasil uji hipotesis menggunakan independent sample t-test

yang menunjukkan
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nilai signifikansi sebesar 0,00 (< 0,05). Selain itu, perbedaan peningkatan
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol sebesar kurang lebih 30,15%
semakin memperkuat bahwa pembelajaran mendalam lebih efektif
dibandingkan pembelajaran konvensional dalam meningkatkan literasi sains
siswa.

Dengan demikian, pendekatan pembelajaran mendalam terbukti lebih
efektif dan direkomendasikan sebagai strategi pembelajaran untuk

meningkatkan kemampuan literasi sains siswa sekolah dasar.

5.2. Saran
Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah diperoleh, peneliti
menyampaikan beberapa saran sebagai berikut.
1. Bagi Guru
Guru diharapkan dapat menjadikan pembelajaran mendalam sebagai
salah satu pendekatan dalam pembelajaran sains di sekolah dasar. Guru
perlu merancang pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada
siswa untuk aktif terlibat, berpikir kritis, serta mengaitkan materi pelajaran
dengan pengalaman nyata dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian,
pembelajaran sains tidak hanya berfokus pada hafalan konsep, tetapi juga
pada pengembangan literasi sains siswa secara menyeluruh.
2. Bagi Sekolah
Pihak sekolah diharapkan dapat mendukung penerapan pembelajaran
mendalam dengan menyediakan lingkungan belajar yang kondusif, baik
dari segi sarana prasarana maupun kebijakan akademik. Sekolah juga dapat

mendorong guru untuk mengikuti pelatihan atau kegiatan pengembangan
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profesional yang berkaitan dengan inovasi pembelajaran, khususnya
pembelajaran yang berorientasi pada pemahaman mendalam.
. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan, baik dari segi ruang
lingkup maupun durasi pelaksanaan. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya
disarankan untuk melakukan penelitian dengan cakupan subjek yang lebih
luas serta waktu intervensi yang lebih panjang agar diperoleh gambaran
pengaruh pembelajaran mendalam yang lebih komprehensif. Selain itu,
penelitian lanjutan dapat mengkaji pengaruh pembelajaran mendalam
terhadap aspek kemampuan lain, seperti berpikir kritis, kreativitas, atau

keterampilan pemecahan masalah dalam pembelajaran sains.
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Lampiran 1. Modul Ajar Kelas Eksperimen

RANCANGAN PENDEKATAN PEMBELAJARAN MENDALAM

A. Informasi Umum

“DEEP LEARNING”

Satuan Pendidikan

SD Muhammadiyah 38 Medan

Kelas/Fase/Semester

IV (Empat)/Fase B/Genap

Domain/Topik

IPAS/Energi

(Pengetahuan/Keterampilan
Persyarat)

Sub Materi Energi dan Bentuk-bentuk Energi
Alokasi Waktu 2 JP (2 x 35 Menit) (1 Pertemuan)
Kompetensi Awal | Peserta didik mengenal energi serta mengetahui bentuk-bentuk

dari energi.

Profil Lulusan (Kurikulum
Merdeka)

1. Keimanan dan ketaqwaan terhadap Tuhan YME v/
2. Kewargaan

3. Penalaran kritisv’
4. Kreativitasv/
5. Kolaborasiv/
6. Kemandirianv’

7. Kesehatan
8. Komunikasiv’

Sarana dan Prasana

Sumber Belajar
1. Buku: Buku Paket IPAS Kelas IV SD.
2. Bahan ajar : Leaflet
3. Media Pembelajaran:
a. Video Pembelajaran mengenai Energi.
b. Senter, mobil-mobilan
c. Video Lagu Nasional dan Lagu Daerah
Lagu Garuda Pancasila.
https://youtu.be/kbHFU-tz11¢c?si=PiJFQ9uJFdL ukv4v
Lagu Daerah “Anak Kambing Saya”
https://youtu.be/lUhGGpXAhd6M?si=aJAGBiI5Sm3X2MFgtN
d. Lagu sumber energi
https://youtu.be/h7G3_U7c7_Y?si=VyXolfgATdESEV-9
Sarana dan Prasana

1. LCD Proyektor
2. Laptop

Target Peserta Didik

Peserta didik reguler/tipikal: Umum, tidak ada kesulitan
dalam mencerna dan memahami materi ajar.

Modul dan
Pembelajaran

Metode

Modul Pembelajaran Projec Based Learning (PJBL)
Metode Pembelajaran: ceramah, tanya jawab, diskusi,
eksperimen, presentasi, dan refleksi.



https://youtu.be/kbHFU-tzI1c?si=PiJFQ9uJFdLukv4v
https://youtu.be/UhGGpXAhd6M?si=aJAGBi5m3X2MFgtN
https://youtu.be/h7G3_U7c7_Y?si=VyXo1fgATdEsEv-9
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Capaian Pembelajaran Elemen

Peserta didik mengidentifikasi sumber dan bentuk energi serta
menjelaskan proses perubahan bentuk energi dalam kehidupan
sehari-hari (Contoh : Energi Panas, Listrik, Bunyi, Cahaya,
Gerak, Kimia)

Tujuan Pembelajaran

1.

Melalui kegiatan eksplorasi dan pengamatan awal,
peserta didik dapat menerapkan konsep perubahan
energi dan menjelaskan perubahan energi yang
terjadi dalam kehidupan sehari-hari dengan tepat.
(C3)

Melalui kegiatan diskusi kelompok, peserta didik
dapat menganalisis contoh pemanfaatan energi
secara runtut dan logis. (C4)

Melalui kegiatan perancangan proyek sederhana,
peserta didik dapat mengevaluasi keseuaian
sumber energi dan bentuk energi yang di hasilkan
pada suatu alat atau fenomena berdasarkan alasan
dan bukti. (C5)

Pemahaman Bermakna

Peserta didik memahami konsep energi dan berbagai
bentuk energi melalui proyek pembuatan alat sederhana
yang dapat menunjukkan perubahan atau pemanfaatan

energi.

Pertanyaan Pemantik a. Anak-anak, apa yang terjadi jika kalian
menghidupkan senter? Energi apa yang kalian
lihat atau rasakan?

b. Bagaimana bola bisa bergerak ketika Kita
menendangnya? Bentuk energi apa yang bekerja
di situ?

c. Alat-alat di sekitar kita menggunakan energi.
Menurut kalian, mengapa kita perlu tahu tentang
berbagai bentuk energi dalam kehidupan sehari-
hari?

Persiapan Kegiatan 1. Menyiapkan alat atau media untuk kegiatan

Pembelajaran pembelajaran.

2. Guru menyiapkan media pembelajaran yang akan
digunakan selama proses belajar.

3. Guru menyediakan bahan ajar, seperti buku dan
video pembelajaran.

4. Guru mengingatkan peserta didik agar
menyiapkan buku dan perlengkapan yang
diperlukan untuk belajar.

5. Guru menciptakan suasana kelas yang kondusif

sebelum kegiatan pembelajaran dimulai.
6. Menyiapkan LKPD
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kehadiran peserta didik

sopan.

Tahapan Pembelajaran Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Alokasi
Didik Waktu
A. Kegiatan Pendahuluan  Prinsip dan Pengalaman 10 Menit
Belajar
Pembiasaan dan Orientasi | 1. Guru membuka Peserta didik
(Pengalaman Belajar- pembelajaran  dengan merespons  salam
Memahami) salam. (PPM- dengan sopan.
Keimanan dan (PP.M R
Keimanan dan
Ketakwaan) Ketakwaan)
(Berkesadaran) Peserta didik
. Guru mengajak peserta memanjatkan  doa
didik berdoa bersama sesuai agama
yang dipimpin ketua masing-masing
kelas. (PPM- sebelum _belajar..
Keimanan dan (PPM~Keimanan
dan Ketakwaan)
Ketakwaan) Peserta didik
(Berkesadaran) Menjawab absensi
. Guru mengecek dengan jelas dan

energi dalam

secara tertib.
(Berkesadaran)
Apersepsi dan Motivasi . Guru melakukan Peserta didik
(Pengalaman Belajar- apersepsi dengan menjawab
Memahami) memberikan pertanyaan  yang
pertanyaan pemantik: diberikan guru.
Anak-anak, apa yang (PPM-Penalaran
terjadi  jika kalian Kritis)
menyalakan  senter? Peserta didik
Energi apa vyang menyimak
kalian  lihat  atau penjelasan guru
rasakan’? _ tentang tujuan
Bagaimana bola bisa pembelajaran.
bergerak ketika Kita (PPM-
menendangnya? Komunikasi)
Bentuk energi apa
yang bekerja di situ?
Alat-alat di sekitar
Kita menggunakan
energi. Menurut
kalian, mengapa Kita
perlu tahu tentang
berbagai bentuk
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kehidupan sehari-
hari? (Bermakna)
2. Guru menyampaikan
tujuan pembelajaran
(PPM-Komunikasi)
(Berkesadaran)

B. Kegiatan Inti

45 Menit

Fase 1:

Penentuan Pertanyaan
Mendasar (Pengalaman
Belajar-Memahami)

1. Guru menampilkan
gambar atau video alat
yang menggunakan
energi, misal lampu,

Kipas, atau mainan
bertenaga baterai.
(TPACK)

(Menggembirakan)

2. Guru menanyakan:

“Bagaimana  alat-alat
ini bisa bekerja dan
menghasilkan gerakan
atau cahaya? (PPM-

Penalaran Kritis)
(Bermakna)

3. Guru mengaitkan
pertanyaan dengan

konsep energi  dan
bentuk-bentuk  energi,
serta memperkenalkan
proyek mobil botol atau

alat sederhana.
(Bermakna)

4. Guru menjelaskan
tujuan  proyek dan
manfaatnya untuk
memahami energi dan
aplikasinya dalam
kehidupan sehari-hari.
(PPM - Bernalar
Kritis &
Berkebinekaan
Global)
(Berkesadaran)

1. Mengamati alat-
alat tersebut dan
menyimak cara
kerjanya.(TPACK)

2. Peserta didik

Menjawab
pertanyaan  guru
dan  mengaitkan

dengan
pengalaman sehari-
hari. (A2)

3. Peserta didik

Menyimak
penjelasan guru
tentang konsep
energi dan proyek
yang akan
dilakukan. (PPM —
Bernalar Kritis)

Fase 2:

Mendesain  Perencanaan
Proyek (Pengalaman
Belajar — Mengaplikasi)

1. Guru membagi peserta

didik menjadi beberapa
kelompok secara acak.

2. Guru meminta setiap

kelompok membuat
rencana proyek dan
menyiapkan bahan
yang telah disediakan
guru.(PPM

1. Peserta didik

bergabung dalam
kelompok yang
ditentukan dan
berdiskusi

menentukan bahan
dan rancangan
proyek. (PPM -
Kolaborasi)
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Kreativitas) Peserta didik
(Bermakna) berdiskusi  dalam
3. Guru memberikan kelompok dan
contoh rancangan membuat rencana.
sederhana Peserta didik
menggunakan  Video bertanya  kepada
(TPACK) guru jika
(Menggembirakan) mengalami
4. Guru membimbing kendala. (PPM —
kelompok yang Mandiri)
mengalami  kesulitan.
(PPM - Kolaborasi)
(Bermakna)
Fase 3: 1. Guru membantu Peserta didik
Menyusun Jadwal peserta didik menyusun menyusun  jadwal
Pelaksanaan Proyek rancangan  membuat pelaksanaan

(Pengalaman Belajar —
Mengaplikasi)

mobil-mobilan
sederhana.(Bermakna)
2. Guru menjelaskan
tahapan waktu
pengerjaan, pengujian,
dan presentasi hasil.

(Berkesadaran)
3. Guru memberikan
contoh pengerjaan

tabel LKPD. (TPACK)
(Menggembirakan)

proyek  bersama
kelompoknya.
(PPM Kolaborasi)
Peserta didik mulai
mengerjakan tugas
mereka.

Fase 4:
Memonitor Proyek
(Pengalaman
Belajar —
Mengaplikasi)

1. Guru membimbing
proses pembuatan
mobil-mobilan  sesuai
rencana kelompok.
(Menggembirakan)

2. Guru mengamati kerja
sama dan kreativitas
peserta didik selama
proyek  berlangsung.
(PPM - Kaolaborasi)
(Bermakna)

3. Guru memberi

penguatan tentang

hubungan sumber
energi, bentuk energi,
dan perubahan energi.

Peserta didik
membuat mobil
botol/alat

sederhana  sesuai
rancangan, bekerja
sama dalam
kelompok.
Peserta didik
mengamati
rancangan
pembentukan
energi. (PPM -
Bernalar Kritis)

(TPACK)

(Berkesadaran)
Fase 5: 1. Guru mengarahkan Peserta didik
Menguji Hasil Proyek peserta didik melakukan Melakukan
(Pengalaman Belajar — percobaan sederhana dan percobaan,

Mengaplikasi)
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membandingkan  efek
energi yang digunakan.
(Bermakna)
2. Guru memandu
peserta didik
membandingkan
perbedaan kecepatan dan

hasil
dan

mencatat
pengamatan,
menyimpulkan
faktor
memengaruhi
gerakan atau efek
alat.

yang

jarak mobil-mobilan. Peserta didik
(Bermakna) menyimpulkan
3. Guru  mengaitkan faktor yang
dengan konsep energi memengaruhi
gerak. (TPACK & PPM kecepatan dan
— Bernalar Kiritis) jarak.
(Berkesadaran)
Fase 6: 1. Guru meminta setiap Peserta didik
Mengevaluasi kelompok mempresentasikan
Pengalaman Belajar dan mempresentasikan hasil hasil proyek

Presentasi Hasil

proyek mereka di depan

dengan percaya diri

(Pengalaman Belajar — kelas. (PPM - dan bekerja sama
Merefleksi) Komunikasi) (PPM -
(Menggembirakan) Kolaborasi).

2. Guru memberi Peserta didik
kesempatan kelompok menanggapi  hasil
lain untuk bertanya atau karya teman
menanggapi hasil dengan santun.
presentasi. Peserta didik
(Bermakna) menerima evaluasi

3. Guru memberikan dan umpan balik
umpan balik, apresiasi, guru dengan
dan penguatan konsep. positif. (PPM -
(Menggembirakan) Komunikasi dan

Reflektif)
C. Kegiatan Penutup 15 Menit
Evaluasi dan rencana |1. Guru memberikan Peserta didik
tindak lanjut _ lembar evaluasi untuk mengerjakan
(Pengalaman Belajar — dikerjakan secara evaluasi secara
Merefleksi) mandiri. (PPM- mandiri.  (PPM-

Penalaran Kritis dan
Kemandirian)
(Berkesadaran)

2. Guru bersama peserta

didik  menyimpulkan
Pelajaran  hari  ini
tentang energi  dan

bentuk-bentuk energi.
(PPM-Penalaran
Kritis) (Bermakna)

Penalaran Kiritis
dan
Kemandirian)
Peserta
bersama
menyimpulkan
Pelajaran hari ini.
(PPM-Penalaran
Kritis)

didik
guru
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. Guru mengajak peserta
didik melakukan ice
breaking menyanyikan
lagu Energi.
(Menggembirakan)

. Guru memberikan

refleksi  pembelajaran
dengan  memberikan
pertanyaan:
a) Bagaimana
perasaan kalian
selama mengikuti
proses
pembelajaran hari
ini?

b) Bagian  manakah
yang belum dapat
kalian mengerti
mengenai  materi
hari ini? (PPM-

Komunikasi)
(Berkesadaran)

. Guru memberikan

motivasi kepada

peserta didik.

(Menggembirakan)

. Guru  menyampaikan

sekilas tentang

pembelajaran di

pertemuan selanjutnya.

(PPM-Komunikasi)
(Berkesadaran)

. Guru menutup

pembelajaran dengan

berdo’a dan
mengucapkan  salam.

(PPM-Keimanan dan

Ketakwaan)

(Berkesadaran)

Peserta didik
melakukan ice
breaking
menyanyikan lagu
Energi.
Peserta didik
menjawab

pertanyaan refleksi
dari guru tentang
pembelajaran hari
ini. (PPM-
Komunikasi)
Peserta didik
menyimak
motivasi yang
diberikan guru.
Peserta didik
menyimak
penjelasan guru
mengenai
pertemuan
selanjutnya.
(PPM-
Komunikasi)
Peserta didik
berdo’a  bersama
dan menjawab
salam untuk
mengakhiri
pembelajaran  hari
ini. (PPM-
Keimanan dan
Ketakwaan)




Mengetahul,

Kepala Sekolah

Medan, 21 Januari 2026

Penynlﬂll.

#

Dwi Nandita Elvira

Wali Kelas

g

Masda Zatira Pohan, S.Pd.
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Lampiran 2. Modul Ajar Kelas Kontrol

A. IDENTITAS DATA INFORMASI UMUM
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Penyusun

Dwi Nandita Elvira

Jenjang Sekolah

Sekolah Dasar

Fase/Kelas

B/IV

Mata Pelajaran

IPAS

Elemen

Pemahaman IPAS (Sains dan Sosial)

Capaian Pembelajaran

Peserta didik mengidentifikasi sumber dan bentuk energi serta
menjelaskan proses perubahan bentuk energi dalam kehidupan
sehari-hari ( Contoh : Energi Panas, Listrik, Bunyi, Cahaya,
Gerak, Kimia )

Kompetensi Awal

Peserta didik mampu mengetahui apa itu energi dan apa
saja bentuk — bentuk energi.

Alokasi Waktu

2 JP (2 x 35 Menit) 1 Pertemuan

Profil Pelajar Pancasila

1. Beriman, bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
2. Berpikir Kritis
3. Mandiri
4. Kreatif
5. Gotong Royong

Target Peserta Didik

Reguler

Moda Pembelajaran

Tatap Muka

Pendekatan Pembelajaran

Pendekatan Saintifik

Metode Pembelajaran

Ceramah, Tanya Jawab, dan Penugasan

Sarana dan Prasarana

Video Pembelajaran , bahan ajar, proyektor, laptop, HDMI,
Speaker

Sumber Belajar

Buku paket IPAS Kelas IV
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B. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

TUJUAN PEMBELAJARAN: (TP berdasarkan CP)

1. Pesertadidik mampu menjelaskan pengertian energi dan bentuk-bentuk energi.

2. Peserta didik mampu memahami perubahan dari bentuk-bentuk energi.

TUJUAN PEMBELAJARAN HARIAN:

1. Peserta didik mampu menerapkan konsep perubahan energi dalam kehidupan
sehari-hari melalui contoh situasi yang relevan (C-3 Mengaplikasi)
2. Peserta didik mampu menganalisis berbagai bentuk energi berdasarkan ciri dan
contoh penggunaannya (C-4 Analisis)
3. Peserta didik mampu mengevaluasi ketetapan sumber energi dan bentuk energi
yang dihasilkan pada suatu alat atau peristiwa. (C-5 Mengevaluasi)

PEMAHAMAN BERMAKNA:

1. Peserta didik mampu memahami materi tentang energi dan bentuk-bentuk energi
yang ada di sekitar mereka.

PERTANYAAN PEMANTIK:

1. Apakah kipas angin, TV dan kulkas di rumah kalian hidup jika mati lampu?
2. Energi apa saja yang ada di sekitar kita?




C. URUTAN KEGIATAN PEMBELAJARAN
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TAHAP

KEGIATAN

ESTIMASI
WAKTU

1.

Guru  memulai  pembelajaran  dengan
mengucapkan salam dan salah satu peserta
didik memimpin doa sebelum pembelajaran
dimulai

2. Peserta didik melakukan ice breaking “Tepuk

Semangat” yang dipimpin langsung oleh guru.

Guru menanyakan kabar sekaligus mengecek
kehadiran dan kerapian peserta didik.

Guru memberikan pertanyaan  pemantik
kepada peserta didik.
a. Apakah kipas angin, TV dan kulkas di
rumah kalian hidup jika mati lampu?

b. Energi apa saja yang ada di sekitar kita?

Guru menyampaikan materi pembelajaran

yang akan dipelajari pada pertemuan ini.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

yang akan dicapai pada materi yang dibahas.

Kegiatan Inti

Guru  menyampaikan  materi  dengan
menayangkan Video Pembelajaran, kemudian
peserta didik mendengarkan penjelasan yang

disampaikan oleh guru.

Guru memberikan pertanyaan kepada peserta didik
mengenai Energi dan Bentuk Energi.

a. Apakah di sekitar kita ada energi?
b. Dari mana sumber energi yang kalian
gunakan? Dan bagaimana cara

penggunaannya?

45 Menit
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3. Guru memberikan penjelasan kepada peserta didik
bahwa kegiatan pembelajaran akan dilakukan
secara berkelompok.

4. Guru memberikan penugasan kepada peserta didik
dan membagikan kelompok menjadi 2 bagian
kemudian guru memberikan LKPD kepada Peserta
Didik.

Kelompok 1 : Peserta didik diminta untuk
mengerjakan soal tentang mencari energi dan
sumber energi melalui Teka Teki Silang (TTS)

Kelompok 2: Peserta didik diminta untuk mengisi

table tentang energi dan bentuk-bentuk energi

5. Guru memberikan arahan kepada peserta didik
mengenai tugas kelompok yang akan di kerjakan.
Kelompok 1: Guru membagikan LKPD kepada
peserta didik dan memberikan arahan dan
penjelasan cara pengerjaan soal mengenai soal
TTS

Kelompok 2 : Guru membagikan LKPD dan
memberikan bimbingan terkait dengan cara

pengerjaan tugas mencari energi dan bentuk energi

6. Setelah guru memberikan arahan dan bimbingan
cara pengerjaan LKPD kepada peserta didik,
peserta didik bersama kelompoknya mengerjakan
tugas yang diberikan dan guru melakukan

penilaian terhadap kinerja mereka

7. Guru  mendampingi  peserta didik dalam

mengerjakan tugas.

8. Setelah menyelesaikan pengerjaan tugas, peserta

didik mempresentasikan hasil diskusi mereka. Saat
presentasi berlangsung, guru melakukan penilaian

kepada peserta didik.
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Penutup 1. Setelah selesai, maka guru dan peserta didik 15 Menit
menyimpulkan materi pembelajaran pada hari

ini.

2. Peserta  didik diberikan kesempatan untuk
mengajukan pertanyaan jika ada materi yang belum
di pahami.

3. Guru mengingatkan peserta didik untuk
meninjau ulang materi yang telah diajarkan
pada hari ini.

4. Guru dan peserta didik berdoa bersama
sebelum pulang yang dipimpin oleh salah satu
peserta didik.

. PENGAYAAN, KOMPONEN LAIN, REMEDIAL, DAN REFERENSI

PENGAYAAN DAN REMEDIAL

Peserta didik yang hasil belajarnya kurang mencapai target pembelajaran, guru
melakukan penjelasan ulang dengan metode lain yang dapat lebih mudah dimengerti
oleh peserta didik.

KOMPONEN LAMPIRAN

1. Lampiran Bahan Ajar

GLOSARIUM

Sumber

Segala sesuatu yang menjadi asal atau penyedia informasi, energi, materi, atau kekuatan.
Fotosintesis

Proses tumbuhan menggunakan energi cahaya dari Matahari untuk memasak
makanannya sendiri agar bisa tetap bertahan hidup.

Reaksi

Tanggapan atau jawaban terhadap sesuatu yang terjadi
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Medan, 21 Januari 2026

Mengetahui, Penyusun,

Kepala Sekolah

#

Dwi Nandita Elvira

Wali Kelas

Seranova Ginting, S.Pd.



Lampiran 3. Bahan Ajar
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dialikton atau divbah,
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Lampiran 4. Lembar Wawancara

Nama Sekolah
Alamat Sekolah

Nama Guru

Kelas

Peneliti
Wali Kelas
Peneliti

Wali Kelas

Peneliti

Wali Kelas

Peneliti

Wali Kelas

Peneliti

Wali Kelas

Peneliti

Wali Kelas

Peneliti

Wali Kelas

: SD Muhammadiyah 38 Medan

- JI. Sei Mencirim Gg. Sempurna Dusun I, Medan Krio, Kec.

Sunggal, Kab. Deli Serdang, Sumatera Utara
: Masda Zatira Pohan, S.Pd.
CIV-A

:“Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh Ibu “

: Waalaikumsalam

: ”Perkenalkan nama saya Dwi Nandita Elvira darit UMSU, saya izin
mewawancarai ibu mengenai observasi/penelitian saya bu. Saya ingin
bertanya di kelas 1V, jika dilihat dari keseharian di kelas, bagaimana
kemampuan anak-anak dalam memahami pelajaran?”

: “Kalau dilihat dari kegiatan belajar sehari-hari, anak-anak sebenarnya

punya rasa ingin tahu yang tinggi, tapi kebanyakan masih kesulitan
memahami konsep”

. “Apakah anak-anak sering hanya menghafal materi, atau sudah bisa
menjelaskan dengan kata-kata mereka sendiri?”

: “ lya, kebanyakan anak masih cenderung menghafal materi tetapi mereka

bisa mengulang apa yang disampaikan guru, tapi kalau ditanya mereka
kebingungan.”

: “Saat belajar khususnya belajar Sains, apakah siswa sering bertanya hal-
hal yang membuat mereka penasaran?”

: “ Sebenarnya jarang, karena anak-anak sering diam saja waktu belajar.

Hanya beberapa siswa yang berani bertanya. Itu pun kalau mereka sudah
benar-benar penasaran”

: “Biasanya bagaimana cara Ibu menjelaskan pelajaran supaya siswa lebih
paham?”

: “Biasanya masih pakai metode ceramah dan latihan soal dari buku paket,

kadang ada juga penjelasan lewat contoh dari kehidupan sehari-hari.”
: “Kadang siswa cepat bosan jika pelajaran dianggap sulit, biasanya apa
yang ibu lakukan/ cara mengatasinya?”

: “Biasanya saya ajak mereka melihat contoh nyata dari materi, tapi
terkadang anak-anak cepat kehilangan fokus.”

. “ Sekarang ada Pendekatan Pembelajaran Mendalam (Deep Learning)
apakah disekolah ini sudah menerapkannya bu?”

. “Belum, jadi siswa masih lebih fokus mendengarkan dan mencatat”

106



Peneliti

Wali Kelas
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: “ Menurut ibu, jika pembelajaran mendalam diterapkan di sekolah,
apakah dapat membantu siswa tertarik dan memahami pembelajaran?
Khususnya pembelajaran sains?”’

. “saya yakin bisa, karena kalau pembelajaran mendalam diterapkan,
anak-anak bisa belajar dengan cara yang lebih aktif”
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Lampiran 5. Dokumentasi

Wawancara dengan Guru Kelas IV-A

Pemberian Tes Awal di Kelas V
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Pemberian Pretes di Kelas 1V-B (Kontrol)
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Pembelajaran tanpa Menggunakan Pendekatan Deep Learning di Kelas 1V-B
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Lampiran 6. Instrumen Soal Tes Kelas V
Jawablah Pertanyaan Di bawah Ini Dengan Baik dan Benar!

1. Perhatikan peristiwa berikut!

Sebuah kipas angin dinyalakan sehingga baling-balingnya berputar. Jenis
energi yang digunakan kipas angin adalah ....

a. energipanas

b. energi listrik

c. energicahaya

d. energikimia

2. Saat radio dinyalakan, terdengar suara dari speaker.
Energi yang digunakan radio untuk mengahasilkan suara ....
a. energipanas

b. energi listrik

c. energicahaya

d. energikimia

3. Ketika seseorang mengayuh sepeda hingga bergerak maju, energi yang
digunakan adalah ....

a. energi listrik

b. energi kimia

c. energicahaya

d. energi bunyi

4. Setrika listrik dapat menjadi panas setelah dihubungkan ke sumber listrik.
Jenis energi utama yang digunakan setrika adalah ....

a. energipanas

b. energi kimia

c. energigerak

d. energi listrik

5. Blender digunakan untuk menghaluskan buah.
Perubahan energi yang terjadi pada blender adalah ....
a. energi panas — energi listrik

b. energi listrik — energi gerak

c. energi cahaya — energi bunyi

d. energi kimia — energi cahaya

6. Televisi dapat menampilkan gambar dan suara. Perubahan energi yang
terjadi adalah ....

a. energi listrik — energi cahaya dan bunyi

b. energi kimia — energi panas



112

c. energi panas — energi listrik
d. energigerak — energi bunyi

7. Kompor gas digunakan untuk memasak air hingga mendidih. Perubahan
energi yang terjadi adalah ....

a. energi listrik — energi panas

b. energi cahaya — energi panas

c. energi kimia — energi panas

d. energigerak — energi panas

8. Senter yang dinyalakan menggunakan baterai akan menghasilkan cahaya.
Perubahan energi yang tepat adalah ....

a. energi listrik — energi kimia

b. energi kimia — energi cahaya

C. energi panas — energi cahaya

d. energi bunyi — energi cahaya

9. Perhatikan pernyataan berikut!

(1) Kipas angin

(2) Setrika

(3) Sepeda

Alat yang mengubah energi menjadi energi gerak ditunjukkan oleh nomor ....
. (D) dan (2)

b. (1) dan (3)

c. (2)dan(3)

d. (3)saja

[o})

10. Panel surya digunakan untuk menyalakan lampu taman. Sumber energi
pada peristiwa tersebut adalah ....

a. angin

b. air

c. matahari
d. Baterai

11. Kincir angin berputar karena adanya hembusan angin. Sumber energi yang
digunakan adalah ....

a. energi listrik

b. energi panas

C. energiangin

d. energikimia

12. Baterai digunakan untuk menyalakan mainan mobil-mobilan. Sumber

energi dan energi yang dihasilkan adalah ....
a. cahaya — gerak



b.
C.
d.

13. PLTA memanfaatkan air yang mengalir untuk menghasilkan listrik.

kimia — gerak
listrik — panas
panas — bunyi

Bentuk energi yang dihasilkan dari peristiwa tersebut adalah ....

a

b.
C.
d.

14.

energi panas
energi bunyi
energi listrik
energi cahaya

Kompor gas menggunakan LPG sebagai sumber energi. Bentuk energi

yang dihasilkan adalah ....

a.

b
C.
d

energi cahaya

. energi bunyi

energi panas

. energi gerak

15. Manakah pasangan sumber energi dan bentuk energi yang tepat?

oo op

16. Lampu lalu lintas menyala merah, kuning, dan hijau secara bergantian.

Matahari — energi bunyi
Baterai — energi kimia
Air — energi panas
Angin — energi cahaya

Jenis energi yang digunakan pada peristiwa tersebut adalah ....

a

b.
C.
d.

17.

energi bunyi
energi cahaya
energi panas
energi gerak

Jam dinding berbaterai dapat bergerak tanpa kabel listrik. Energi yang

digunakan jam tersebut berasal dari ....

a.

b.
C.
d.

18.

energi panas
energi kimia
energi cahaya
energi gerak

Penggunaan lampu LED lebih disarankan dibandingkan lampu pijar

karena ....

a.

b.
C.
d

menghasilkan panas lebih besar
membutuhkan energi lebih banyak
lebih hemat energi listrik

. cahaya yang dihasilkan lebih redup
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19. Manakah alat berikut yang menunjukkan perubahan energi paling efisien?

a.
b.
C.
d. Setrika Arang

Lampu pijar
Kompor minyak
Lampu LED

20. Sebuah sekolah ingin memilih sumber energi untuk menyalakan lampu
taman pada malam hari. Pilihan yang tersedia adalah baterai sekali pakai dan
panel surya.

Pilihan yang paling tepat digunakan dalam jangka panjang adalah ....

oo o

baterai sekali pakai, karena mudah diganti

baterai sekali pakai, karena menghasilkan energi besar

panel surya, karena memanfaatkan energi matahari yang dapat diperbarui
panel surya, karena menghasilkan energi panas
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Kunci Jawaban

. Energi listrik

. energi listrik

. energi kimia

. energi listrik

. energi listrik — energi gerak

. energi listrik — energi cahaya dan bunyi
. energi kimia — energi panas

. energi kimia — energi cahaya
. (1) dan (3)

. matahari

. energi angin

. kimia — gerak

. energi listrik

. energi panas

. Baterai — energi kimia

. energi cahaya

. energi kimia

. lebih hemat energi listrik

. Lampu LED

. panel surya, karena memanfaatkan energi matahari yang dapat diperbarui
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Lampiran 7. Rangkuman Hasil Nilai Kelas V

Nomor Soal

JUMLAH

17
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20
17
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13

12

0

0

0
0

0
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111111111
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111111111
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111111111
oOj1j1{1/141j0|1]|1
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Oj1j1j1 1111111

Nama
AKHTAR

AQIL
ADONIA

HAFIZ

GAZA
RAIDA
QUEENSHA

NAUFAL

TENSKIA

JIHAN
ZHAFIRAH

ZHIURAIF
FATHIYAH

RAISA
SYAHDAN

AISYAH
NAYAKO
KAMILHASGI

AZKA
NAFLA
KEINARA

DIRGA
HAFSAH
ATHHARAZI

No.

1
2
3
4

6
7
8
9
10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
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18
17
20
17
17,42

0
0

0

1
1
1
1

111 (11|11 |1]|1
111111111
111 (11|11 |1]|1
1(1j1j1{0f|1|1|1|1

DZALIKA

RAISA
ARKAN
FARIN

Rata-rata

25
26

27

28
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Lampiran 8. Instrumen Soal Tes Kelas IV

Jawablah Pertanyaan di bawah ini Dengan Baik dan Benar!

1. Perhatikan peristiwa berikut!

Sebuah kipas angin dinyalakan sehingga baling-balingnya
berputar. Jenis energi yang digunakan kipas angin adalah ....

A. energi panas

B. enerqi listrik

C. energi cahaya

D. energi kimia

2. Setrika listrik dapat menjadi panas setelah dihubungkan ke sumber
listrik. Jenis energi utama yang digunakan setrika adalah ....

A. energi panas

B. energi kimia

C. energi gerak

D. energi listrik

3. Blender digunakan untuk menghaluskan buah.
Perubahan energi yang terjadi pada blender adalah ....
A. energi panas — energi listrik

B. energi listrik — energi gerak

C. energi cahaya — energi bunyi

D. energi kimia — energi cahaya

4. Senter yang dinyalakan menggunakan baterai akan menghasilkan
cahaya. Perubahan energi yang tepat adalah ....

A. energi listrik — energi kimia

B. energi kimia — energi cahaya

C. energi panas — energi cahaya

D. energi bunyi — energi cahaya

5. Perhatikan pernyataan berikut!

(1) Kipas angin

(2) Setrika

(3) Sepeda

Alat yang mengubah energi menjadi energi gerak ditunjukkan oleh nomor ....
A. (1) dan (2)

B. (1) dan (3)

C. (2)dan (3)

D. (3) saja
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6. Panel surya digunakan untuk menyalakan lampu
taman. Sumber energi pada peristiwa tersebut
adalah ....

A. angin

B. air

C. matahari

D. Baterai

7. PLTA memanfaatkan air yang mengalir untuk menghasilkan
listrik. Bentuk energi yang dihasilkan dari peristiwa tersebut
adalah ....

A. energi panas

B. energi bunyi

C. energi listrik

D. energi cahaya

8. Kompor gas menggunakan LPG sebagai
sumber energi. Bentuk energi yang dihasilkan
adalah ....

A. energi cahaya

B. energi bunyi

C. energi panas

D. energi gerak

9. Manakah pasangan sumber energi dan bentuk energi yang tepat?
A. Matahari — energi bunyi

B. Baterai — energi kimia

C. Air —energi panas

D. Angin — energi cahaya

10. Lampu lalu lintas menyala merah, kuning, dan hijau secara
bergantian. Jenis energi yang digunakan pada peristiwa tersebut
adalah ....

A. energi bunyi

B. energi cahaya

C. energi panas

D. energi gerak

11. Jamdinding berbaterai dapat bergerak tanpa kabel
listrik. Energi yang digunakan jam tersebut berasal
dari ....

A. energi panas

B. energi kimia



C. energi cahaya
D. energi gerak

12. Manakah alat berikut yang menunjukkan perubahan energi paling efisien?
A. Lampu pijar

B. Kompor minyak

C. Lampu LED

D. Setrika arang

13. Sebuah sekolah ingin memilih sumber energi untuk menyalakan lampu
taman pada malam hari. Pilihan yang tersedia adalah baterai sekali pakai dan
panel surya.

Pilihan yang paling tepat digunakan dalam jangka panjang adalah ....

A. baterai sekali pakai, karena mudah diganti

B. baterai sekali pakai, karena menghasilkan energi besar

C. panel surya, karena memanfaatkan energi matahari yang dapat diperbarui
panel surya, karena menghasilkan energi panas
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Kunci Jawaban

. energi listrik

. energi listrik

. energi listrik — energi gerak
. energi kimia — energi cahaya
. (1) dan (3)

. matahari

. energi listrik

. energi panas

. Baterai — energi kimia

. energi cahaya

. energi kimia

. Lampu LED

. panel surya, karena memanfaatkan energi matahari yang dapat diperbarui

121



85



Lampiran 9. Nilai Mentah dan Hasil Akhir Kelas Eksperimen dan Kelas

Kontrol
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Data Pretest Kelas Kontrol
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Data Posttest Kelas Eksperimen
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Data Posttest Kelas Kontrol

S
<
X olwwo( it olNoovlaooSivuisiososiolo
|| |QIN O O N0 | ND N0 | N0 © |0 | N LD 0L |0 O | N0 | NS
e R N = B R A B R AR A A R A S R AR A = L A = R A = AR A= R R
B0 T 0O |©[©|O|© |0~ |©|©O|IO|® |~ |O|© IO O~ |© 0|0 |0|]
I
<
T 8 S
=5 ~lo~lo|o|oo|o|o|Qlo|o|o|~T|Q|o|o|~|o|Qlo|lo|o oS
2 (e}
=
Dl ||| ||| ||| ||| |O || ||
mU__OOOll10011111111110111111
Jdlo|o|lo|-|o|o|H|o|o|d|o|o|d|o|H|+|H|o|o|lo|-|o|o|o|o
Lmlollolloll110111001001001
%91101111111101011000111000
%)
R80011001111101111010111111
m—/OlOll10101111111110001111A
nNu6101000000001OOOOOOlOlOlOO_N
50110111010000001110010111M
41000111111010010101110100_N
m|-|o|o|o|o|lojo|d|o|lo|d|o|d|d|ld|o|d|d|d|ld|d|o|o|«|«|&E
20111111111111111111111111m
11111101111111011111111111N
g <|z =
pd < < x o g
=L m > <= L - o< T
A ERRENENEEHE R R EE
g <|<|<|0|52|21221222I<|o2|N|IJ|LSI121212| 3N
= N\ <<\ < N |22 A
> LL <l T
X <
=} old|N|lm|<|w|ol~olo|old|a| ;| w
S| NPT OO0 G| || QNN NN




Lampiran 10. Hasil Uji Data Penelitian

Hasil Uji Validitas

SO

SO

SO

SO | SO | SO | SO | SO | SOA | SOA | SOA | SOA | SOA | SOA | SOA | SOA | SOA | SOA| SOA| TO
AL | AL | AL | AL | AL | AL | AL | AL | AL | Lt | Lt |La]La]LalLalualLa|La]La]Lel A
1| 2| 3| 4| 5| 6| 7| 8] 9| 0 1| 2| 3| 2| 5| 6| 7| 8] 9| 0]L
SOA | Pears
L1 on 00 | 441 | 441 -16 18 | -12 513 | 513 209 | 595 53
Cor | 1 | a |20 | AL AL 10 ool a0 | 140 | 076 | A2 o1 | a0 | P P oag | 9 OB g8 o
oot 0 2 4 | 9 0 3
on
Sig.
tgl'e 650 | 019 | 019 | 412 | 233 | 477 | 477 | 700 | 348 | 512 | 281 | 477 | 005 | 005 | 233 | 650 | 001 | 550 '%O
d)
N | 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28 | 28 | 28 | 28 | 28 | 28 | 28 | 28 | 28 | 28 | 28 | 28
SOA | Pears
L2 on
Corr a a a a a a a a a a a a a a a a a a a a a
elati
on
Sig.
(2-
taile
d)
N | 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28 | 28 | 28 | 28 | 28 | 28 | 28 | 28 | 28 | 28 | 28 | 28
SOA | Pears
L3 o109 | L | 4 | 06| 06| 55| <05 | <06 | <06 | <07 | a0 | <05 | -10 | <06 | 09| 09 [ -05| -03 | -05| -12 | 03
1o | 70 7| ™1 s 7| 7| 9" 31| 7] o o 3| 7| 3] 2|1
elati
on
Sig. 87
@ | 650 736 | 736 | 002 | 787 | 736 | 736 | 691 | 220 | 787 | 611 | 736 | 650 | 650 | 787 | 852 | 787 | 537 °%
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taile
d)
N 28 | 28 | 28 | 28 | 28 | 28 | 28 | 28 | 28 | 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 | 28
SOA | Pears
L 4 on
cor | M| 2 | 06| g | 627 512009 opa 1 6271 qag | qga | 09| g0 | os3 | M| AL g5p | 206 | 35| 292 | 66
: 7 0 6 6 7 6™
elati
on
Sig.
tgl'e 019 736 ,000 | 543 | 627 | ,193| ,000 | ,337 | 322 | 627 | 611 | ,193 | ,019 | ,019 | 066 | ,736 | ,066 | ,131 '%0
d)
N 28 | 28 | 28 | 28 | 28 | 28 | 28 | 28 | 28 | 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 | 28
SOA | Pears
L5 on ) ) ) ) )
cor | | e 06 16211 A2 -09 253 | ,253 | ,189 | ,194 09 101 | 253 A4l | 4al 352 06 352 548 |66
: 7 0 6 6 7 o
elati
on
Sig.
tg?l'e ,019 736 | ,000 543 | 627 | 193 | 193 | 337 | 322 | 627 | 611 | ,193 | ,019 | ,019 | ,066 | ,736 | ,066 | ,003 '%0
d)
N 28 | 28 | 28 | 28 | 28 | 28 | 28 | 28 | 28 | 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 | 28
SOA | Pears
L6 on
= -16 556 | -12 | -,12 .09 | -12 519 09| -18| -12| -16| -16| -09 | -06 | -09 10
Corr 5 A o 0 0 1 6 0 ,253 o ,194 6 1 0 5 5 6 7 6 ,037 0
elati
on
Sig.
t;?.'e 412 002 | 543 | 543 627 | 543 | 193 | 005 | 322 | 627 | 357 | 543 | 412 | 412 | 627 | ,736 | 627 | 854 '31
d)
N 28 | 28 | 28 | 28 | 28 | 28 | 28 | 28 | 28 | 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 | 28
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SOA | Pears
= on -05 1| -09 | -09 | -09 -09 | -09 | -11 -,07 -,09 -,07 -,05 -,07 -17 09
Corr ,233 2 3 6 6 6 1 6 6 3 ,061 7 ,193 6 ,233 | 1,233 7 3 7 5 7

elati

on

Sig.
tgl-e ,233 787 | ,627 | ,627 | ,627 ,627 | 627 | 566 | ,758 | 697 | ,325 | ,627 | ,233 | ,233 | ,697 | ,787 | ,697 | ,372 ‘632

d)
N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28

SOA | Pears
L8| e -06 12 | -09 04 | -09 | 382 | 627 -06 49
Corr | ,140 a ! ,253 | ,253 ! ' 1 253 | ,189 ' ' - - 140 | ,140 | ,352 ' 352 | 292 |
. 7 0 6 2 6 7 1

elati

on

Sig.
tgl-e ATT ,736 | ,193 | ,193 | ,543 | ,627 93 | 337 | ,831 | ,627 | ,045 | ,000 | ,477 | ,A77 | ,066 | ,736 | ,066 | ,131 ‘%0

d)
N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28

SOA | Pears
Ly el -06 | 627 -09 519 -09 -06 57
Corr | ,140 A ! ex 253 | ,253 ' ,253 1 . ,194 ' 101 | ,253 | ,140 | ,140 | ,352 ' 352 | 292 |
: 7 6 6 7 g~

elati

on

Sig.
tz(jl-e ATT ,736 | ,000 | ,193 | ,193 | ,627 | ,193 ,005 | 322 | 627 | 611 | ,193 | 477 | 477 | ,066 | ,736 | ,066 | ,131 ’(10

d)
N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28

SOA | Pears
L& | el 07 519 | -11 519 11 -07 48
0 Corr | ,076 A ’9 189 | ,189 | . ’3 189 | 1 ,299 ’3 ,036 | ,189 | ,076 | ,076 | ,283 ’9 283 | ,194 L
elati 9

on
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Sig.
tgl'e 700 691 | 337 | 337 | 005 | 566 | 337 | 005 123 | 566 | 858 | 337 | ;700 | 700 | 144 | 691 | 144 | 323 '%0
d)
N | 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28 | 28 | 28 | 28 | 28 | 28 | 28 | 28 | 28 | 28 | 28 | 28
SOA | Pears
L1 on
1 | corr "18 o | 239 | 104 | 104 | 104 | 061 "24 194 | 209 | 1 "§2 115 "‘2)4 "18 "18 061 | 239 | 061 139 '%9
elati
on
Sig.
tgl'e 348 20| 322 | 322 | 322| 758 | 831 | 32| 123 254 | 562 | 831 | 348 | 348 | 758 | 220 | 758 | a1 '172
d)
N | 25| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28 | 28 | 28 | 28 | 28 | 28 | 28 | 28 | 28 | 28 | 28 | 28
SOA | Pears
L1 on
= -12 05 | <09 | -09 | -09 | -07 | =09 | -00 | -11 | -22 14 | -09 07 | -05| -07| -17 | -06
2 JCorf o A s s s | 7| 6| 6| 3 3 1 5 6 | 23| 28| Y 3 7 5 | 0
elati
on
Sig.
tgl'e 512 787 | 627 | 627 | 627 | 697 | 627 | 627 | 566 | 254 462 | 627 | 233 | 233 | 697 | 787 | 97| 372 '736
d)
N | 25| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28 | 28 | 28 | 28 | 28 | 28 | 28 | 28 | 28 | 28 | 28 | 28
SOA | Pears
L1 on
3 | cor | 21| & | 1% 01| 01| % | e | ¥ aon | ose | aas | pt| o1 | | 0| M| e | 10| ) oss |
elati 3
on
Sig.
tgl'e 281 611 | 611 | 611 | 357 | 325 | 045 | 611 | 858 | 562 | 462 000 | 935 | 935 | 325| 611 | 004 | 781 '%2
d)
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N | 28 | 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28 | 28 | 28 | 28 | 28 | 28 | 28 | 28 | 28| 28| 28 | 28
SOA | Pears
L 06 12 | -09 | 627 04 | -09 | ,663 06 53
4 | cor | 140| 2 | "9 | 253 | 253 | 12| 209 | 02T ona | qgg | - g 1 | 140| 140 352 | 352 | 202
_ 7 0| 6 2 6 7 g
elati
on
Sig.
tgl'e 477 736 | 193 | 193 | 543 | 627 | 000 | 193 | 337 | 831 | 627 | ,000 477 | 477 | 066 | 736 | 066 | 131 '030
d)
N | 28 | 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28 | 28 | 28 | 28 | 28 | 28| 28 | 28 | 28| 28| 28 | 28
SOA | Pears
L1 on | g 09 | 441 | 441 -16 18 01 1,00 09 60
5 | cor | O | o | 00| AH ALY 160 5a 40| 140 | 076 | 233 0| 1 | YO o33 - 233 | 324 -
X 0 2 4 6 0™ 0 3
elati
on
Sig.
@ 1 005 650 | 019 | 019 | 412 | 233 | 477 | 477 | 700 | 348 | 233 | 935 | 477 000 | 533 | 650 | 233 | 002 %0
taile 1 1 1 1 1 ) ) ) ) ] ] ] ] 0 ) ) ) y l
d)
N | 28 | 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28 | 28 | 28 | 28| 28 | 28| 28 | 28 | 28| 28| 28 | 28
SOA | Pears
L1} on | g5 200 | 441 | 441 -16 .18 -0l 1,00 -09 60
6 | cor | > & | VY AR AR 00 oas | a0 | 140 | 076 | 233 140 | b 1| 23] " 233 | 304
. 0 2 4 6 o 0 e
elati
on
Sig.
@ | o 0,00 00
el | 005 650 | 019 | 019 | 412 | 233 | 477 | 477 | 700 | 348 | 233 | 935 | 477 | ¢ 233 | 650 | 233| 092 | ')
d)
N | 28 | 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28 | 28 | 28 | 28| 28 | 28| 28| 28 | 28| 28| 28 | 28
SOA | Pears
L1 | on | 233 2 | 79| 350 352| 799 “07 | 35| 350 | 283 | o061 | "7 | 193 | 352 | 233 | 233| 1 | "% | 62| 43| OL
7 Corr 3 6 ! ! 3 6"
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elati

on

Sig.
tglzle 233 787 | 066 | 066 | 627 | 697 | 066 | 066 | 144 | 758 | 697 | 325 | 066 | 233 | 233 787 | 013 | 505 '%O

d)
N | 28 | 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28 | 28 | 28 | 28 | 28 | 28 | 28 | 28 | 28 | 28| 28| 28 | 28

SOA | Pears

L1 on
— -,09 03| -06 | -06| -06|-05]| -06]| -06| -07 05| -10 | -06 | -09| -09 | -05 -,05 03
8 JCor ol T s 7 e [ 7 o o] 3| Y] g

elati

on

Sig.
tgl'e 650 852 | 736 | 736 | 736 | ;787 | 736 | ;736 | 691 | 220 | ;787 | 611 | 736 | 650 | 650 | 787 787 | 115 '%7

d)
N | 25| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28 | 28 | 28 | 28 | 28 | 28 | 28| 28| 28| 28| 28 | 28

SOA | Pears
L1 on | oo -05 09 | -07 .07 | 531 462 | -05 62
9 | Cor | PP & | P | 352 352 D01 352 | 352 | 283 | 061 | 3L 3 | 233 | 233 | % ' 1] 132
. 3 6 | 7 7 3 o~

elati

on

Sig.
t;?l'e 001 787 | 066 | 066 | 627 | 697 | 066 | 066 | 144 | 758 | 697 | 004 | 066 | 233 | 233 | 013 | ,787 505 '%0

d)
N | 28 | 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28 | 28 | 28 | 28| 28 | 28| 28| 28 | 28| 28| 28 | 28

SOA | Pears
Lz | on 12 548 .17 .17 54
0 | Cor | 18| & | 7% | 202 | | 037 | | 202 | 292 | 94| 139 | L' | 085 | 292 | 324 | g24 | 132 304| 132| 1 | 2
elati 9

on
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Sig.
tgl-e ,550 ,537 | ,131| ,003 | ,854 | ,372 | (131 | (131 | ,323 | 481 | 372 | ,781 | (131 | ,092 | ,092 | ,505 | ,115 | ,505 ‘go
d)
N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28
TOT | Pears
AL on
Car | 53| o | omu| S| 6| s0 | or | A%L| 579|480 | o | 06| 413\ 55| 603|603 | BI6 | g | 60| 59
elati
on
Sig.
tz(jl-e ,004 ,875 | ,000 | ,000 | ,614 | ,623 | ,008 | ,001 | ,008 | ,127 | ,763 | ,029 | ,003 | ,001 | ,001 | ,005| ,875| ,000 | ,002
d)
b 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
a. Cannot be computed because at least one of the variables is constant.
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Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

,83(

13

Uji Normalitas

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Hasil | PreEksA ,226 22 ,005 ,933 22 141
PosEksA ,184 22 ,051 ,933 22 ,143
PreKonB ,144 25 ,192 ,939 25 ,142
PoskKonB 177 25 ,042 ,942 25 ,163
a. Lilliefors Significance Correction
Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variance
Levene Statistic dfl df2 Sig.
Nilai Based on Mean 591 1 45 446
Based on Median ,565 1 45 456
Based ozdl\j/luesiliea(\jndind with 565 1 43,396 456
Based on trimmed mean 593 1 45 445
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Kelas

Nilai PosEksA
PosKonB

N
22
25

Uji Hipotesis
Group Statistics
Std. Error
Mean  Std. Deviation Mean
79,2273 9,95672 2,12278
64,4000 8,91628 1,78326

Independent Samples Test

134

Levene's Test for
Equality of Variances

t-test for Equality of Means

Sig.

Sig. (2- Mean |Std. Error

95% Confidence
Interval of the
Difference

t df tailed) |Difference| Difference

Lower Upper

Nilai

Equal variances
assumed

991

446

5387 | 45 ,000 14,82727 | 2,75258

9,28329 | 20,37126

Equal variances
not assumed

5,348 | 42,554| ,000 14,82727 | 2,77240

9,23450 | 20,42004




135

Lampiran 11. Data Nilai Pretest Kelas Eksperimen

Nams : o A9 Rthan wylin Lobif

Kelas : 4=k «. 30

P : Phe
Jawablah Pertanyaan di bawah Inl Dengan Balk dan Benar!

crimtikan peristiwa bertkut!
Secbuah kipas angin dinyalakan schingga baling-balingnya berputar,
Jcnisoqpymldmmhnkiw angin adalah .
A, enog panas
. coeng listrik
C. cnagi cahaya
D. enagi kimia

2. Sctrika listrik dapat menjadi panas setelah dibubungkan ke sumber histnk.

Jenis emergi utama yang digunakan sctnka adalah ...,

X encrgi panas

B. enagi kimia

C. enogi gerak

D. enagi listnk

3. Blender digunakan untuk menghaluskan buah.

Perubakan cnergi yang terjadi pada blender adalah .. ..
_ energi panas — cacrgi listnk

B. eocrgi listrik — energi gemk

C. encrgi cahaya — encrgi buny

D. enerp kimia — encrgi cahaya

4. Senter yang dinyalakan menggunakan baterai akan menghasitkan cahaya.
Perubakan energi yang tepat adalah ...

X. encrgs listnk — energi kimia

B. encrgi kimia — cnergi cahaya

C. p panas — encrgi cahaya
ﬁw—mi cahaya
. Perhatikan pernyataan benkut!
(1) Kipas angin
(2) Setrika
(3) Scpeda

Alat yang mengubah energi menjodi energi gerak ditunjukkan oleh nomeor .. .,
A_(1)dan (2)
ffl)um

- (2) dan (3)

- (3) sxja

6. Pandd surya digunakan untuk menyalakan lampu taman.
Sumber energi pada peristiwa tersebut adalah ...

A. angin

B. air
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C. matahan
1 Dhterai

PLTA memanfaatkan air yang mengalir untuk menghasilkan listrik.
Bentuk energi yang dihasilkan dari peristiwa tersebut adalah ...
A. energ panas
B. energi bunyi
£ energi listnk
D. cahaya

 Kompor gas menggunakan LPG scbagai sumber energi.
Bentuk energi yang dihasilkan adalah ...
A. encrgi cabaya
B. energi bunyi
SZ. evergi panas
D. encrgi gerak

9. Manakah pasangan sumber energi dan bentuk energi yang tepar?
A. Matahari - energi bunyi

B. Bateras ~ energi kimia

C. Air = energi panas

D~ Angin - energi cahaya

10, Lampu lalu lintas menyala merah, kuning, dan hijau secara bergantian
Jenis energi yang digunakan pada peristiwa tersebut adalah ...

A. energi bunyi

B. encrgi cahaya

§ encrgi panas

D. energi gerak

11. Jam dinding berbaterai dapat bergerak tanpa kabel listrik.
Energi yang digunakan jam tersebut bernsal dari ...

A. encrgi panas

B. energi kimia

C. energi cahaya
J2. energi gerak

12. Manakah alat berikut yang menunjukkan perubahan energi paling efisien?
A. Lampu pijar

B. Kompor minyak

C. Lampu LED

J2. Setrika arang

13. Sebuah sekolah ingin memilih sumber energl untuk menyalakan lampu taman pada
malam hari, Pilihan yang tersedia adalah baterai sekali pakai dan panel surya,
Piliban yang paling tepat digunakan dalom jangka panjang adalah ...
X baterni sekali pakai, karena mudah diganti
B. baterai sekali pakai, karcna menghasilkan energi besar
C. panel surya, karena memanfaatkan energi matahari yang dapat diperbarui
D. panel surya, karena menghasilkan energi panas




137

3+

Nama : Kaytha thapka kixa .
Kelas : 4.0
P fPre

ypbllh Pertanyaan di bawah Inl Dengan Balk dan Benar!

. Perhatikan penstiwa benkut!
Sebuah kipas angin dinyalakan sehingga baling-balingnya berputar.
Jenis energi yang digunakan kipas angin adalah .. .
A. energ) panas
r encrg Listnk
C. energi cahaya
D. energt kimia

- Setrika listnk dapat menjadi panas setclah dihubungkan ke sumber listnk.
Jenis energi utama yang digunakan sctnka adalah ...
A. encrg panas
B. energi kimia
C. energi gerak
X energi listnk

Blender digunakan untuk menghaluskan buah,
Perubahan energi yang terjadi pada blender adalah ...
A. energi panas — encrgi listrik

. energi listrik — energi gerak
. energi cahaya — energi bunyi
D encrgi kimia — encrgi cahaya

Senter yang dinyalakan menggunakan baterai akan menghasilkan cahaya.

Perubahan energi yang tepat adalah ...
A. energi listrik — energi kimia

H, energi kimia — energi cahaya

C. encrgi panas — encrgi cahaya
D. engrgi bunyi — energi cahaya

Aukm pemnyataan berikut!

(1) Kipas angin
(2) Setrika

(3) Sepeda
Alat yang mengubah energi menjadi encrgi gerak ditunjukkan oleh nomeor ...,
A. (1) dan (2)

A. (1) dan (3)
C. (2)dan (3)
D. (3) saja

6. Panel surya digunakan untuk menyalakan lampu taman.
Sumber energi pada peristiwa tersebut adalah ...,

A. angin

B. air
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C. matahan N
? Batcrai

ﬁTA memanfaatkan air yang mengalir untuk menghasilkan listrik.
Bentuk energi yang dihasilkan dari peristiwa tersebut adalah ...

A. encrgi panas

B. energi bunyi

W encygl listnk

D. i cahaya

Xompor gas menggunakan LPG scbagai sumber cnergi.
Bentuk encrgi yang dihasilkan adalah .. ..
A. energi cahaya
B. energi bunyi
energi panas
D. encrgi gerak

9. Mannkah pasangan sumber encrgi dan bentuk energi yang tepac?
A. Matahari - cnergi bunyi

. Lampu lalu lintas menyala merah, kuning, dan hijau secara bergantian.
Jenis encrgi yang digunakan pada peristiwa terscbut adalah ...

A. encrgi bunyi

R energi cahaya

C. cnergi panas

D. energi gerak

11. Jam dinding berbaterai dapat bergerak tanpa kabel listrik.
Energi yang digunakan jam tersebut berasal dari ....

A. cnergi panas

B. encrgi kimia

C. energi cahaya

R. energi gerak

. 12. Manakah alat berikut yang menunjukkan perubahan energi paling efisien?
A. Lampu pijar
B. Kompor minyak
(=3 u LED
B, S¢lrika arang

. Sebuah sckolah ingin memilih sumber energi untuk menyalakan lampu taman pada
malam hari. Pilihan yang terscdia adalah baterai sckali pakai dan panel surya.
Pilihan yang paling tepat digunakan dalam jangka panjang adalah ....
A. baterai sekali pakai, karena mudah diganti
B, baterai sekali pakai, karena menghasilkan energi besar
¢panel surya, karena memanfaatkan energi matahari yang dapat diperbarui
D. panel surya, karena menghasilkan energi panas
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Lampiran 12. Data Nilai Pretest Kelas Kontrol

Nama s AFRan M alile khut atri v «fah ap

Kelas 1 vy 0 { = 30
P =?k

Jawablah Pertanyaan di bawah Inl Dengan Baik dan Benarl

atikan peristiwa berikut!
Scbuah kipas angin dinyalakan schingga baling-balingnya berputar.
Jenis energi yang digunakan kipas angin adalah ..
A. encrgi panas
@, coergi listrik
C. cnergi cahaya

D. i kimia

f‘f.za listrik dapat menjadi panas setelal dihubungkan ke sumber listrik.
Jenis energi utama yang digunakan setnka adalah ...
A. energi panas
B. energi kimis
C. energi gerak
O encrgi listrik
3. Blender digunakan untuk menghaluskan buah.
Perubahan encrgi yang terjodi pada blender adalah ...
. encrgi panas — encrgi listnk
B. eoergi listrik — energi gerak
C. energi cahaya — energi bunyi
D, encrgi kimia — encrgi cahaya

4. Senter yang dinyalakan menggunakan baterai akan menghasilkan cahaya.
Perubahan energi yang tepat adalah ...

A. energi listrik — energi kimia

B. energi kimia — energi cabaya

C. encrgi panas — energi cahaya

0. energi bunyi — cnergi cahaya

5. Perhatikan pemyataan benkut!

(1) Kipas angin

(2) Setrika

(3) Sepeda

Alat yang mengubah energi menjadi energi gerak ditunjukkan oleh nomor .....
®). (1) dan (2)

B. (1) dan (3)

C. (2) dan (3)

D. (3) ssja

6. Panel surya digunakan untuk menyalakan lampu taman.
Sumber encrgi pada peristiwa tersebut adalah ...

A. angin

B. air



C. mutahan
© Bateral

7. PLTA memanfaatkan air yang mengalir untuk menghasitkan listnk.
Bentuk energl yang dihasilkan dari peristiwa tersebut adalah .

) encry panas

B encrgl bunyl

C. energi listnk

s

“Kompor gas menggunakan LPG scbagai sumber energl,
Bentuk energi yang dihaxilkan adalah . .

A. encrgi cabaya

B. energi bunyi

© energi panas

D, encrgi gernk

9, Munakah pasangan sumber encrgl dan bentuk energl yung teput?
& Matahan - encrgi bunyi

B. Baterns - energi kimia

C. Air = encrgi panas

D. Angin ~ energi cahaya

10, Lampu [alu lintas menyals merah, kuning, dan hijau secara bergantian
Jenis energi yang digunakan pada peristiwa tersebut adalah ...,

A. encrgi buny)

B.muhm

C. energl panas

© energi gerak

11. Jam dinding berbateral dapat bergerak tanpa kabel listrik,
Energi yang digunakan jam tersebut berasal dari ...

A. energl panas

B. encrgi kimia

C. energi cahaya

0 cnergi gerak

12. Manakah alat berikut yang menunjukkan perubahan energi paling efisien?
A. Lampu pijar
B. Kompor minyak
. Lampu LED
ks g

1Y, Sebuah sekolah ingin memilih sumber energl untuk menyalakan lampu taman pada
lum hari, Pilihan yang tersedia adalah buterai sckali pakai dan panel surya.
Pilihan yang paling tepat digunakan dalam jangka panjang adalah ...,
A. bateral sekauli pakai, korena mudah diganti
. baterai sekali pakal, karena menghasilkan encrgi besar
panel surya, karena memanfaatkan energi matahari yang dopat diperbarui
. pancl surya, karcna menghasilkan energi panas

140



AL}

Kelas : q-8
P ot
Jawablsh Pertanysan di bawah inl Dengan Baik dan Benar!

Nama : arSYal 'l'-é'fF Rigeto q

. Perhatikan penstiwa berikut!
Scbuah kipas angin dinyalakan sehingga baling-balingnya berputar,
Jenis encrgi yang digunakan kipas angin adalah ...
A. encrgi panas
B. coergs hstnk
C enetpdnya
kimia

listnk dapat menjadi panes setelah dihubungkan ke sumber listrik.
Jenis encryi utama yang digunakan sctnka adalah ...
A. encrgi panas
B. energi kimia
C. encrgi gerak
D. energi histrik
3. Blender digunakan untuk menghaluskan buah,
Perubalian energi yang terjads pada blender adalah ...
A. energ) panas — encrg listnk
B. energi listrik — encrgi gerak
C. 1 caliaya — encrgi bunyi

kimia — encrgi cahaya

mmgmwwmwmm

Alat yang mengubah energi menjodi energi gerak ditunjukkan oleh nomeor ....

A. (1) dan (2)
B. (1) daa (3)
C. (2) dan (3)
D. (3) saja

6. Panel surya digunakan untuk menyalakan lampu taman,
Sumber energi pada peristiwa tersebut odalah ...

A. angin

B, uir

b9
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C. matahan
D. Baterai

7. PLTA memanfaatkan air yang mengalir untuk menghasilkan listrik.
Bentuk energi yang dihasilkan dari peristiwa terscbut adalah ...

A. encrgi panas

B. encrgi bunyi

C. encrgi listnk

D. energi cahaya

“Kompor gas menggunakan LPG scbagai sumber encrgi.
Bentuk energi yang dihasilkan adalah ...
A. energi cahaya
B. cnergi bunyi
C. encrgi panas
D. cnergi gerak

~ Manakah pasangan sumber energi dan bentuk energi yang tepat?
A. Matahari - cnergi bunyi
B. Baterai - energi kimia
C. Air - cnergi panas

Lyn - energi cahaya
. Lampu lalu lintas menyala merah, kuning, dan hijau sccara bergantian.

Jenis energi yang digunakan pada peristiwa tersebut adalah ...,
A. cnergi bunyi

B. energi cahaya

C. cncrgi panas

D. energi gerak

11. Jam dinding berbaterai dapat bergerak tanpa kabel listrik.
Energi yang digunakan jam tersebut berasal dari ....

A. cnergi panas

B. energi kimia

C. energi cahaya

D. ’crgi gerak
\)Zdanakah alat berikut yang menunjukkan perubahan encergi paling cfisicn?
A. Lampu pijar
B. Kompor minyak
C. Lampt LED
D. Setgika arang

13/Sebuah sekolah ingin memilih sumber energi untuk menyalakan lampu taman pada
talam hari. Pilihan yang tersedia adalah baterai sekali pakai dan pancl surya.

Pilihan yang paling tepat digunakan dalam jangka panjang adalah ....

A. baterai sekali pakai, karena mudah diganti

B. baterai sekali pakai, karena menghasilkan cnergi besar

C. panel surya, karena memanfaatkan energi malahari yang dapat diperbarui

D. panel surya, karena menghasilkan energi panas



Lampiran 13. Data Nilai Posttest Kelas Eksperimen

Nama : fip) 0 ARgyid Dafrs ava
Kelas :

p :Pmd

Jawablah Pertanyaan di bawah Inl Dengan Balk dan Benar!
peristiwa benkut!

Sebuah kipss angin dinyalakan sehingga baling-balingnya berputar,

=6l

i

D. energi kimia
A&n listrik dapat menjadi panas setelah dibubungkan ke sumber listrik.

Jenis energi utama yang digunakan setrika adalah ...,
A. encrgi panas
B. energi kimia
C. energi gerak

P. encrgi listik
\Jg:ndcr digunakan untuk menghaluskan buah,

Pmbdmmuximlqjudipdablmd«ndahh....
A, energi panas — energi listrik
P.enugiliw&-oeaergigmk‘
C. energi cahaya —+ energi bunyi
D. encrgi kimia = energi cahaya

. Senter yang dinyalakan menggunakan baterai akan menghasilkan cahaya.

erubahan energi yang tepat adalah ...
A. energi listrik — energi kimia
B, energi kimia — energi cahaya
C. encrgi panas — cnergi cahaya

jfww«wm
/ Perhatikan pemnyataan berikut!
(1) Kipas angin

(2) Setrika

(3) Sepeda

Alat yang mengubah energi menjadi energi gerak ditunjukkan oleh nomer ...

A. (1) dan (2)
(1) dan (3)
. (2) dan (3)

D. (3) saja

. Pane] surya digunakan untuk menyalakan lampu taman.
umber energi pada peristiwa tersebut adalah ...

A. angin

B. air
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C. matahan
P Bacni

/PLTA memanfaatkan air yang mengalic untuk menghasilkan listrik.
Bentuk energi yang dihasitkan dari peristiwa terscbut edaleh ...
A. energi panas
B. encrgi bunyi
g. energi listnk

" i cahaya
gKompot gas menggunakan LPG scbagal sumber encrgi.

entuk energi yang dihasilkan adalah ...
A, energi cahaya
B. energi bunyi
mct;! panas
. gnergi gerak

! Manakah pasangun sumber encrgi don bentuk energt yang tepat?
A. Matahari - encrgi bunyi

. Baterni - energi kimia

. At = encrgi panas
D, Angin - energi cahaya

Lampu lalu lintas menyala merab, kuning, dan hijau secara bergantian.
is energi yang digunakan pada peristiwa tersebut adalah .. ..

A. energi bunyi

B. energi cahaya

C. energi panas

)1. energi gerak

- Jam dinding berbaterai dapat bergerak tanpa kabel listnk.
ergi yang digunakan jam tersebut berasal dai ...

A. energi panas

B. energi kimia

C. energi cahaya

p. energi gerak

. Manakah alat berikut yang menunjukken perubahan energi paling efisien?
Lampu pijar

B. Kompor minyak

C. Lampu LED

7. ika arang

. Sebuah sekolah ingin memilik sumber energi untuk menyalakan lampu aman pada
malam hari, Pilikan yang tersedia adalah baterai sckali pakai dan panel surya,
Pilihan yang paling tepat digunakan dalam jangka panjang adalah ...
A, baterni sekali pakai, karena mudah diganti
B, baterai sekali pakai, karena menghasilkan encrgi besar
« panel surya, karena memanfaatkan energi matahari yang dapat diperbarui
. pancl surya, karena menghasilkan energi panas



13- l00

Nama :ol 101y Libudin  Taiis ¢
Kelas : \’o“

P iymke
Pertanyasn di bawah inl Dengan Balk dan Benar!

D. kima

Setrika listrik dapat menjad: panas seiclah dibubungkan ke sumber lisnk.
A. cnergi panas
B. cocrgi kimia
C. cocrgi gerak
x. listrk

digunakan untuk menghaloskan bush.
A. cocrg panas — energi listnk

A. (1) dan (2)
(1) dan (3)
2) géa (3)

D. (3 ssja

surya digunakan untuk menyalakan lampu taman.
Sumber energi pada peristiwa terscbut adalah .. ..
A. angin
B, sir
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talan
e

. PLTA memanfaatkan air yang mengalir untuk menghasilkan hsunik
Bentuk c_ncv;iymgdnbmlhnd-ipaimnmwb\xdmh

A.cnagtmx_s

. Kompor gas menggunakan LPG scbagai sumber energ.
Bentuk energi yang dihasilkan adalah ...
A. energi cahaya
Bcnag:ltmyl
encrgi panas
g. 1 gerak

\.9/ Manakah pasangan sumber encrg: dan benruk energi yang tepar?
A. Matahan - energi bunyi
Baterai - energit kimia
Air — encrgi panas
in — cnergi cahaya

D.A
\M.:npu lalu lintas menyala merah, kuning, dan hijau secara bergantian.
enis energi yang digunakan pada peristiwa terscbut adalah ...
enaglbunyl
. encrgi cahaya
C. encrgi panas
D. i gerak

Jam dinding berbaterai dapat bergerak tanpa kabel histnk.
Energi yang digunakan jam terscbut berasal dan ...

alat benkut yang menunjukkan perubahan energi paling cfisien?
Lampu pijar
B. Kompor minyak
Lampu LED
ks e

. Sebuah sekolah ingin memilih sumber cnergi untuk menyalakan lampu taman pada
malam han. Pilihan yang tersedia adalah baterai sckali pakai dan panel surya.
Pilihan yang paling tepat digunakan dalam jangka panjang adalah ...
A. baterai sekali pakai, karena mudah diganti
B. baterai sekali pakai, karena menghasilkan energi besar
. panel surya, karena memanfaatkan energi matahari yang dapat diperbarui
D. pancl surya, karcna menghasilkan energi panas
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Lampiran 14. Data Nilai Posttest Kelas Kontrol

Nama : o&&lu 6: {é
Kelas ; (0 ’
Jawablah Pertanyasn di bawah inl Dengan Batk dan Benar!

| kan penstiwa benkut!
Lipas angin dinyalakan sehingga baling-balingnya berputar

. Senter yang dinyalakan menggunakan baterai akan menghasilkan cahaya
A. energi listnk — energi kimia

B, energi kimia ~ energ) cahays
C. cncrg) panas — energi cahays

U, energi bunyi — encrgi cahaya
i conibmcns
(1) Kipas angin
(2) Setnka
(3) Sepeda
Alat yung mengubah energi menjadi energi gerak ditunjukian oleh nomer ...
A. (1) dan (2)
. (1) dan (3)
%(2)&..(3)

D. (3) saa
ﬁ:mwmmmm.

g

147



148

C. matahan
D.

. PLTA memanfaatkan nir yang mengalir untuk menghasilkan listrik
Bentuk energl yang dihasilkan darf peristiwa tersebut adalah . .
A. encrgi panas
B. energl bunyl
X. energi listrik
D. energi cahaya

8. Kompar gas menggunakan LPG sebagai sumber encryl,
Bentuk energl yang dihasilkan adalsh ...

A energl cahaya

B. encrgl bunyi

C, energi panas

D. cnergi gernk

anakah pasangan sumber energi dan bentuk energi yang tepat?
A. Matahari ~ energi bunyi
X Batersi - energi kimia
C. Air = energl panas
D. Angin - encrgi cahaya

10. Lampu lalu lintas menyala merah, kuning, dan hijau secara bergantian,
Jenis energi yong digunakan pada peristiwa tersebut adalals ...
A. encrgi bunyi

B..encr.icduyn
C, encrgi panas
%.cuatilenk

11. Jam dinding berbaterai dapat bergerak tanpa kabel listrik.
Energl yang digunakan jam tersebut berasal dari ...,

A. encrgi panas

B. energi kimia

C. energi calaya

p.m;igcnk

12. Manakah alat benkut yang menunjukkan perubahan encrgi paling efisien?
2. Lampu pijar

B. Kompor minyak

C. Lampu LED

D. Sétnka arang

. Scbuah sekolah ingin memilih sumber encrgi untuk menyalakan lampu taman pada
malam hari. Pilthan yang tersedia adalah baterai sckali pakai dan panel surya.
Pilihan yang paling tepat digunakan dalam jangks panjang adalah ...
A. baterai sekali pakai, karena mudah diganti
B. baterai sckali pakai, karena menghasitkan energi besar
XK "panel surya, karena memanfaatkan energi matahari yang dopat diperbarui
D. panel surya, karena menghasilkan energi panas
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N 'ogvmql\l ¢r8

Kelas : ¥ B

Pty

Jawablah Pertanyaan di bawah Inl Dengan Baik dan Benar!
\J{ebmknpm’lﬁnbcn'hll

Jenis encrgi yang digunakan kipas angin adalah . .

w=64
7

7 . ge
\/zmmmmmpmmuwumm

Jenis energi utama yang digunakan setnika adalah ...

A.aelgim

B. energi kimia

C. energs gerak

K_‘mmﬁk

\/{Bbﬂaﬁgudmwnmhskmbnﬁ.
A. energl panas — cnergi listrik
V\mgm—mp;a*

C. cpergi cabaya — caerpi bayi
D. energi kimia — encrgi cahaya

Perubahan energi yang tepat adalah ...
A. energi listrik — cnergi kimia
.aﬂpknn—’mupclhyl
.mgipam—omp_abaya
D. energi bunyi — encrgi cahaya
5. Perhatkan pemyataan berikut!
(1) Kipas angin
(2) Setrika
(3) Scpeda

(1) dan (2)

. (1) dan (3)
C. (2)dan (3)
D. (3) saja

6. Panc! surya digunakan untuk menyalakan lampu taman.
. air
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C. matahan
D. Baterai

\A.TA memanfaatkan air yang mengalir untuk menghasilkan listrik.
Bentuk energi yang dihasilkan dari peristiwa terscbut adalah ...
A. encrgi panas
B. energi bunyi
<& energi listnk
D. cnergi cahaya

. Kompor gas menggunakan LPG scbagai sumber energi.
Benltuk energi yang dihasilkan adalah ....
A. energi cahaya
B. energi bunyi
¥cenergi panas
D. encrgi gerak

” Manakah pasangan sumber energi dan bentuk energi yang tepart?
A. Matahari - cnergi bunyi
B.Haterai - energi kimia
C. Air— cnergi panas
D. Angin - cnergi cahaya

0. Lampu lalu lintas menyala merah, kuning, dan hijau secara bergantian.
Jenis energi yang digunakan pada peristiwa tersebul adalah ...
A. energi bunyi
Benergi cahaya
C. gnctgi panas

\d?l:ncrgi gerak
1. Jam dinding berbaterai dapat bergerak tanpa kabel listrik.
Energi yang digunakan jam tersebut berasal dari ....
A_cuergi panas
energi kimia
C. energi cahaya
D. ¢nergi gerak

. Manakah alat berikut yang menunjukkan perubahan cnergi paling efisien?
A. Lampu pijar
B. Kompor minyak

- pu LED
D. Setrika arang

13. Sebuah sekolah ingin memilih sumber energi untuk menyalakan lampu taman pada
malam hari. Pilihan yang terscdia adalah batcrai sckali pakai dan panel surya.
Pilihan yang paling tepat digunakan dalam jangka panjang adalah ...
A. baterai sekali pakai, karena mudah diganti
B. baterai sckali pakai, karena menghasilkan energi besar
¥ panel surya, karena memanfaatkan energi matahari yang dapat diperbarui
D. pancl surya, karena menghasilkan cnergi panas
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Lampiran 15. FORM K1

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERAUTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMUPENDIDIKAN
Website hup./www_fKip umsy.ac idE-mail fhipiumsu ac id

Ve e S

Yih Ketua dan Sckretans
Program Stods Pendidikan Guru Sckolah Dasar
FKIP UMSU

Perihal PERMOHONAN PERSETUJUAN JUDUL SKRIPSI

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini
Nama Mahasiswa Dwi Nandita Elvira

NPM 2202090040
Program Studs PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR
Kredit Komulauf 120 SKS IPK = 39]

[Perseijuan

Ketua/ o

J‘. Judul yang diajukan
A L | Pengaruh Pembelajaran Mendalam terhadap Literast Sains
(‘I\ Kelas IV SD Mubammadiyah 38 Medan so?g :
; R

Pengaruh Penggunaan Media Flash Card luhldlk -
Belajar Pesenta Didik pada Mata Pelajaran IPAS Kela;lv" e
SD Muhammadiyah 38 Medan

Pengaruh Pendekatan 7eaching at the Right Level (TaRL)
terhadap Pemahaman Konsep Mata Pelajaran IPAS Pesenta
Didik Kelas IV SD Muhammadiyah 38 Medan

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pemeriksaan dan persetujuan sena
pengesahan, atas kesediaan Bapak saya ucapkan terima kasih

Medan, 30 September 2025 Hormat
Pemohon,
Dwi Nandita Elvira
Dibuat kap3
- Untuk akultas
- UntukKetua Prodi

- kv stas siviyaniesangkotin
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Lampiran 16. FORM K2

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUNAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UMSU JL KaptenMukhtarBasri No.3 Telp.(061)6619056 Medan 20238
P54 Website hitp Awww. Aipumsuac.id E-mail kip@omsyac.id

KepadaYth  Ketua dan Sekretans
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
FKIP UMSU

Assalamu‘alaikum Wr Wh

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini

Nama Dwi Nandita Elvira
NPM 2202090040
ProgramStudi Pendidikan Guru Sckolah Dasar

Mengajukan permohonan persetujuan proyek  proposal/risalah/makalah/skripsi sebagai
tercantum di bawah ini dengan judul scbagai berikut |

“Pengaruh Pembelajaran  Mendalam terhadap Literasi Sains Siswa Kelas IV SD
Muhammadiyah 38 Medan™

Sckaligus saya mengusulkan/menunjuk Tbu scbagai

Dosen Pembimbing : Suci Perwita San, SPd, M Pd

Sebagai Dosen Pembimbing proposal/risalah/makalah/skripsi saya.

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnya
Akhirnya atas perhatian dan kesediaan Bapak saya ucapkan terima kasih

Medan, 30 September 2025
Hormat, P

Dwi Nandita Elvira

Dibuat Rangkap3

- Untuk Dekan/Fakultas

- Untuk Ketua Prodi

- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan
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Lampiran 17. FORM K3

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUNAMMADIYAH SUMATERA UTARA
Jin. Mukthar Basri BA No, ) Telp, 6622400 Medan 20217 Form : K3

Nomar 26001 3-AU/UMSU-02/ FR2025

Lamp -

Hal Pengesahan Proyek Proposal
Dan Dosen Pembimbing

Bismitllahimhmanirmahim
Assalamu'alaikum Wr. Wb

Dekan Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
menetapkan proyek proposal/nsalah/makalab/sknpsi dan dosen pembimbing bagi mahasiswa
yang tersebut di bawah ini

Nama Dwi Nandita Elvira

NPM 2202090040

Program Studi . Pendidikan Guru Sckolah Dasar

Judul Pengaruh Pembelajaran Mendalam terhadap Literasi Sains Stswa
Kelas IV SD Mubammadiyah 38 Medan

Pembimbing  : Suci Perwita Sari. S.Pd,.M.Pd.

Dengan demikian mahasiswa tersebut di atas ditzinkan menulis proposal/nsalah/makalah/sknipsi
dengan ketentuan sebagai benkut
1. Penulis berpedoman kepada ketentuan yang telah ditetapkan olch Dekan
2. Proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dinyatakan BATAL apabila udak
sesual dengan jangka waktu yang telah ditentukan
3. Masa daluwarsa tanggal : 27 Oktober 2026

Medan, 05 Jumadil Awwal 1447 H
27 Oktober 2025 M

Dibuat rangkap 4 (lima) :

1. Fakultas (Dekan)

2. Ketua Program Studi

3. Dosen Pembimbing

4. Mahasiswa Yang Bersangkutan
WAJIB MENGIKUTI SEMINAR

S Ou B

o
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Lampiran 18. Surat Keterangan Seminar Proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERAUTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Kapten Makhtar Dasri No. 3 Medan 20238 TolpD6 1661905 mm,u R
Wotnine bap, wwe g ume g i Komalt (\pflaomen schl

o G
SURAT KETERANGAN

UMSU

S - ——

Ketun Program Studi Pendidikan Guru Sekolah .Duu,‘ Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan, Universitas Muhmu_ndiylh Sumatera Utara, menerangkan di bawah ini

Nama Lengkap . Dwi Nandita Elvira %/

-

’ o
NPM 2202090040
Program Studi - Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Judul ! Pengaruh Pendekatan Pembelojaran Mendalam terhadap Literasi

Sains Siswa Kelas IV SD Muhammadiyah 38 Medan

benar telah melakukan seminar proposal skripsi pada hari Jum'at, tanggal 12, Bulan
Desember, Tahun 2025

Demikianlah surat keterangan ini dibuat untuk memperoleh surat izin riset dari Dekan

Fakultas Atas kesediaan dan kerjasama yang baik, kami ucapkan tenma kasih

Medan,z Desember 2025

Ketua,

l_‘sn!lil Saleh Nagutlog, S.Pd., M.Pd.
| : ‘



Lampiran 19. Lembar Pengesahan Hasil Seminar Proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JL Kapten Mukhtar Basrl No. 3 Medan 20238 Telp, 0616622400 Ext, 22,23, 30
Website: hitp, www Aup umsnactd Vomail fipdumes el
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’./ﬂ’g) ‘!5 %y
NG oV e ~r

LEMBAR PENGESAHAN HASIL SEMINAR PROPOSAL

Artikel yang sudah diseminarkan olch mahasiswa di bawah ini

Nama Lengkap : Dwi Nandita Elvira

NPM- 2202090040

Program Studi  Pendidikan Guru Sekolah Dasar *

Judul . ! Pengaruh Pembelajaran Mendalam tcﬁmdup Literasi Sains Siswa

Kelas IV SD Muhammadiyah 38 Medan

Pada hari Jum'at, Tanggal 12 Desember ‘2,025 sudah layak menjadi proposal skripsi

Ry §

Medan,\Z Desember 2025

Disetujui oleh

mbahas, ‘Dosen birpbi

Ismail Saleh

Diketahui oleh
Ketua Progfum Studi

Ismail Saleh Niujiok, 8.Pd., M.Pd.

utidn, S.Pd., M.Pd. Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd.
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Lampiran 20. Berita Acara Seminar Proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
: UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
sU FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 0616622400 Ext, 22, 23, 30
Webmite http ‘www Mip umar ac id F-mal ipiZamma sc o

P51 S

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI

Pada hari ini Jum'at , Tanggal 12, bulan Desember, tahun 2025 telah diseminarkan
proposal skripsi atas nama mahasiswa di bawah ini

Nama Lengkap . Dwi Nandita Elvira

NPM 12202090040

Program Studi * Pendidikan Guru Sekolah Dasar /

Judul -t Pengaruh Pendekatan Pembelajaran Mendalam terhadap Literasi

Sains Siswa Kelas IV SD Muhammadiyah 38 Medan

dengan masukan dan saran serta hasil berbagi berikut :
Hasil Seminar Proposal Skripsi

[] Disetujui w5

[ ] Disetujui Dengan Adanya Perbaikan

[ ]Ditolak '

Dosgn Pembahas, \ ; Dosen Pempinjbing

Ismail Saleh ’ S.Pd., M.Pd. : * Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd.

Panitia Pelaksana
KetuaProgram Studi

S.Pd., M.Pd.

Ismail Saleh Nasufidn,
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

u M su J1. Kapten Mukbtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22,23, 30
Wehorte. biip,vevew fp omeoag i Eomail fup sl

*1.’1‘—‘

BERITA ACARA BIMBINGAN SEMINAR PROPOSAL

Pada hari ini Jum'at, Tanggal 12 Desember 2025 diselenggarakan seminar prodi
Pendidikan Guru Sckolah Dasar mcncmngkan bahwa

Nama Lengkap Dwi Nandita Elv:ra

NPM .. 2202090040

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar -

Judul - Pengaruh Pembelajaran Mendalam tcrhadsp Literasi Sains Siswa

Kelas IV SD Muhammadiyah 38 Medan

,1

I A ¥ >

Revisi/ Pabaikan_: v |

No \Uraian/Saran Perbaikan
1. P:.r\oo&\fm au&u\' : Z >4 | ‘

2, : Pcr‘oa\\‘a“ ™M o&u\ Q,:F( ~

. 'Mcdan)2 Desember 2025

Proposal ini dinyatakan Layak/ Tidak Layak* dilanjutkan untuk penulisan skripsi.
‘Diketahui'

Ketua Pgogpam Studi ! | Tarnm ~, -~ Pempahas

¢ | 18NS ANNY 2

Ismail Saleh Nasution, S.Pd., M.Pd. Ismail Saleh tioh, S.Pd., M.Pd..
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JL Kapten Mokhtar Basrd No. 3 Mcdan 20238 Telp. 0616622400 Ext, 22,23, 30
Wehate brp www, fip e acid Eomail fapitune scid

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL

Jum’at, Tanggal 12 Desember 2025 disclenggarakan seminar prodi

Pada hari ini

Pendidikan Guru Sckolah Dasar menerangkan bahwa
Nama Lengkap : Dwi Nandita Elvira

NPM .. 2202090040 ‘ Fs
Program Studi - Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul

s Pengaruh Pembelajaran Mendalam térhadpp Literasi Sains Siswa
_+ Kelas 1V SD Muhammadiyah 38 Medan

Revisi / Perbaikan -

No . Uraian/Saran Perbaikan “
1 Pedbodkan Judul

2, Perarchnan Yates DAY .
3.

?«\»-\\tcm \)\D&\L\ p@r

Medan, \2 Desember 2025

Proposal ini dinyatakan Layak/ Tidak Layak* dilanjulkaﬁ untuk penulisan skripsi.

Ismail Saleh

Diketahut

, S.Pd., M.Pd. Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd.
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Lampiran 21. Surat Pernyataan Proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JL Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp.061-66190%6 Ext, 22, 23, 30
Webshte: tmp. veww, Aipymen s id F-mall o gumsacid

SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertandalangan dibawah ini :

Nama Lengkap Dwi Nandita Elvira

NPM . 2202090040

Program Stud: . Pendidikan Guru Sckolah Dasar

Judul : Pengaruh Pendekatan Pembelajaran Mendalam terhadap Literasi

Sains Siswa Kelas [V SD Muhammadiyah 38 Medan

1. Penelitian yang saya lakukan dengan judul di atas belum pernah diteliti di
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Sumatera Ulara

2. Penelitian ini akan saya lakukan sendiri tanpa ada bantuan dari pihak
manapun dengan Kata lain penelitian ini tidak saya tempahkan (dibuat) oleh
orang lain dan juga tidak tergolong Plagiat.

3. Apabila point 1 dan 2 di atas saya langgar maka saya bersedia untuk
dilakukan pembatalan terhadap penelitian tersebut dan saya bersedia
mengulang kembali mengajukan judul penelitian yang baru dengan catatan
mengulang seminar kembali.

Demikian surat pernyataan ini saya perbuat tanpa ada paksaan dari pihak

manapun juga, dan dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Medan\XDesember 2025

Hormat saya

Yang membuat pernyataan,

Dwi Nandita Elvira



Lampiran 22. Lembar Pengesahan Hasil Seminar Proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

J1. Kaptea Mukhtar Basri Na. J Medan 20238 Telp. 0616622400 Ext, 22,2), 30
Website heop ‘wwow, A ¢ i E sl Agnatumon sc 0l

LEMBAR PENGESANAN HASIL SEMINAR PROPOSAL

Artikel yang sudah diseminarkan olch mahasiswa di bawah ini

Nama Lengkap : Dwi Nandita Elvira

NPM 42202090040

Program Studi * Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul » : Penganuh Pembelsjaran Mendalam terhadap Literasi Sains Siswa

Kelas 1V SD Muhammadiyah 38 Medan

Pada hari Jum'at, Tanggal 12 Desember 2025 suda layak menjadi proposal skripsi

Medan,\Z Desember 2025

Disetujui oleh |
mbahas, Dosen bimpbi
Ismail Saleh utidn, S.Pd., M.Pd. Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd.
Diketahui oleh

Ketua Progfym Studi

Ismail Saleh Nikujiok, §.Pd., M.Pd.

160
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Lampiran 23. Surat Permohonan Penelitian

UMS

MAJELIS PENDIDIRAN TINGGERENELITIAN & FENGEMBANGAN PIMPINAN PUSAT MUBNMMADIY AR

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UNESU Vor b vttt Ut Bt ot o Mogutinsm Baton Abrmdta Nasions! Pergorues Timgy Mo 111 3SXRAN PT AL 0/ P T 0T027
Punat Adeunintranl Jutan Moahtar Banst Mo § Medan 70238 Tetp (961) 6627409 - GA2245%67 Fax (961) BEI3474 - £83100)

-:?‘_'.”..”.T:.. O Mpe Mg msusc it Rp@uesuscid B n o -
Nomor : 184/11.3-AU/UMSU-02/F /2026 Medan, 30 Rajab 1447 U
Lamp e 19 Januari 2026 M
Hal : Permohonan Izin Riset

Kepada Yth, Bapak/Ibu

Kepala Sekolah SD Muhammadiyah 38 Medan
di

Tempat

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Wa ba'du, semoga kita semua sehat wal’afiat dalam melaksanakan kegiatan/aktifitas
sehari-hari, sehubungan dengan semester akhir bagi mahasiswa wajib melakukan
penelitian/riset untuk pembuatan skripsi sebagai salah satu syarat penyelesaian Sarjana
Pendidikan, maka kami mohon kepada Bapak/Ibu memberikan izin kepada mahasiswa
untuk melakukan penelitian/riset di tempat Bapak/Ibu pimpin. Adapun data mahasiswa
kami tersebut sebagai berikut :

Nama : Dwi Nandita Elvira

NPM : 2202090040

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi : Pengaruh Pendekatan Pembelajaran Mendalam terhadap Literasi
Sains Siswa Kelas IV SD Muhammadiyah 38 Medan

Demikian hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kesediaan serta kerjasama yang baik
dari Bapak/Ibu kami ucapkan terima kasih. Akhirnya selamat sejahteralah kita semuanya,
Amin.

Wassalamu'alaikum

**Pertinggal**

5 ) (00 WO N E
e b"& el % | % | % | %
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Lampiran 24. Surat Balasan Penelitian

SD MUHAMMADIYAH 38
MEDAN KRIO KEC. SUNGGAL

NSS : 102070103222 NPSN : 69982058
Alsmmat - . Sci Mencirin Gg semparna Do | Modas brio Kec. Samggal - 20352 Kah. Dk Scrdang

SURAT KETERANGAN
Nomor : 019/1V.4/F/SDM-382026

Yang bertands tangan dibawah ini
Nama : Supratuo, S.Pd
Jabatan : Kepala Sckolah
Alamat : J1 Citarum It Medan Krio

Sesuia dengan surst Izin Riset UMSU Fakultas Kegunuan dan limu Pendidikan di SDS
Muhmmadiyah 38 Medan Krio, Dengan ini mencrangkan babwa :

Nama : Dwi Nandita Elvira

Npm : 2202090040

Program Studi : Pendidikan Guru Sckolah Dasar

Judul Skrips: : Pengaruh Pendekatan Pembelajaran Mendalam Terbadap
Literasi Sains Siswa Kelas IV SD Mokammadiyah 38 Medan
Krio TP 20232026,

Adalah benar telsh melakukan Riset di SD Mubammadiyah 38 Kec. Sunggal Kab, Deli Serdang.
Pada Tanggal 21 Januari 2026,

Demikian surat ketcrangan ini dibuat dengan sebenamya, untuk dapat dipergunakan scbagaimana
mestiny2.




163

Lampiran 25. Hasil Turnitin
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Lampiran 26. Daftar Riwayat Hidup

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama : Dwi Nandita Elvira
Jenis Kelamin : Perempuan

Tempat/Tgl Lahir : Medan, 05 Maret 2004
Alamat - Jl.Jala 20, TitiPapan
Email : dwielviraO5@gmail.com
Nomor HP : 0853-7078-4285
Pendidikan

e (2011-2016) SD SWASTA MELATI

e (2017-2019) SMP PANGERAN ANTASARI

e (2020-2022) SMA PANGERAN ANTASARI

e (2022-2026) Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas
Keguruan dan llmu Pendidikan. Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara.

Pengalaman Organisasi
e (2024-2025), Anggota Medkom di HMJ PGSD FKIP UMSU
e (2025-2026), Kepala Bidang Penelitian di HMJ PGSD FKIP UMSU

Medan, 04 Maret 2026

Dwi Nandita Elvira


mailto:dwielvira05@gmail.com

